
WALIKOTA BUTAR 

PROVINS! JAWA TIMUR 

PERATURAN WAL.IKOTA BLITAR 

NOMOR 4 TAHUN2026 

TENT ANG 

RENCANA PENANGGULANGAN KEOARURATAN BENCANA 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

WALIKOTA BLITAR, 

Mcnimbang 

Mengingat 

a. bahwa dalam rangka mewujudkan kesejahteraan 
umum begi mesyarakat scbagaimana diamunatkan 
dalam Undang Undang Dasar 1945, Pcmerinlah 
Daerah mcmiliki tanggunl_lJ8wab untuk 
menyeleggarakan penanggulangan kedaruratan 
bencana; 

b. bahwa untuk mendukung pelaksanaan tugas <Ian 

funpii Baden Penanggulangan Bencane Kota Blitar 
dalam menyelcnggarakan penanggulangan 
kedaruratan bencana, pcrlu mcnyusun dokumcn 
pcrencanaan berupa Rencana Pcnanggulangun 
Kedarunnan l:kncana; 

c. behwa berdasw-kan ketcntuan Pasal 17 ayat (21 
Peraturan Pcmenntah Nomor 2 l Tahun 2008 
tentang Penyelenggaro.an Pcnanggulangan Bencana, 
rencana penanggulangan kedaruratan bencana 
disu:sun sccara tcrkoordinasi olch Badan Nruional 
Penanggulangan Bcncana dan/atau Sadan 
Penanggulangan Bencana Daerah serta Pemerintah 
Daerah; 

d. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagoimana 
dimaksud pad.a hurur a, hurur b, dan huruf c, perlu 
menetapkan Peraturan Walikolll tentang Rcm:ana 
Pcnanggulangan Kedaruratan Bt:ncana; 

I. Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara 
Rcpubhk Indonesia Tahun 1945; 



Menetapkan 

. 2 . 

2. Undan11;-Undrmg Nomor 17 Tahun 1950 tenlang 
Pembt:ntukan Daeruh Kola Kecil dalam Lingkungan 
Prcpinsl Jawa Timur, Jawa Tengah dan Jawa Barill 
sebegeunane lelah diubah dengan Undang-Undang 
Nomor 13 Tahun 1954 tentang Pcngubahan Undang­ 
Undang Nomor 16 dan Nomor 17 Tahun 1950 
(Republik Indonesia Dahu\u) tcntang Pembentukan 
Kota-Kota Bcsar dan Ko1a-Ko1a Kecil DI Jawa 
(Lcmbaran Negara l<epublik Indonesia Tahun 1954 
Nomor 40, Tambahan l.embamn Negara Republik 
Indonesia Nomor 551); 

3. Undang Undang Nomor 24 Tahun 2007 tcntang 
Pcnanggulangan Bencana (Lcmbaran Negara 
l<epublik Indonesia Tahun 2007 Nomor 66, 
Tambahan L�bamn Negar.. Republik Indonesia 
Nomor 47231; 

4 Undang-Undang Nomor 23 Tnhun 2014 tentang 
Pemenntahan Deerah (Lembaran Negara Republik 
lndones,a Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan 

Lcmbaran Negara Republik Indonesia Nomor 5597), 
sebegatmena telah diubah beberapu kali terukhir 
dengan Und1mg-Undang Nomor 6 Tahun 2023 
tent.ang Penetapan Pernluran Pemerintah Penggflnti 
Undang-Undang Nomor '2 Tahun 2022 tentang Ctpta 
Kerja Men.)Hdi Undang-Undang [Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 41 ,  
Tambahan Lemba.ran Negara W.epublik Indonesia 
Nomor 6856): 

5 Peraturan Pemerintah Nomor 48 Tahun 1982 tentang 
Pc:rubahan Batas Wilayah Kotamadya Daerah Tingkat 
ll Bliler (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahtm 
1982 Nomor 75, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 32431; 

6 Pcraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2008 tentang 
Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana 
(Lembaran Negara Republik lndcneaiu Tahun 2008 
Nomor 42, Tambehan Lembaran Negan1 Republik 
Indonesia Nomor 4828): 

7. J't::rdlunm Badan Nasional Pcnanggutangan Bencena 
Nomor 9 Tahun 2025 tentang Penyusunan dan Uj 
Cobu. Rencam1 Pcnu.nggulangan gederuratun 
Bencana Daerah (Berita Negara Republik lndoneeie 
Tahun 2025 Nomor 1116); 

8. Peraturan Oaerah Kola l;Jlitar Nomor 7 Tahun 2025 
tentang Penyelengganrnn Penanggulangan Bencuna 
[l...cmbaran Daerah Kola Blitar Tahun 2025 Nomor 7); 

MEMUTUSKAN: 

- PERATURAN WAUKOTA TENTANG RENCANA 
PENANGGULANGAN KEDARURATAN BENCANA. 
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BAB I 

KETENTUAN UMUM 

Pasal I 

Dalam Peraturan Walikota ini yang dimaksud dengan: 

I. Daerah edalah Kola Blitar. 

2. Pcmerint.ah Daerah adalah Kepala Dacrah sebagai 
unsur pcnyclenggam. Pemerintahan Dacrah yang 
rnemrmpin pelaksanaan urusan pcmcrintahan yang 
menjadi kewenangan daerah olonom. 

3. Kepala Daerah yang sclanjutnya disebut Wahkota 
adalah Walikotll Bliler. 

4, Sadan Penanggulangan Bencana Daerah yang 
:sclanjutnya disingkal BPBD adalah perangkat 
dacrah yang mcnyclcnggarakan urusan 
pcmerintahan bidang pcnanggulangan bcncana 
daerah. 

5 Bencana adalah pcristiwa atau rangkaian pedstiwa 
yang mengancem dan mengganggu kehidupan den 
pcnghidupan masyarakat yang discbi:ibkan, baik oleh 
faktor alam dan/atau faktor nonalam maupun faktor 
manusia schingga mengaJabatkan timbulnya korban 
jiwa manuaia, kerusakan lingkungan, kcrugian harta 
bcndR, don dampak p�ikologis. 

6. Rencana Pcnllnggulllngan Kcdaruratan Bcncana 
Dacrah yang selanjutnya disingkat RPKB Dacrah 
adaJah dokumcn yang berisi kcbijakan, stratcgi (Urn 
pembagian tugas dan tanggung ja.wab antar 
imstan11i/lemboga dalam penyelenggaraan 
pcnanggulangan kedarureten bcncana di tingkat 
provmsi atau kabupatcn/kota da\am mewuJUdkan 
illta kelola penanggulangan kcdarunuan bencana 
yang ditelapkan olch pcmerintah dacrah. 

7. Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana adalah 
!ICrangkaian upaya yang mefipun pcnctapan 
kcbijakan pembangunan yang bc:nsiko timbulnya 
bencana, kegialan pencegahan bcncana, t.anggap 
darural, dan n:habilitaii. 

8. R1l'liko Bcncana adalah potensi kerugmn yang 
ditimbulkan akibat bencana pada suatu wilayah dan 
kurun waktu tertentu yang dttpat bcrupa kemauan. 
luk1t, saktt, Jiwa teraneam, hilangnya raSII aman, 
mengungsi, kerusakan eteu kchilangan harta, dan 
gangguan keglatan masyarakat. 

9. Status Keadaan Oarurat Benca.na adalah suatu 
keadaan yang ditctapkan olch Pcmerintah untuk 
jangka waktu tcrtentu alas dasa.r rckomcndasi Bilden 
yang diberi tugas untuk menanggulangi bem::ana. 
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BAB ll 

KEDUDUKAN DAN CAKUPAN RPKB DAERAII 

neg.en KC!ll.ltu 
Kedudukan RPKB Daerah 

Pasat 2 

RPKD Oaerah menjadi acuan untuk: 

a. penyelenggaraan penanggulangan 
bencana di Oaerah; 

b. penyusumm rencana kontingensi: dan 

c. penyusumm rcncana operasr. 

kedaruratan 

Pasal 3 

RPKO Thtcrah dtsueun dengan mengacu pede: 

a. kajian risiko bencana; dan 

b. struktur orgarusasi tata kelola, tugas dan fungsi 
penmgkat daerah. 

Bagian Kcdua 
Calrupan RPKH Daerah 

Pasal 4 

RPKB Daerah mcncakup: 

a. pembagian tugas dan tanggung ,awab; 

b. identifikasi sumber daya; dan 

c. mckanisme komando penanganan darurat bencana. 

Pasal 5 

Pcmbagian tugas dan tanggung ja.wab sebagaimana 
dimaksud dalam PaMI 4 huruf a dengan mencntuken 
perangkat yang 1erlibtlt dalam penanggulangan 
kedarun1.tan bencana. 

Pesa.I 6 

ldentinkas1 sumber daya scbagaimana dnnekeud dalam 
Pesal 4 huruf b m,:rupakan prose11 pendateeu 
ket.,rS<:diaan sumber day11 yang digunaken saet 
p,enanggulangan kederuratan bencana. 

Pa.sal 7 

Mckanismc komando p,enanganan darumt bcncana 
sebagarmena dimaksud dalam Pasa! 4 huruf c 
dilak.sanakan eesuai kctcntuan peraturan pcrundang· 
undungan mcngenai erstem komando penanganan 
darurar benCHnH 
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Pasal 8 

(II Matcri RPKB Daerah mcliputi: 

a. karaklcristik ancrunan bcncw,a; dan 

b. tata kelela pc.nanganan dan.uat bcncana. 

(21 Karakteristik ancaman bcncana sern1gaimllna 
dimaksud pada ayat ti) huruf a bcrdasarkan jcnis 
1:1ncaman bencam, priorilllS pada dokumcn kajian 
risiko bcncana. 

Pl Tata kcloh, pcmmganan darun,t bcncana 
sebagaunana dimaksud pada ayat (I) huruf b tcrdiri 
etas: 

a. kcbije.lwn dan strategi; dim 

b. llUlnaJ:ffiCTI pcnangarutn darurat bcncana. 

Paso! Q 

( 11 Kebijakan sebagaimana drrnakaud dalam Pasal 8 ayat 
{3) huruf a d1susun untuk mendukung kcgiatan 
Penyelenggan,an Pcnanggulangan Bencsna pada 
saat tanggap dururat bcncana 

j2) Kcbijakan scbagaimana dlmakaud pada ayat (I) 
mclipufr 

a. pengkajion secara cepat dan tepet terbadap 
lokasi, kerusakan, kerugian, dan sumbcr daya; 

b. pcnentuan Status Kcadaan DerunH Bencana; 

c. penyclsmatan dan cvakua,li rmL'<y;nakat terkena 
bcncam,; 

d. pcmcnuhan keburuhan dnsar; 

e. pclindungan tcrhadap kelompok rentan: dan 

r. pemulihan dengan segera prasarana dan sa.rana 
vital. 

Pasal JO 

Stratcgi sebagaimana dimaksud da]am Pasal 8 ayat (3) 
huruJ' a disusun untuk melaksanakan kcbijnkan secara 
efektif dan terpadu. 

Pasal 11 

Ill Manajcmcn pcnanganan darnrat bencana 
scbagaimana dimaksud dalam Pasal 8 ayal (31 huruf 
b meliputi: 

a. pern::ntuan dan/atau penctapan Status Kead.aan 
Darurat Bcncana; 

b. pc!aksanaan opcrasi pcnenganan darurat 

bencana; 
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,. ketertlbatan para pihak penanganan darurat 
bencana; 

d. organi11asi pelnksuna pcnanganan d11rura1 
bencana;dan 

' 
pengendalian opera,ii penanganan darunll 

bencana. 

(21 Pcnentuan dan/atau pcnctapan status kcadaan 
darurat bencana scbagaimana dimaksud pada ayat 
(11 huruf a diawa!i dengen pelaksanaan kaj ccpaL 

(31 Pelaksanaan operasi penanganan darurnt bencana 
sebagaimana dunaksud pada ayat (IJ huruf b 
merupukan pcnjabaran operasi pada status darurat 
bencana 

(41 Keterlibat.an para pihak penanganan darurat 
bencana sc:bagainuma dimaksud pad.t ayat (\) huruf 
c merupakan penjabaran peran pemcrintah dan 
nonpcmcrintah dalarn penanganan darurat bencena 
untuk pengerahan sumJ:,..r daya 

(51 Organisasi pelaksana penanganan darurat bencana 
eebngatmana dimaksud pada aym (1 t huruf d 
mcrupokan sistcm komando penanganan darural 
bencana 

l'I Pengcndahan 
sebegaimann 
dllaksanakan 

opcrasi penanganan darurat bc:ncana 
dsmakaud pnda nyar (II huruf e 
melalui mekerneme pcngendahan 

operasi penanganan darurat bencana, 

Pesa! 12 

(I) Pengerahan sumber daya sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 11 ayat (4), mencakup: 

a. dukungan sumber daya manusta; 

b. dukungan sumber daya pera!atan; 

c. dukungan sumbcr daya logistik; dan 

d. dukungan sumber daya anggaran. 

121 Dukungan sumber daya manusia sebagaimana 
dimaksud pada ayat (l) huruf a berisikan kebijakan 
dan mekanisme pengerahan sumber daya 
manusia/pcrsonil berdasnrkan keahlion untuk 
penanganan darurat bc:ncana 

(3) Dukungan sumber daya pera!atan eebagermana 
dimaksud pada ayat ( l ! huruf b bertstken kebijakeu 
dan mekarusme pengerahan sumber daya peralatan 
untuk penanganan daruret bcncana 

(4) Dukungan aumber daya logi11tik iw.hagaimana 
dimaksud peda eyat (l) huruf c bcrisikan kebi)ikan 
dan mekanisme pengerahan eumber daya logistik 
untuk pcnanganan darurat bencana. 
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(51 Dukungan 11umber daya anggaran sebagaimana 
dimaksud pada ayat (II huruf d berisikan kcbijekan 
dan mckaniame pcnggunaan anggaran dan sumber 
keuangan yang dapat dikelola dalam pcnanganan 
darurat bencana. 

(6) Dalam hal dukungan s umber cfoya 11t:bagaimana 
dimakliud pada ayet (l) belum tcrscdia, dapat 
diseleng11;ar1:1kan melalui mekanisme yang disepakati 
o!ch para pihak pcnanganan darunH bcncana. 

Pcngendalian 
scbagaimaoa 
alas: 

a. instruksi; 

b. komando dan kcndali: 

c. koordinasi; 

d. komunikasi; dan 

e. pengclola11n infonmi!1i. 

darurat 
1 1  ayat 

bencana 
(6) tcrdiri 

Pa!IBI 13 

operasi pcnanganan 
dimak:riud dalam Pasal 

Pa..al 14 

(I) lm,truksi 11ebagaimana dimaksud dalam Pesal 13 
huruf a mcmuat arahan, pcrintah, atau pokok-pokok 
mandat kepada organieaai komando penanganan 
darurat bcncana yang diberikan n!ch Walikota. 

(21 Komando dan kcndali sebagaimana dimaksud dalam 
PaMl 13 huruf b memvar kebijakan dun mek11ni11mc 
komando dun pengendatian penenganan 
kedarumtan bencana 

(31 Koordinasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13 
huruf c memuat kebijakan dan mexememe 
koordinasi dalam penangenan kedururatan bcncana 

(4) Komunik11si sebagaimana dnnaksud dalam Pasal 13 
hurur d mcmuat kebijakan dan mckanisme 
komunikasi dalam penanganan kcdarunHan 
bencana. 

(SJ Pcngelolaan informasi scbagaimom1 dimaksud dalam 
P858.I. 13 huruf e mcmuat kcbiJEl-kan dan mckanismc 
pc:ngclolaan dan/atau penanganan infonnasi. 

Pasal 15 

(I) Dokumcn RPKB Dacrah disusun dcngan sistcmatika 

scba.gai bcrikut: 

a. Bab I Pcndahuluan: 

b. Bab Tl Profit Wilayah; 

c. Bab Ill Profil Risiko Bencana: 
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d. Bab IV Kebi_jakan dan Stratcgi; 

e, Bub V Perenr.anaan Opera11ional; 

f. Bab VI Percncanaan Dukungan Sumber Daya; 

g Bab VU Pengendalian, 

h Bab Vil[ Kerangka Evaluasi clan Pemutakhimn; 

1. Bab IX Rencana T'mdak Lanjut; 

j. Bab X Penutup; dan 

k. Lampiran. 

(2) Dokumen RPKB Oaerah sebugaimana dimak11ud pada 
ayat (II ten:antum dalam Lampiran yang merupakan 
bagian tidak terpisahkan dari Peratumn Walikota im. 

BAB 111 

PEMUT AKHIRAN 

Pasal 16 

fl) RPKB Dacrah dapat dilakukan pemutakhiran untuk 
mr.npga aktualitaa dan vullduas 1erhadop RPKB 
Deerah yang tel!l.h ditetapkun; 

{2) Pemutakhimn ..ebagaimana dimaksud pada ayat (I) 
dilakukan jika tcrdapat: 

a. perubahan ancoman bencena; 

b. perubahan organ1tasl/instansi; dan/atau 

c. ha!ril evaluitsi po:nanganan darurat bt:ncana. 

(31 Proses pemutukhiran RPKB Ducrah sebugaimam, 
dimaksud poda eynt {21 d1laksanakan melalui 
kesepakatan para pihak. 

Pasal 17 

RPKB Daerah yang telah dlmutakhlrkan sebagasmanu 
dimaksud dalam Pasal Hi ditetupkan dengan Peraturan 
Wa!iknla 

BAB IV 
UJICOBA 

Paeal 18 

fl] Sebagai upaya pengua1an keaiepelegean. Pemerintah 
Duerah melaksanakan uj cuba setelah RPKB Daerah 
dnetapkan. 

(2) Uji coba sebagwmana dimaksud pada ayut (II 
dikoordinasikan oleh pcrangkat daerah yang 
menyelenggarakan urusan pemerinwhan bidang 
penanggulangan bencana deerah. 
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(3) Uj coba sebagaimane dirnakaud pada eyat (II 
dilakaanakan melalui Gladi Ruang. 

Paaal 19 

Uj ccba ,iebagaimana dimaksud dalam Pasal 18 
dilaksanakan scsuo.1 dengan ketentuan peraturan 
perundang undangan. 

BABV 

DISEMJNASI 

Pasal 20 

(I) Diseminasi RPKB Daerah d,lakukan untuk 
mcmperkuat komitmen bersama p1hak terkait 
penenganan kederuratan bencana. 

(2) Pcnyampaian RPKB Daera.h scbagrum11na dimaksud 
p>ida uyat (1) dilak,ianakan secant kedirnuwn 

(3) RPKB Daerah dreampaikan kepada Sadan Nasional 
Penanggulangan Bcncena scbagai laporun 
pelaksanaan pcnyusunao dan U.JI coba RPKB Daerah 

BAB VI 

KETENTUAN PENUTUP 

Pa!!al 21 

Peraturan Walikota 1n1 mulai berlaku pada tanggal 
diundangkan. 

�r sctiap orang mengetahuinya, memerintahkan 
pengundangan Peraturan Walikota tm dengan 
penempatannya dalam Bcnta Oaernh Kota Blitru-. 

Ditctt1pkan di Blitar 
padt< tanggal 28 Jllfluan 202() 
WALIKOTA BLITAR, 

lid. 

SYAUQUL. MUHIBl::llN 

Diundangkan di Bllta.r 
Pada umggal 28 Januan 2026 
SEKRETARIS DAERAH KOTA BLITAR, 

nd 

PRIYO SUHARTONO 

SERITA DAERAH KUfA BL.ITAR TAHUN 2026 NOMOR 4 

Salinan seauar dcngan as!inya 
KE GIAN HUKUM, 

• 

NA INDRAYANTI, S.H. 
NIP 198101302006042007 



LAM Pl RAN 

PERATURAN WALIKOT'°' l:ILTTAR 

NOMOR 4 TAHUN 2026 

TENT ANG 

RENCANA PENANGGULANGAN KEDARURATAN 

BEN CANA 

RENCANAPENANGGULANGAN 
KEDARURA TAN BEN CANA 

(RPKB) 

KOTA BLITAR 



-ii- 

DAFTAR 181 

SIJIPUL ................•..........•.................•.•.•............•....................... i 

DAFT AR 181 .. .. .. . . . . . . . . . . . . .. .. .. . . . . . . . . . . . .. .. . . .. . . . . . . . . . . . .. . . . . . .. .. . . . . . . . .. .. .. Ill 

DAFTAR TABEL v 

DAFTAR GAMBAR........................................................................ vt 

DAFT AR lAMPIRAN vii 

DAFT AR 18TILAH/811'f0KA T Aft ...............•.•.•........................•..•..... viii 

BAB l PENDAHULUAN ...........................................................•.... 

1 . 1  LatarBclakang . 

1.2 Maksud clan T'u j iaa n . 

I 2.1 Mak sud . 

1.2.2 Tujuan . 

1.3 Sa s ar an . 

l 

I 

2 

3 

3 

3 

1.4 Kcrangka Pikir RPKB . 

1.4.l Konscp Umum RPKB . 

........................ 

.. ..... .. . . .  

'  
'  
5  

5  

e  

1.4.2 Prinsip/Oa,mr Percncanaan Kcdaroratan Bcncana . 

1 4.3 Strata Pcrcnc.anaan Kcdaroratan . 

I 4.4 Fung�i RPKB . 

1.4.5 Kcdudukan RPKB scbagai Prociuk Kcbijakan Pcmbangunan Dacrah dan 

Kcwcnangan Pen yusunan 8 

I 4.6 Hubungan RPKB dengan Standar Pelayanan Minimum (SPM) Sub Urusan 

Ucncana Dacrah Kabupatcn/Kota 9 

I. 5 Ke:ludukan Ookumcn RPKB . . JO 

l.6RuangLmgkup ..............••............................................................. JO 

l. 7 Landasan Hukum ....•.......................... .. l l 

BAB 2  PROF'lLWILAYAH 13 

2 1 Kondisl Gcografi. 13 

2.2 Kondisi Dcmografis . 15 

2.3 Kondisil Ekonomi.. .. . . .  16 

2.4 Kondi9i Tan ah.............................................................................. 17 

25Kondisilklim 18 

2.6 Kondisi Hidrologi................ . .. 20 

BAB J PROFIL Rl81KO BENCAHA .. _............. 21 

3.1 Sejarah Kcjadian dan Bcncana.- ·-········" 21 

3.2 Potensr Bahaya Korn Blnar....... 23 

J 2.1 Gcmpa Bum,.............................................................................. 24 



-iii- 

3.2.2 Cuaca Ekstrem 25 

3.2 3 Kc::bakaran Oedung dan Pttmuk!man 26 

32.4BanJirl.aharHuJan.. . . . . . . . . .  27 

3 3 Kerentanan .............................•....................................... 28 

3.4 Kapasita.s 30 

3 5 R i s i k o  33 

3.6 Pemeringkatan Bahaya Untuk Ditangani ....•.•.............•................. 34 

BAB 4 KEBIJAKAN DAN STRATEGI •••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••.•• 36 

4.1 Kc::bijakan. 36 

4.2 Stralc:gi 36 

BAB S PER.ENCANAAN OPERASIONAL ••••••••••••••.•.•••••••..•••.•.•••••••• 38 

5 l Kon11ep Operas1 DAN Rencana Tind3k.an . . . . 38 

5 l.1 Konsep Operaet untuk Bencana Yang Terp.di Pcrlahan 38 

5 1.2 Konsep Operasi untuk Bencana Yang Ter_pdi Tiba-Tiba....... 41 

5 2. F'ungsi 43 

5.2.1 Komando, Kendali, Koordinasi, Komunikasi dan lnformasi........ 44 

5.2 2 Admimstrasi dan Kc::uangan . 44 

5.2 J Perencunaan 44 

5.2 4 Operasi . . . .. . . 45 

5.2.5 Logrs t Ik .. . ....• .•..... .. . 46 

5.2.6 Penanganan Warga Negara Asing........... ... 46 

5.3 Struktur Organisa11i dnn Pelaksnna Tu gas ... 47 

5.3.1 Bidang Komando, Kendah, Koordinasi. Komunikasi, dan lnfonna.si 

. 49 

5 3.2 Bidang Administrusi dun Keuungan............... 51 

5.3 3 Bidang Perencanaun 52 

5.3.4 Bidang Operasi . 

5 3.5 A1dang J.ogistik den perateran ................•.................................. 

5.3.6 Penanganan Warga Negara A sing . 

5.4 Keterlibatan Parapihak Dalam Penanggulangan Kedaruratan ·-· 

5 5. tmnn.iksi Koordinasi . 

BAB 6 PERENCANAAN DUKUNOAN SUIIBERDAYA •••••••••••.•.•••••••• 

6 1  Rencana Oukungan Anggaran .... 

f> 2 Renea.nu Oulrungan Loghmk dan Perala tan . 

BAB 7 PENOENDA.LIAN .••••••••••••...•.•.•••.••.•.•••.•.•••••••••••••••••••••••••••• 

7.1. Komu.ndo . 

7.1.1 Poll Komando . 

53 

,. 

61 

61 

61 

.. 

64 

65 

.. 

.. 

.. 



-iv- 

7 1.2 PnsLapangan .. . 66 

7 I 3 � Pendukung 67 

7 I 3 PosPendamping. .  .. ···•··· ......••....••....... ······•··· . 67 

7.2 Kendali 67 

7.3 Konrdinaii.i 68 

7.4. Komunikasi 68 

7 5. lnformasr . 69 

BAB 8 KERANOKA EVALUASI DAN PEMUTAKHIRAH..................... 70 

BAB 9 R£1fCANA TUfDAK LAJlfJUT ........................•....................... 71 

BAB 10 PENUTUP......................................................................... 72 

LAMPIR.AN .••••••••••••••••••••.••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••• 74 



-·- 

DAFTAR TABEL 

Ta'oel I.I. Hubungan RPKB, Rencana Kontmjensr dan Rencana Operasi 

Darurat aencane .. 8 

Ta'oel 2.1. Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur dan Jenis Kclamin 

di Koto Bhtar, 2024 ................•............................................ 16 

Tabcl 3.1.Data Kejadian Bencana Kot.a Blnar Tahun 2023. .. .. 21 

Tabet 3 2.0ata Kejadian Bencane Kota Blitar Tahun 2024 21 

Ta'oel 3.3.Tmgkat Ancaman/ Bahuyo Gempubum1 .  

Tabel 34.Tingkat Ancamlln/ Ba.hay11 Cuaca Ek,urim . 

2, 

25 

Tabel 3.5.Tingkat Ancaman/ Behaya Kebakaran Gedung-Pcmuloman 26 

Tabd 3.6.Tingkat Ancaman/ Bahaya Banjir t..ahar Hujan.. 27 

Tabcl 3.7.Persentase jcnis kerentanan per desa di Kota Blitar Bcrdasarkan 

Jcnis Ancaman................. .. 28 

T .. bel 3.8 H .. ,ul Pcngukuran Kctangguhan/KHp,,isitas Kota Bhtar 30 

Tabcl 3 9 Nilai lndcks Kesiapsiagaan Spcsifik dan Multi Bcncana di Kota 

B!itar 32 

Tabcl 3 10. Tmgkat Ris,ko Kata Bhtar Per Kclurahan 33 

Tnbcl 3 11 Matriks Annlisis Prioritas Bencana Kot11 Rlitar 35 

Tabc! 6.1. Sumbcr Anggaran PDB Kota Bt itar .. .. . 65 



-vi- 

DAFTAR GAIIBAR 

Gambar I.I. Posisi Dokumcn Penanggulangan Bencona 6 

Gambar 1.2. Posisi Rcncana PKB dalam Perencanaan Penanggulangan 

Bcncana 7 

Gamber 2.1 Peta Adcministrasi per kccamalan Kota Blitar.. . 14 

Garnbar 2.2 Jumlah Penduduk menumt Kecamatan di Kola Bhtar Tahun 

2 0 2 4 . 15 

Gambar 23.Jumlah Curah rata-rata bulanan wilayah Kora Sliter Tahun 

2024 19 

Gambar 2 4Peta Curah Huja.n Kota 81 i tar 19 

Cambar 3.1 Diagram pcrsentase kepdian bcncana di Kota Bliler tahun 

2023 tBPBD Kola Bliler, 2023) 22 

Oambar 3.2Diagram persentase kcja.dian bencana di Kota Blitar tahun 

2023 (BPBD Kota Blitar, 2023) •....•..........•.. 22 

Oambar 3 3.Crafik Tren Kcjadian Bencana di Kota Blitar Tahun 2023 

............................................................................ ····· . 

Oambar 3 4.Grafik Tn:n Kejadian Bencana di Kolo Blilar Tahun 2024 

...................................................................................... 

22 

23 

Gambar 5 l Slruktur Dasar Organisasi Kcdaruratan Bcncana Kota Blitar 

48 



-vii- 

OAFTAR LAMPtRAN 

Lampirnn I. Susunan Togas Pdaksana Penangana.n Darurat bcncana 74 

Larnpiran 2. Proscdur Tetap/Standar Prosedur Opc-ras1onal............... 81 

Lampira.n 3. Album Peta . . 93 

Lampiran 4. Pemangku Pemega.ng Mand.at l'KB di Kola Blitar 101 

Lampi ran 5. Profil Jnstansi 102 

Lamplran 6. Sumbcr Deya Peralatan I 10 



.var. 

DAFTAR ISTILAH/SINGKATAN 

I. Bencana adalah pcrisuwa atau rangkaian penenwe yang mengancam dan 

mcngganggu kchidupen clan pcnghidupan masyarakat yang discbabkan, 

baik oleh faktor alam danfatau faktor non alam maupun faktor manusia 

sehingga mcngakibatkan timbulnya korban j1wa manusia, kcrusakan 

hngkungan, keruginn hnna bcnda, don dampak ps1kolog1s. 

2 Pen:,eleuggaraau penanggulau1au beucana adalah scrangkaian upaya 

yang mehputi pcnctapan kcbijakan pcmbungunan yang bcris1ko timbulnya 

bcncana, kegratan pcnccgahan bcncana, tanggap darural, clan rehabihtaai 

3. Rencana Pen.anggulau1an Kedaruratan Beucana (RPKBI adalah rcncana 

yang memuat kebsjekan yang bcrisi kcrangka kcrja pcnanganan kedaruratan 

untuk bcrbagai ancaman bcncana di suatu wuayah, yang mcmbagi pcran 

dan tanggung jawab sccara umum untuk respon penanggulangan 

kedaruratan bencsna yang efekuf. 

4. Rencana Kontincen1I adalah suaru proses pcrcncanaan kc dcpan terhadap 

kcadaan yang tidak mencntu untuk mcnccgah, atau mcnanggulangi .secara 

lcbih ba,k daJam suuas.i darunll atau krills dengan mcnyepakali skenario 

dan fUJURn, mcnctapkan tmdakan tckms clan manajcrial, scrta tanggapan 

dan pcngerahan yang tclah disctuju1 bersama 

5 Rencana Operaal ndnlah suatu rangkafan Tindnkan pcnangam,n darurat 

bencana yang memuat tujuan, struktur, mckanismc scrta kcgiatan dan 

tindakan yang disusun sebagai acuan pcnyelengguraan pcnanganan darura1 

bencana bcrdasarkan rencana kontmgensi yang drubah sesuai oleh temuan 

kajian cepat setelah ke.J&d.Ul.n lx:noma demi mencapai tujuan pcmmganan 

da.nirat bencana secara a man, efekt1r dan akuntabel. 

6. Peringatan dini adalah serangkaian kegiatan pcmbcnan peringatan 

11C11Cgen1 mungkm kcpada maeyerakat tcntang kcmungkinan terjadmya 

bencana pada suatu tempat oleh lcmbaga yang berwenang. 

7, Riaiko bencana adalah potensl kcrugian yang d1umbulkan ekibat bcncana 

pada sualu wrtayah dan kurun wektu tcrtcntu yang dapat berupa kcmauan, 

luka, sa.kit, Jiwa terancam, hilangnya ra!la aman, mengungsi, kcrusakan 

atau kehilangan harta, dan gangguan kegiatan masyarakal. 

8. Slaga Darurat adelah keadaan kctika potcnsi anceman bcncana audah 

mengarah pada tcrjad,nya bcncana yang ditandai dengan adanya infonnas1 

pcningkatan ancaman bcrdasarkan sistem pcringatan Wru yang 

diberlakukan clan pcrtimbangan clampak yang akan terjadr di maayarakaL 
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9. Tangap Darurat bencana adelah serangkaian kegraten yang dtlakukan 

dcngan scgcra pada saat kcjlldian bcncana untuk mcnangani dampak buruk 

yang dnlmbulkan, yang mdlputi kcgiatan pcnydamatan clan cvakuasi 

korban, harta benda, pcmcnuhan kebutuhan dasa.r, perlindungan, 

pengurueen pcngungsi, pcnyclamalan, aerte pcmulihan prasa.rana dan 

sa.rana. 

10. TTa.nalai Duurat adalah kcadaan kctlka ancaman bcncana yang terjadi 

ccndcrung mcnurun eskalasinya dan/atau tclah berakhir. sedangkan 

gangguan kchidupan dan pcnghidupan M:kclompok orang/masyarakat 

masih tetap berlangsung. 

1 1  &ib.aya adalah situasi, kendtsl atau karakteristtk biologis, kllmatologis, 

gcografi11, geolog:111, 110111al, ckonomi, pohlik, budaya dan tcknologi suatu 

masyarakat di suatu wilayah untuk jangka waktu tcrtcntu yang berpotener 

m<:nimbulkan korban dan kcrusakan. 

12. Kerentaaan adalah lingkat kckurangan kcmampuan sueeu masyarakat 

untuk mencegah, menJinakkan, mencapai keaiapan, dan mcnanggapi 

dampak bahaya tcrtcntu. Kcrcntanan bcrupa kcrcntanan sosial budaya, 

fisik, ckonomi dan lingkungan, yang dapac ditimbulkan olch berbagai 

pcnycbab. 

13. Kapaaita• adalah pcnguasaan sumbcrdaya. cara dan kctahanan yang 

dimiliki pr,merintah dan masyarakat yang memungkinkan mereke untuk 

mempr,rsiapkan diri, mcnccgah, mcnJinakkan, mcnanggulangi, 

mcmpcrtahankan diri serta dengan cepet mcmulihkan diri dari akibat 

bcncana. 

14. S.dan Penangulan1ao Bencana Daerah, yang selanjulnya dismgkat 

BPBD, adalah Sotuan Kcrja Pcrangkat Doerah Pl:mcrmtah Docrah yang 

mdakukan penyelenggaraan pr,nanggulangan bcncana dl Daerah. 

l!'i. Proaedur Opera•! Standar adalah iserangkaian upaya terstruktur- yang 

discpakali sccara bcrsama tcntang siapa berbuat apa, kapan, dimana, dan 

bagaimana c:ara pcnanganan bcncana_ 

16 Siatem Komando Penanganan Darurat Bencaoa adalah Sistcm Komando 

Pen.anganan Darurat Bc:ncana adalah satu kcsatuan upaya tcrstruktur 

dalam eetu komando yang digunakan untuk mcngintcgrasikan kcgiatan 

pcnanganan darurat secara dekllf dan cfisicn dalam mcngcndahkan 

ancaman/pcnycbab bencena dan mcnanggulangi d11mpak pada saat 

kcadaan darurat bencana 
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17. Penao1aoao darurat beocaoa adalah serangkaian kegiatan yang drlakukan 

dcngan segcra pada keadaan darurat bencana untuk mengendallkan 

lfllncaman/penyebab bencana dan rnenanggulangi darnpak yang ditimbulkan. 

18 Status Keadaan D&rurat Bencana adalah suatu k,:adaan yang diletapkan 

oleh pemenntah untukjangka waktu tertentu etaa dasar n:komendasi baden 

yang diberi tuga11 untuk rnenenggulang! bcnca.na 

19. Po. Komui.do Penan&anan Darurat Bencana adalah mstitusi yang 

berfungsi sebagal pusat komando operasi tanggap darurat bencana, untuk 

mengkccrdtnaeiken. mengendal!kan, memantau clan mengeveluaal 

pelaksanaan tanggap do.rural bencana. 

20. Poa Lapangan Penanganan Oarurat Bencana merupakan institusi yang 

bcrtuga11 mclakukan penanganan tanggap darurec bencane 11ecara lengaung 

d1 lokasi bcncana. 

21. Pandemi adalah ska!a penycbaran suatu pcnyakit/wabah yang lcrjadi 

eecere global di scluruh dunia. 

22 Korban beoc•o• adalah orang at.au kclompok orang yang mendcrita atau 

m<:ninggal dunia akillal be.ncana 

23. Komaodo adalah kewenengen unluk mcmbcrikan pcrinlah, 

mcngoordinasikan, mengcndalikan, memantau dan mcngcvaluasi upaya 

pcnanganan darurat hencana 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKAlllG 

Pena.nggulangan bcncana merupakan bagian integral dari pembangunan 

na11ional aebagru pc[aksanaan amanat kcnstitual yang terairat dalam alinea IV 

Pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Rcpublik lndone111a Tahun 1945. 

Oalam rmprementeer nonnatifnya, penanggulangan bencana men)lld• tugas clan 

tanggung jewab Pemcrintah dan Pcmerintah Dacrah .ebaga1mana dietur dalam 

Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana (UU 

PB). Berdasarka.n Pasal 5 UU PB, pcnyelcnggaraan penanggulangan bc:ncana 

merupakan tanAAUn1uawab Pemerlntuh dan Pemenntah Dacrah 11ebagai bentuk 

perlindungan ncgara terhadap warga negara, balk dalarn t.ahap pra-bcncana, 

saat tang.gap darurat. maupun pascabencana. Tanggungjawab tersebut meliputi 

pemenuhan kebutuhan miu;yKmket terdampak serta upaya pengenalan ris1ko, 

pencegahan, den peningkatan keelapelegaan terhadap bencana. 

Secara gcografis, Kota Blitar memiliki rata-rata ketinggian 156 meter di atas 

pcrmukaan laut, dengan wilayah utara bcrkrtinggian sckitar 245 meter dan 

tingkat kemiringan 2-15', wilayah ten.gah .ekitar 185 meter dengan kemirinpn 

0-2", sert.a wilayah selatan sr.kitar 140 meter dengan kemiringan 0-2'. Dan 

aspc:.k hidrologi, Sungai Lahar mc,rupakan sunga.i utama yang mehn18si l<ota 

Blitar dari ulara kc, selatan sepanjang J:7 ,85 km, dengan hulu di kaki Gunung 

Kelud dan bcrmuara kc Sungai Brantas Selain Sungai Lahar, terdapat pula 

sejcmtah anak sungw dan auran alarm lam yang bcrpcran dalam sistem 

drainase kola. Kondisi topografi dan hidrologi tersebut menjadikan Kota Blitar 

mcmiliki potcnsi risiko bcncana. tcrutama banjir, tanah long,ror, dan letusan 

gunung bcrapi yang bersumbcr dan aktivitas Gunung Kclud 

Dalam kerangka pcnyelenggaraan pcnanggulangan bcncana d1 daerah, 

tanggung jawab pclaksanaannya bcrada pada Badnn Pcnanggulangan Bc::ncana 

l)aerah (BPROI sebngmmana d1atur dalam Pc:nnc,ndagri Nomor 4f> Tahun 2008 

tentang Pedoman Organisas1 dan Tata Ke!JB BPBD. Salah satu aspck pcnting 

yang mcmerlukan pcrhat!an scrius adalah pcnanganan kondisi darurat saat 

bcncana terjadi. Hal ini telah dmtur dalam f'craturan Pemcrintah Nomor 21 

Tahun 2008 tentang Penyelcnggaraan Pc,nanggulangan Ekncana, khususnya 

Pasal 16, yang mengatur pclaksanaan kegiatan keeiapetegaen untuk 

memasnkan tlndaJcan yang ttpal dan tcpat dalam menghadap1 bencene, 

Kegiatan kesiapstagaan tersebut mencakup pcnyusunan dan uji coba Rencana 

Penanggulangan Kedaruratan Bencana /RPKBI, pengorganisa5ian arstern 
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peringatan drru, penyediaan pasokan kcbutuhan dasar, pcnyuluhan, pelatihan, 

penyiapan lokasi evakuas[, hingga penyusunan data dan proscdur tetap langgap 

darurat. 

ScJ8lan dengan amanat Pasal 4-4 dan 45 UU Nomor 24 Tahun 2007, 

penyclc:nggaraan pcnanggulangan bcncana harui1 berbasta pada mmgasr dan 

kesiapsiagaan agar langkah-langkah penenganan dapat dilakukan dcngan ccpal 

dan tcpat. Oh::h kan::na nu, pcnyusunan Rcncana Pcnanggulangan Kedarura1an 

Bcncana (RPKB) Kota Bhtar mcnjadi bagian penting dari upaya meningkatkan 

ketangguhan daerah 1erhadap bencana. RPKB bl!rfungs! M!bag11i dokumen 

kcnmgka kerja tanggap darurat yang menjadi acwu1 bagi Pemenntah Dacrah 

dalam mclak,s.anakan koordinasi, komando, dan pcmbagian 1-ugas hntas sektor 

apabda situa�1 darurat bencana benar-bena r lcl)lldl. Pcnyusumm RPKB 

dilakukan pada saat situasi normal atau sc:bc!um bcncana terjadi melalui 

koordinasi oh:h BPBD dcngan mdibalkan scluruh organisasi pe:rangkat daem.h 

dan pcmangku kcpentingan tcrkait. 

RPKB juga menjad! pedoman pe:laksa.naan penanggulangan bencene yang 

harus d1uji coba eecara bcrkala eerte dapat dilengkapi dcngan rencana 

kontingensljika terdapal potensi bencana bcrisiko tinggi. Hal mi sejalan dcngan 

kctcntuan Pasal 2 PP Nomor 21 Tahun 2008, yang mcncgaskan bahwa 

pcnanggulang11n bencana dilaksanakan aecara terencana, tcrpadu, 

tcrkoordma,11, dan mcnyeluruh dalam rangka membcnkan perlmdungan kepada 

masyarakat d8.Ji ancaman, nsiko, dan dampak bcncana. 

Dcngan mempcrhatikan landasan hukum, kondrar wilayeh, serta 

kcbutuhan peningkatan kesmpsiagaan tersebut, maka BPBD Kota Bhtar 

memandang perlu untuk mcnyusun Dokumen Renca.na Penanggulangan 

Kedaruratan Bcncana (RPKBI. Dokumen ini diharapkan menjadt pedoman 

siratcgis bngi Prmermrnh Kora Bluar dalam mewujudkan penyclcnggaraan 

penanggulangan bcncana yang dektif, 1erarah, film be.rkesmombungan demi 

tcrciplanya masyarakat yang tangguh tcrhadap bcncana. 

1.2 MAKSUD DAN TUJUAN 

Maksud dim tujuan Penyusunan Rencana Prnanggulangan Kcdaruratan 

Bcncana Kula Bhtar adalah: 
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1.2.1 

I Mcnyu1un konsep opereai kedaruratan yang akan dilaksanakan aecara 

menyduruh olch lcmbaga-lembaga pcmcrintah dan para stakeholder utama 

yang terhbat di Kolll Btrrar; beserta penggerake.n sumber daya terkait sccnra 

terintegras! dalam eetu org1:1nisasi komando 

2. Menjabarkan doktrin, prinsip, kebijakan, stratcgi, asumsi, pcmbagian pcran 

clan tanggung JllWB.b, garis koonHnasi clan komando, mekanismc kerja dan 

prioritas operasional yang disepakati, di1etapkan dan dianut daerah untuk 

mcmandu dan mendukung penanggulangan kedaruratan yang d1alobatkan 

bcncana. 

1.2.2 Tujuao 

Penyusunan Rencana Penanggulangan Kedaruratan Bcncana (RPKB) Kola 

Bl!tAr memihki rujuan yaitu: 

l. Membangun kesrapan Pcmenntah Daerah Kota Blitar da1am men11nggulangi 

sec&Ta cepat, tepat, dan efek1if situasi kedaruratan akibat berbagai ancaman 

bencene, eehingge rcspons penanganan dapat dilaksanakan secara 

terkoordinasi dan terukur. 

2. Menyed!akan kerangka kerja yang konsisten dan terpadu bagi Pemerintah 

Kota Blitar beserra jajarannya, instans1 verttkal, dan seluruh pemangku 

kepentingan untuk bekerja sama dalam upaya pengurangan risiko, 

peningkatan kesiapsiagaan, penanganan tanggap darurat, 11ert11 pemulihan 

pascabencana tanpa memandang jenis, akala, Intensttas, maupun 

kompleksit11s kedaruratan yang terjadi. 

3. Mcndukung penyelenggaraan pcnanggulangan bencana di Kata Blitar sccara 

menye:luruh melalui perencanaan yang alste:matis dan tcrarah agar setlap 

unsur pelaksana me:miliki pedoman yang sama dalam bertindak pads saat 

bencana 

1.3 SASARAN 

Sasaran dan RPKB Kata Blrtar- adalah sebagai pedoman bagi pemerintah 

daerah, di tingkat kota maupun kecamatan (setiap Satuan Kerja Perangkat 

Daerah dan Unit Pelaksana Teknis, swasta dan pemangku kepentingan Jainnya) 

rlala.m penyetenggeraan penanggulangan kedaruratan benca.na di Kata B!itar 
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1.4 KERAJlfGKA PIKIR RPKB 

1.4,l KonHp Umum RPKB 

Penanggulangan bencana yang efekuf harus diawali dcngan proses 

identifikasi risiko rnelalur pcnyusunan kajian rtsrko bencana jKRB). Kajan 

terscbut mcrupakan dasar untuk mengenali berbagai ancaman bencana yang 

ada di suatu dacrah. Sebagai tmdak lanJUI, pemenntah mcnyusun Rencana 

Nasional Peoanggulungan Bcncana dan Rencana lnduk Penanggulangan 

Bcncana sebogai dokumen kcbipkan utama. Setclah kcdua dokumcn iersebcn 

tcrscdia, langkah benkutnya adalah penyusunan dokumen turunan, yakni 

Rencana Pcnanggulangan Kcdaruratan Bcncana (RPKBj. 

RPKB m�ua! kerangka metodologis serta pcdoman pelakll!lnaan operasi 

penyclamatan lerpadu. Sccara nonnatif, dokumcn in! mcnggambarkan prinsip, 

kebijakan, doktrin, strntcgi, pembogian pcran, a11umsi dasar, tanggung jawab, 

serta mckamsme koordmas1 dan komando. Selain rtu. RPKB JUga merumuskan 

pengaruran operasional serta priontas 1indakan yang telah disepakall dan 

ditelapkan untuk digunakan oleh pemenntah daerah dalam mendukung 

penyelengguraan penanggulangan kedaruratan. Ookumen ini menJd.askan 

konsep operasi tanggap darurat yang akan dilaksanakan oleh l�baga 

pemerintah betlerta pemangku kepentingon utarna melalui mobihsasi sumber 

claya yang terkoordinasi dalam satu organisasi komando Untuk mcmastikan 

implementasmya, RPKB juga mencantumkan peraturan perundang-undangan 

terkait eerte mengin1cgraaikan isu-isu strategis yang mcndukung kcbijakan 

tanggap darural. 

Sebaga1 dokumcn yang di!UBpkan untuk menghadapi beragam ancaman 

kedaruratan, RPKB memberikan gambaran struktur kerja yang bersifat umum 

dan bclum diterapkan sccara Jan1o:sung pada suatu insidcn tcrtenru. RPKB baru 

mcnjadi lebih operasional kctika dijabll.rkan kc dalam Rencana Kontingcnsi, 

yang merupakan turunan langsung clan RPKH untuk menangani !18.tU Fnis 

ancaman Atau MIU peristiwA bcnc.ann tertcntu Sc!anJUtnyn, Rcncana 

Konungensi diturunkan menjadi Rencana Operasi, yang mulai diberlakukan 

apabila: 

I. Bencana tc!ah terjedr; 

2 Status darurat bencana telah ditetapkan oteh pejabat berwenang (Wali 

Kota/Bupoti atau otoritas di atasnya� clan 

3. Telah drbenruk Komandan Pcnanganan Darural beserta strukrur organisasi 

komandonya. 
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Rcncana darurat yang dibuat 11CCara spearflk maka hasilnya akan lt:bih 

operasional untuk digunakan. Speaifik dalam arti jcnis nsiko IJcncana yang 

dlhadapr mcnjodi lcbih cksplisit, mengidcntifikalli luas dan waktu kcjadlan 

wilayah yang tcn.ikur scrta dampak yang ditimbulkan/disebahkan. Namun, 

umuk mcmbuat rcncana opc:rasional, perlu untuk mcngacu kcpada rencana 

taktis atuu RPKB. ldca.lnya RPKB 11C.ndin diperlukan dalam mcndukung 

penyusunan rcncana konti,=ns1 dan membenkan dasar bagaimana rencana 

kontin.,ensi tersebct akan dilakukan 

1.4.:1 Prin•lp/Daaar Perencaaaa11 Kedaruratan Bt!!ncaaa 

Prinsip-prinsip dalarn RPKB antan, lain: 

I. Proses penyusunan dila.kukan oh:h OP[) secara parti11ipatif dengan koordinasi 

BPBD clan kolaborasi dengan berbagai pihak (PenlaheluJ 

2. Pcrcncanaan yang berstrar nonnatif mcmuat doktrin, prinsrp dan kebijakan 

11uvktur dan stander yang menya1ukan pengerahan kemampuan tanggap 

bencana terhadap semua jeni1 ancaman bcncana alam di Mwah IIBIU 

komando dan kcordtnasf. 

3 P,,,nyu11unan dokumen bcrlandaskan pengctahuan ilmiah (swmti.ficly bast!d.} 

dan data, dalam jangka waklu yang lama clan merupakan perkiraan. 

4, Penyusunan dokumen dilalrukan dalam keadaan normal, dilakuklln rujuk.an 

kenka ada kcmungkman bencana atau dalam kcadaan darurat bencana, 

serta drpertukan rencana 1urunan yang ben11fa1 takti, 

5. Hanya ada !llltu RPKB pada sctiap llngkat pcmerintahan untuk digunakan 

pada tingkat pemerin1ahan 

1.4.3 Strata Pereocao110 Ked1rur1tao 

Percncanaan pcnanggulangan bcncana di Indonesia mcrupakan salah satu 

pilar utama pendukung upaya kctahanan atau ketangguhan bcncana. Banyak 

hukum dan peraturan yang me.ngatur re.ncana dalem ststem rnanajemen 

bcncana Kajian Ris1ko Bcncana jKRBI menjadi dasar penyusunan Rencana 

Penanggulangan Bencana (RPBJ maupun Rencana lnduk Penanggulangan 

Bencana jRIPB) 

RPB mcmuat pcrcncanaan strategis bcncana, yan11 mcliputi prabencana, 

tanggap darurot, pcmuhhan, clan n:konstruksi. Masing-masing tahapan 

tersebut menjabarkan RPS ke dalam ruang lingkupnya, sepertt Rencana Aksi 

(l-tenaks1) PRB pade tahap prabcncana, RPKB pada rahep tanggap darurat, d.an 

Rcncana Rehabilitasi dan Rckonstruks! pada tahap pascabcncana. Dcngan 
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dermkian dapat dimcngcrti bahwa RPKB mcrupakan turunan dari Rcncana 

Penanggulongon lkncana fRPB) yang dibuat pado mD!IB pcr11iapan [prabencana] 

clan untuk digunakan pude tahap tanggap darura! bcncana. 

RPKB disusun d.alam s.uuasi kemungkinan terjadlnya bcncana. Sistcm 

pcnanggulangan bcncana lndcneaie mcmerlukan penyusunan RPKB eebagat 

slat kcs.,,apsiagaan dalam pcnanggulangan kcadaan darurat yang efcktif. Dalam 

kcsiapsiagaan, terdapat berbagai bentuk pcrcncanaan yang diterapke.n pada 

keadaan darurat bcncana, dan semua itu mermliki hicrarki dan berfungsi 

11ebagai panduan di eetiap tingkatan maaing-ma11ing Secara hicrarki, lapisun 

pcrcncanallfl kcs1aps1agaan darurar terdm dari RPKB, rcncana konhjemd, 

rencana operaar serta rcncana aksr. &makin tmggr po:oiisi perencanaen maka 

akan semakin stratcgis, namun semakin rendah po:11isi pcrcncanaan maka akan 

semalcin taktia, eeperu yong ditunjukkan pada gnmbe.r di bowah lni. 

I 
.n1 ... TU,..N1<ao, , __ 

"'"""" 
·- 

·- ..... �,., 

-· ·-- 

......... _ .. 

-·- --- 
.... 

- ........ 

........... 

- · - · -  
· -  

Oambar 1.1. Po,1,1 O<llr.ume.n Penanaul••&•n Bene••• 

Untuk mchhat kescluruhan pcrcncanaan sistem pc:nanggulangan bencana 

dapat dilihat pada gambar di bawah ini. 
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O•mblor l.:Z Po,l•I Reocana PKB dalam Pereocanaao 

Peoaoccut.-i111U1. Beocaoa 

Di antara RPKB, rcncana operasi bcncana, dan rcncana konlinj,:nsi, 

tcrdapat tiga rcncana utama yang disiapkan untuk situasi darurat. Jika garil1 

bcsar lindakan pcnanganan kedaruratan bcncana suda hmasuk kcdalam 

dakumen RPKB, kemudmn ketika ancaman eumu bcncana semakin nyata atau 

dipcrkitakan akan scgera tcrjadi, Maka dibutuhkan pcnyusunan rcncana 

kontingcnsL Rcncana kontingcnsi tcrsebut yang akan mcnjclaskan eerte 

mcndctailkan tindakan pcnanganan kedaruratan dcngan ancaman bcncana 

tunggal, slmul1an atau bcncana runggal yang memiliki potcnsi 

mcmicu/mcnimbu\kan bencana ikutan 

Rcncana kontinje.nsi diaktilkan mcnjadi rcncana operast darurat bencana 

mi:\alui pro><edur khu,;us $11Bl sudah terjadi bcncana. Untuk dapat 

mengeksekus1 n:ncana opcrasi dipe:rlukan rencnn aksi disertai dengan Incident 

Action Plan (IAPI. Rincian lebih lanjut tentang hubungan a.nta.ra. ketiga rencana 

kontingensi disajikan dalam tabel di bowah ml. 
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Hubungan RPKB, Rencana Kontinjenai dan Rencana Opera1i 
Darvrat Benc•n• 

ASP EK RPKB REN KON I RENOPS 

SHualke1da111 
11au pemtan c1 

- 

--··-�-�· A.ram., yq 111111 menjlcll be.-..- 

Pih;ik, yang 
........... -.i dipeflulll!'I '-"''-* 

,..,. 

. . .....  

o  ..  as1 

Muat1n 

'""" 
C1kup1n 

1.4.4 

Bcbcrupu fungsi dalam dokumcn RPKB arueru loin 

l. lmplcmcntasi undang-undang scrta kebi)llkan dari pemcrintah mcngenai 

penanggulangan bcncana, 

2. Pcngembungan lcbih hmjut mcngenai dokumen perencanaan 

pcnanggulangan kcadaan darurat di atas RPKB 

3. Menyediakan mekanisme rcspon untuk pemerintah daernh dalam silual!i 

darurat bencana 

4. Pcrsiapan pelaksanaon fungsi komando serta koordinasi dalam 

penanggulangan kcadaan darurat bcncana. 

5. Pembagian peran dan tclnggung _jawab masing-masing irustanMl 

pemerintah/sWPSla dalam keadaan darur,U bcncana. 

6. RPKB kemudtan diturunkan untuk dilakukun pcnyusunun rencana 

kontingensi. 

1.4.5 Kedudukan RPKB NH&Ri Pfoduk Kebljakan Pemb•ncun•o. Daer•h 

clan Keweo.ang•o. Peo.yusv.o.ao. 

RPKB adalah mandat peraturan perundang-undangan dan bagian dari 

sistem perenceneen di bldang penanggulangan bcncana. RPKB herue dipandang 

sebagai OOgiun drui produk kcbijl:lkan pc:mbungunan, sehinggu kcwcnangan 
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penyusunan dokumcn RPKB otomatis terletak pada setiap pemerintah dacrah. 

&lanjutnya pcmerintah daerah juga bcrwenang dan sekali11u• bertanggung 

j,,wah untuk mrlak,;anakan isinya. Di settap dacrah harus mermliki satu 

dolrumen RPKB yang masih bulaku, selalu dijage keterbaruannya agar scsuai 

dcngan konteks clan perkembangen risiko bcncana yang ada 

Sesuai kebijakan dan prioritas, pcmcnntah pusat dapat memberikan 

dukungan pcnyusunan RPKB di daerah. Pemerintah dacrah jugs dapat 

melakukan kerjasama atau mendapatkan dukungan dari bcrbagai pihak untuk 

mcnyclenggarakan pcnyusunan RPKB. Kerjasama dan dukungen tcrscbut 

eepanjang sesuai dengan ketentuan hukum yang bcrlaku dan tidak untuk 

menggantikan kewcnangan dan tanggung jawab pcmerintah daerah. 

1.4.6 Hubunga.n RPKB dengan Standar Pelayanan Minimum ISPM) Sub 

UJ'Uflln Bencana Daerah Kabupaten/Kota 

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tenteng Pemcrintahan Daerah clan 

Pcraturan Turunannya mcneeangkan bahwa urusan pubbk tcrdiri atas kasu& 

mutlak, kasus konkurcn. eerta urusan umum.. Urusan Pemcrintahan Konkurcn 

dibagi mCn}'di Pcmerintah Pu,s.at. Provins! dan Dacrah Kabupnlen/Kota. Urusan 

Konkuren terdiri dari Urusun Wajib dan Urusan Pilihan. Selanjutnya Urusnn 

Pemcrin1ahan Wajib tersebut dibagi lagi mcn.)Bd! urusan Pemerintahan yang 

Berkauan Ocngan Pelayanan Oa.sar dan Urusan Pcmcrintahan yang Bukan 

Dcrkaitan dengan Pclayanan Dasar. Salah aatu Sub Urusan Pcmcrintahan Wajib 

yang Berkaitan dcngan Pelayanan Dasar adalah Sub Urusan Bcncana Daerah 

Kabupalcn/Kota. Sub Urusan ini 1crdapat datam rumpun Urusan Ketentramun, 

Kctcrt1ban Umum dan PcrHndungan Masya.rakat (Trantibum dan Lmmas� 

Da!am mclaksanakan Urusan Pcmcrin1ahan Wapb yang mcmiliki hubungan 

dcngan pclayanan dasa.r ditetapkan standar yang discpakali dan disetujui yaitu 

SPM [Standar Pteayanan Minimal). 

SPM Dacrah Kabupatcn/Kota Bidang Pcnanggulangan Bcncuna 

mcnetapkan Jjenis pelayanan, pcrtama mcmbcrikan lnformasi Rawan Bencana, 

melakukan Pencegahan dan Ke,dapsiagaan, dan melakukan Penyelamatan dan 

E:vakua:sl Korban Pada jenis layanan pcnccgahan dan keslopsiagaan kegjetan 

yang d.apet dilakukan adalah mclakukan contingency p«ln [perencenaen 

kontingensi� Penyusunen rencana kontingensi edalah bagian dari RPKB dan 

rencona kontingcnsi mcrujuk pads dokumcn RPKa Sccara koneeptual 

dokumen RPKB W&J!b tcrscdia .JBUh·.J8.Uh hari sebelum dokumcn rcncana 

kontmgcns.i. Hal ini karcna RPKB mcnpdi dasar dari penyusunan rencana 
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kcnringenst, Dl:ngan dcmikian, secs ra lmphsil RPKB scmakin ditcgaskan 

scbagai acsua!u yang mutlak harus d!susun o!ch pcmerintah deerah agar dapat 

melaksa.nakan mandat SPM untuk pcnyusunan rencana kontingenai. RPKB 

sccan, langsung akan memudahkan pemertntah daerah ka bupatenykota dalam 

mclaksanakan salah aatu mandat SPM, yaitu pcnyusunan rencana kon1ingenai. 

l.SKEDUDUKAl'f DOKUMElf RPKB 

Dokumen Rencana Penanggulangan Kcdaruratan Bcncana (RPKB) ini adalah 

dokumen milik Pcmerintah Kota Bhtar 

2 Dokumen Rencana Penanggulangan Kedaruratan Bcneana (RPKB) adalah 

scbuah pcrencanaan dalam pcnyeknggaraan pcnanggulangan dal11IT1 kondisi 

d&rurat bencana yang tcrjadi di Kota Blilar 

3 Dokumcn Rcncana Penanggulangan Kcdaruralan Bcncana [RPKBJ akan 

dijadikan acbagai pcdoman maupun acuan kebijak<m dan strategi 

Pemcrintah Kola Blitar dalam sltuasr darural bencarte untuk scmua jeni11 

bcncana 

4. Dokumen Rencana Pcnanggulangan Kedaruralan Bcncana [RPKB) 11\can 

drjadrkan scbagal pcdoman maupun acuan dalam penyusunan Rcncana 

Korulngenal, 

l.6RUAJIIG LllfGKUP 

I. Rcncana Pcnanggulangan Kcdaruralan Bcncana (RPKBJ mcmbahas rencana 

pcnanganan kcdaruratan pada semua pctenat bcncana yang dapat 

memmbu!kan gangguan tcrhadap kchidupan masyarakat dan pcmcrintah d1 

Kota Blitar 

2 Rcncana Pcnanggulangan Kedaruralan Bencana (RPKBJ mcnguraikan 

kcb,Jllkan dan stnHcgi penanggulangan kcdaruratan bcncana 

3 Rcncana Penanggulangan Kedaruratan Bencane [RPKBI mengurarkan pcran 

dan langgung jawab Kluruh instansi alau lcmbaga da.lam penanggulangan 

kcdaruratan bencana, baik pcmerintah maupun pcmnngku kcpcmmgnn 

kcbcncanoan. 

4 Rcnr.ana Pcnanggulangan Kedaruratan Bcnc-.ana (RPKB! mcnc-akup 

pcnanganan kedaruratan bcncana yang mchputi Siaga Darurat, Tanggap 

Darun1.t, dun Tn1nsisi Oarurat kc Pcmuhhan di Kula Bhtnr. 
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1. 7 LAlfDASAN HUKUM 

Rencana Penanggulangan Kedaruratan Bcncana {RPKB) Kola BUtar ini 

thbuat berdasarkan landasan idiil Pancasala sebagai dasar Negara Kesatuan 

Repubhk Indonesia dan landasan konstitusional berupa Undang-Undang Dasar 

1945 Landasan operasionat: 

!. Undang-LJndang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pcmerint11han Dncrnh, 

2. Undang-Undang Nomor 24 Ta.hun 2007 tentang Penanggulangan Bcncana, 

3. Undang-Undang Nomor 27 Tahun 2007 tentang Pcnataan Ruang, 

4. Peraluran Pcmcrintah No. 21 Tahun 2008 tentang Pcnyelenggaraan 

Pcnanggulangan Bencana, 

5 Pcra1uran Pemerintah No. 22 Tahun 2008 tentang P.,,ndanaan dan 

Pengelolaan Bantuan Bencana, 

6. Peraturan Pemerintah No, 23 Tahun 2008 tentang Pcran serto Lembaga 

[ntemasional dan Lt-mbaga Asing Non l'emermlah dalam Penanggulangan 

Bencana, 

7. Peraturan Pemerintah No. 2 Tahun 2018 tentang Standar Pelayanan 

Mmimal, 

8. Peraturan Presiden No. 08 Tahun 2008 lentang Badan N11sional 

Pcnanggulangan Bencana, 

9. Keputusan Presiden No 59 Tahun 2009 tentang Anggota Unsur Pengarah 

Penanggulangan Bencana dan lnstansi Pcmcrmtah, 

10. Peraturan Presidcn Rcpublik Indonesia No 16 Tahun 2018 tenlang 

Pengadaan Barang/Jasa Pcmerintah (Lembaran Negara Repubhk lndonC!lia 

Tahun 2018 Nomor 331, 

1 l Pcraturan Menteri Oalam Negeri No. 46 Tahun 2008 tentang Pcdoman 

Organisasl dan Tata Kel)a Badan Penanggulangan Bencana Daerah, 

12 Pcraturan Menteri Dalam Negcri No. 59 Tahun. 2021 tcntang Penerapan 

Stander Pelayanan Minimnl, 

13. Peraturan Kepala Baden Nasional Pcnanggulangan Bencana Nomor 3 Tahun 

2008 tcnleng Pemben!ukan Sadan Penanggulangan Bencana Daerah, 

14. Peraluran Kepala Badan Nasional Pcnanggulangan Bencana Nomor 10 

Tahun 2008 tentang Pedoman Slsu:m Komanda Tanggap Darurat Bencena. 

15. Peraturen Kepala BNPB No 3 Tahun 2010 tentang Rencana Nasional 

Penanggulang,in Bencana 2010 - 2014, 

16. Peraturan Kepala 11NPB No. 08 Tahun 2011 tentang Standarisasi Data 

Kebencanaan 



-12- 

l 7. Peraluran Kr.pala Ba.d1111 Nasional Pcnanggulangan Bcncana Nomor 7 Tahun 

2012 tr.ntang Pedoman Pc.ngr.lolaan Data clan lnformas1 Bcncana Indonesia, 

18 Pr.raturan Kcpola BNPB No. 03 Tahun 2012 ti:nti.ng Panduan Pc.n1lah1n 

Kapasitas Daerah Dalam Pc.nanggulangan Bcncana, 

19. Pcraturan Kcpala BNPB No. 02 Tahun 2012 tentang Pedoman Umum 

Pengkajian Ri&ko Bcncana. 

20. Pc:raturan Kepala BNPB No. 14 Tahun 2014 tentang Pc:nanganan, 

Perhndungan dan Part,sipasi Pc.nyandang Oisabilitas dalam Penanggulangan 

Bcncana, 

21 Pereturan Kcpa.la BNPB No 13 Tahun 2014 tentang Pcngarusutamaan 

Gender di Bedang Pcnanggulangan Bcncana. 

22. Pcraturan Kepala BNPB No. 12 Tahun 2014 tcntang Peran Sena Lembaga 

Usaha dalam Pcnyclr.nggraan Penangguli.ngan BcncanH, 

23. Pc:raturan Kepala BNPB No. 1 1  Tahun 2014 tentang PerHn Scrta Masyarakat 

Oalam Pc.nyr.lcnggaraan Pcnanggulangan Bcncana, 

24. Peraruran Kepala BNPB No. 08 Tahun 2014 tcntang Pcdoman Pcngelolaan 

Tcknologj lnfonnas1 Kebencanaan, 

25. Pt:raturan Mc:ntr.ri Dalam N�en Rcpublik lndoncsia Nomor IOI Tahun 2018 

Tentang Standar Tcknis Pelayanan Dasar Pada Standar Pcl1:1yanan Minimal 

Sub-Urusan Bcnc1:1na D1:1erah Kota/Kota 
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BAB2 

PROFIL WILAYAH 

2.1 KO!'l'DISI GEOGRAFI 

Kole Blitar mcrupakan 118\eh satu decreh d1 wiluyah Propinsi Jawu Timur 

yang sccare geografis terletak diujung sclatan Jawa Timur dcngan kclnggian 156 

m dari pcnnukaan air laut, pada koordinal 112• 14 • l 12" 28 Bujur Timur dan 

8' 2 - 8" 10 Lin1ang Selatan. mcmiliki suhu udare cukup scjuk rata-rata 24' C- 

34• C karcna Kota Bliler bcreda di kalci Ounung Kclud dan dcngan jarak 160 

Km arah tcnggare dari Jbukota Propinsi Surabaya. 

Kola Blitar mcrupakan wilayah terkccil kedua di Propinsi Jawa Timur 

sctclah Kota Mojokcno. Wtlayeh Kota Blita.r dikclilingi olch Kabupoten Blitar 

dengan batas: 

Kccametan Sananku!on dan Kecamatan Kanigoro 

Kcc.amatan Garum dan Kccamatan Nglegok Kabupatcn 

Kccamatan Kani11oro dan Kecematan Oarum Kabupelen 

: Kecematan Sanankulon dan Kecamatan Nglcgok Kabupaten 

Scbelah Utan, 

B!itar 

Scbclah Timur 

Blitar 

Scbciah Sclatan 

Kabupa1cn Bllter 

Scbclah Ba.rat 

Blitar. 

Kola Bliler dcngan luas wilayah kurang lebih 32,58 kml tcrbllgi habi.s 

menjed1 tiga Kecemetan yaitu : 

I Kecamatan Sukorcp dcnKan IUH.!1 9,93 km1, yang terdiri dari kelurahan: 

,. Kclurahan Bhtar 

b. Kclurahon Karangsari 

c. Kelurahan Sukorep 

d. Kelurahan Pakunden 

c. Kcluruhan Tanjung!lllri 

,. Kclurohnn Turi 

g. Kclurahnn T!umpu 

2. Kecamatan Keponjcnkidul 10,50 km�, yang tcrdiri dari kelurahen: 

a. Kelurahan Bendo 

b. Kelurahan Kauman 

c. Kelurahan Kepa.n.)Cnkidul 

d. Kclurahen Kepanjenlor 

e. Kclurahan Ngadrrejc 
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f. Kelurahan Sentul 

g. Kelurahan Tang.sung 

3. Kecamatan Sananwetun 12, 15 km�, yang terdiri dari kelurahan; 

a. Kdurahan Bcndogerit 

b Kdurahan Gedog 

,. Kcluna.han Karangtengah 

d Kdurahan KJampok 

,. Kdurahan Plosokerep 

r Kelurahan Rembang 

g Kdurahan Sananwetan 

Dihhat dari kedudukan d.111 Jete.k geografisnya, Kola Bliler tidak mermllkr 

sumber daya alam yang bcrarti, karcna seluruh wilayahnya adalah wilayah 

perkotaan, yang berupa pemukiman, perdagangan, layanan publik, sawah 

pertaruan, kebun campuran clan pekarangan. Olch karena nu, sebagai 

pcnggerak ekonomi Kota Blitar mengandalkan Potensi diluar sumber daya alam, 

yaitu aumber daya manusia dan eumber daya buatan . 
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Gambar :2.1 Peta Ademlnl•tr••I per kecamatan Kot• BUtu 
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Berdasa.rkan letak geografis dan keragaman motiologi wilayah 

administraai Kuta Bhtar, muncul pula varian ancaman bencana yang harus 

dihadapi. Kondisi ini mcnuntul adanya instrumen perencanaan yang mampu 

mengarahkan 

komprehensif 

kesrapstagaan dan kedaruratan sccara 

2.2 KOJfDJSJ DEIIIOGRAFIS 

Berdasarkan data Dtnas Kepcndudukan dan Pencatatan Sipil Kota Bhtar 

semester II, jumlah pcnduduk Kota Blitar pada tahun 2024 tercatat seba.nyak 

161.204 Jiwa. LaJU pcrtumbuhan pcnduduk selama pcriode 2020-2024 berada 

pada a.ngka 0,14 pc:rsen per tahun. Ra,;;10 jems kelamin pe.nduduk pada tahun 

2024 sebc:sar 99 persen, yanp; menunjukkan bahwa terdapat 99 penduduk laki­ 

laki untuk sctiap 100 pcnduduk pc:rempuan. Adapun tmgkat kepadatan 

pcnduduk mencapai 4.949 jiwa per km•· Pertumbuhan pcnduduk dipengaruh1 

okh empac rektor utama, yaitu a.ngka kdahiran, angk.a kemat!an. jumlah 

pcnduduk yang datang. dan JUmlah pcnduduk yang pindah. Bcrdasarkan daia 

dari Dinas Kependudukan dan Pencatatan S1pil, kec:mpat faktor tersebut 

mengah1mi pcnurunan sc:pan.)8ng tahun 2024. 

BerdaSllrkan proyeksi jumlah penduduk yang dilakukan oleh BPS Kola 

Bhtar, drketahui jumlah pcnduduk padu tahun 2024 mencapa! 161.204 jiwa, 

yang ti:rdtn dari 80.376 p,:nduduk laki-laki dan 80.828 pcnduduk pcrempuan 

Wilayah kccamatan dcngan jumlah Penduduk pahng banyak ada di Kecamatan 

Sananwctan dcngan 60.208 jiwa, diikuti Kecamatan Sukorcp dcngan 54 996 

jlwa dan Kccamatan Kepan_1enkldul dengan 46,000 JIWS. (BPS, 20251 untuk leb1h 

JClasnya dapat dilihat pada tabel c:h bawah in1. 

• • 

. .. ... �-· 

GaD1bar 2.:ll. Jumlab Penduduk .riu,nurut Kecamat•D di Kot• Blitar Tabun 

2024 

(Sumber. Kaa. Blil.ar Dalam Angku, 2025) 



Berdasarkan data dari BPS dalam Kohl 8\i1ar dalam angka, diketahui 

bahwa perseba.ran kelompok umur dan jenis ketamin yang ada di Kola 8li1ar 

lebih banyak jumJah percmpuan dibandingkan jumlah taki-lakL Untuk jumtah 

laki-laki bequmlah 80 376 jiwa, sementara jumlah pcrempuan 80 828 Jiwa 

L.cbih jctasnya dapat dshhat poda tabcl 2 I th bawah ini. 

Tabel 2.1. Jumlah Peoduduk Meourut Kelompok Umur dan Jeni, Kelamlo 
di Kola Blltu, 2024 
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(Sumber. Kcta Blirar Dalam A,1glro, '2025} 

Berdasarkan struktur demografis Kola Bhtar, Kecamatan Sananwetan 

tercatal eebegar wilayah dcngan jumlah penduduk h:rtinggi, scdangkan 

Ke<:amatan Kepanjcnkidul mcmiliki jumlah penduduk terendah. Variasi jumlah 

dan kcpadau1n penduduk tcrsebut berkontnbu:sJ secare :signifikan tcrhadap 

tmgkat kerentanan. khususnya bagi kelompok rentan dan pada jenis bahaya 

yang berpo!ensi mcnimbulkan dampak Jua:s atau merata ketika bcncana terjadl, 

2.3 KOlfDISIL EKONOMI 

Perekencrman Kota Bhtar Tahun 2024 berdasarkan besaran Produk 

Domcsuk Regional Bruto (PDRB) atas dasa.r hatga bcrlaku tahun 2024 mencapal 

Q 187,70 miliar dan alas dasar hatga konstan 2010 mencapa.i 5 756.40 millar. 
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Ekonomi Knta B\itar pad1.1 1ahun 2024 dibandingk1.1n u1hun 2023 mcngalami 

pcnumbuhan scbcur 5,33 per.en 11emcn1ora pade tahun 2023 scbcsar 5,29 

perscn. Dari sisi produksi, katcgori lapangan usaha Jasa Lainnya mengnlaml 

pcnumbuhan tcrunggi sebesar 9,84 per sen. Sementara itu dari sisi pcnge!uaran, 

komponcn pcngeluaran kcmsumer LNPRT mcngalami pcrlumbuhan tcninggt 

sebcsar 12,44 pcrscn. 

Strnklur pcrrkonomian Kota Blitar Tahun 2024 dari sisi produksi masih 

tidak mrngulami pcrubah1.1n dibandingkan dengan tahun 2023. Struktur 

perekonomian Kota Blilar d1domina11i oleh l.apangon Usaha Perdagangan Bcsar 

dan Eccran, Reparaal Mobil dan Sepeda Motor sebeeer 24,69 persen, rerbeear 

kcdua adalah \apangan usaha lnfonnasi dan Komunikasi sebesa r 10,50 pcscn, 

terbesar kctign adalah Ja� Keuangan dan Asuransi sebcsar 10,22 pcnen, 

selanjutnya lndustn Pengolahan scbcsar 9,91 pcrscn. Struktur perekonetman 

dari sisi pcngcluaran pada tahun 2024 didominasi olrh komponrn pcngduaran 

konsumai rumah langga (PK-R11 aebesar 66,92 pe-sen dan tcrbcsar kedua 

adalah pcmbentukan Modal Tetap Bruto [PMTB] eebeeer 19,24 persen. 

Berd11sark11n data pcrckonomian Knla Blitar tahun 2024, dapat 

dlsirnpulkan bahwa kmcrp ckonom1 rlacrah mcnunjukkan trcn po11i1if dengen 

mlai PORB atas dasar harga bertaku mencapai 9.187,70 mihar dan alas dasar 

harga konstan 2010 eebesar 5 756.40 mi liar Perlumbuhan ekonomi meningkat 

mcnjadi 5,33 persen dibandingkan 5,29 pcrscn pada tahun 2023. Dari sisi 

produksl, sektor Jasa Lainnya menjadr penyumbang pertumbuhan lcninggi, 

scdangkan dari s111i pengeluaran, konsumsi LNPRT mengatarm pt,rtumbuhan 

paling s1gnifikan. Srrukr ur ekonorm daerah porl11 tahun 2024 relatlf stabil dan 

tetap didommas1 oleh scktor Pcrdag1rngan Bcsar dan Eccran, Reparasi Mobil dan 

Sepeda Motor, diikuti lnformasi dan Komumkasi, serte Jasa Keuangan dan 

Asuranlli. Dan pcrspckuf pcngcluaran, konsumsi rumah tangga dan 

pcmbentukan modal tetap bruto masih menjad1 pcnopang utama aknvitas 

ekonomi. Temuan ini menunjukkan bahwa sektor pcrdagangan dan pola 

konsumsi masyarakat tetap mcnjadi motor penggerak perckonomian Kola Blitar. 

:Z,4 KONDISI TANAH 

Tanah adalah tubuh alam yang menyclimuti pcnnukaan bumi dcngan 

bcrbagru s,fat dan pcrwatakannya yang khas dalam ha! proses pcmbcntukan, 

ketcrdapatan, dinamika dan waklu kc waktu, ser1a manfaamye bagi kehrdupen 

manusta jSar!ohadi, dkk, 2012). Perseberen-peraeberen tanah di pcrmukaan 

bumi dapat dilakukan dcngan pcmahaml.Ul proses pcmbentukan bumi. 
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PembentuketB.nah dan karakteristik tanah pada suaru w1Iayeh berbede-beda. 

Kondio,1 teraebut drpengarutu oleh faktor-foktor pembentuk 1anah yang 

bervariasi antar wilayah, meliputi lklim, organismc, bahan lnduk tanah, rdlef, 

waJctu, dan faklof" lokal d1 suatu wilayah itu scndiri. 

Kondisi tanah di Kota Blitar didominasi okh jenio, tanah reco,ol dan 

Utosol yang terbcntuk dari material vulkanik Gunung Kclud. Tanah regcsol 

memiliki tekstur relatif kasar dengan kandungan pesrr yang tinggi, sedangkan 

litosol umumnya tipis dengan lapi!lllfl batuan keras di bawahnya. Kedua jenis 

tanah ini bcrkontribusi p11da lingkat keauburan yeng cukup baik, didukung olch 

:icbaran dcbu vulkanik yang memperkaya unsur hara. Secara umum, sckit.ar 

uga perr:mpat wilayah Kota Bluar memihki tek.«tur tanah halus yang mampu 

mcnahan air dcngan baik, aementara lli1111nya benek&tur menengah dcngan 

potcnsi hara yang lcbih tinggi. 

2.5 KONDISI txLIM 

Kola Blitar mem!liki ripe iklim C-3 yang dicirikan o\eh dua kali pergantian 

musim eeuap tahun. Kondisi klimatologi di wilayah ini umumnya ditentukan 

oleh vanasi curah hujan dan intem111as hujan yang membagi pencde rklirn ke 

dalam bulan basah dan bulan kering. Letak Kota Blitar yang berada tidak jauh 

dari Gunung Kelud pada keunggian $C.kltar 156 meter d1 etas pcnnukaan Iaut 

turut memengan.thi pola prC!11ip1!a�i yang leq.ad� Faktar topografi teesebut 

mcnycbabkan variasi huja.n dan frdcuensi hari hujan yang dapat diamati mclalui 

data pada tabcl curah hujan dan hari hujan, Perkembangan kedua variabel ikhm 

tersebut dapat dilihat secara lebih rind pada tabel benkut. 

Berdasarkan pantauan dari lime stasiun pcngukur curah hujan di Kot.a 

Blitur, dikctahui ba.hwa sepanjang tahun 2024 setiap bulan !1Clalu rerjadl hari 

hujan. Puncak curah hujan tercatat pada bulan November 2024, denganjumlah 

hari hujan mcnc.apai 29 hari dan total curah hujan sebesar 1.390 mm. Kondisi 

ini menunjukkan bahwa bulan tereebut merupakan periodc dcngan mtensitas 

hujan tertinggi dalam setahun. 
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Gambar :ll.4. Peta Curah Hujan Kota Blitar 

(Sumber: KRB Kaui Bldar, 2019) 
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�.6 KOl'IDISI HIDROLOGI 

Dilihat dari aspck hidrologi, aungar utama yang mehntasi Kola Bliler dan 

utara ke selatan adalah Sungai Lahar. Sungai Lahar ini memiliki panjang t7,85 

km dengan hulu sungainya berada di kaki Gunung Kelud dan bennuara ke 

Sungai Brantas. Selain Sungai Lahar. ada beberapa sungai-sungai kccil/anak 

sungai lain, baik yang berasal dari limpahan meta air ataupun sungai alami 

lamnya. Dari bcntuk topografi Kola Bhtar. make arah aliran wr akan menu ju kc 

arah selatan. 

Kola Blitar jika dilihat secara hirlrologis mcmiliki tiga wilayAh DPS (Dilcrnh 

Pcngairan Sungai� yai1u DPS Lahar. DPS Cari den OPS Sumber Nenas. Selain 

nu Kota Bliler juga mcmi\,k.i beberapa Loka.,i;i sumber rnal.8 air yang tcrscbar 

diselurnh wilayah Kota Blitar dcngan jumlah kcsclurnhan Si lokas! Kondisi air 

pcrmukaan di Kota Blitar sccara umum masih bagus. Beberapa aumber air 

p,,nnukaan di Kola Blitar adalah mata air dan sungai. Mayontas air pcrmukaan 

di Kota Blitar d,gunakan untuk pcngaJTan. 
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BAB3 

PROFlL RJSIKO BENCANA 

Pcnileran risiko bencana dilakukan mcla1ui mctoclc pcngkajian rtsrko 

bem:ana dengan mcngenalisa komponen-komponen risiko, yeitu bohaya, 

kercntanan, den kapasitas. Komponcn bahaya disusun berdasarkan 

kemungkman kejadmn bencana dan beearan dampak yang ditimbulkan apabila 

bencana tersebut tcrjadi Komponen kerentanan disusun berdasarkan indeks 

penduduk terp.epar den indeks kerugtan. Komponcn kapasil!ls disusun 

berdasarkan indcks kapasitas dan mdeks kesiapsiagaan. 

3.1 SEJARAH KEJADlAN DAN 81!:NCANA 

Berdasarkan date luporan kejadian bencana BPBD Kote Bliler tahun 2023- 

2024 diketahui kCJldlHn bencana karena cuaca ckstrim memilikl frekuensi 

kcjadian paling tinggi yaJtu sebanyak 103 kali dalam kun.in waktu 2 tahun. 

aencena tanah tongecr menemputi urutun kc 2 yaitu sebenyak JO kejadian, 

Kebakarun gedung den pemuk1mun 9 kejadian dan en.ipsi mcrepi 16 kcjad,an. 

Tabet 3.1. O.ta Kcjadlau Bencana Kot.a BUtar Tabuu 2023 
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Oambar 3.1 Diagram per•enta•e kejadJan bencana di Kota Blitar 
tabun 2023 (BPBD Kot.a Blltar, 20231 
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Gambar 3.2 Diagram peraentaae 111:ejadian bencana di Kota Blitar 
tahun 2023 fBPBD Kota Bllur, 20231 

Oambar 3.3 Orafik Tren Kejadlan Bencana di Kota Blltar 
Tahun 2023 
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G1mbar 3.4 Grafik TTen Kejad.ian Bencana dl Kota Blltar 
Tahun :20:24 

Bcrdasarkan data kc)lldian bencana tcrbaro dikc:tahui bahwa pola ke)lldian 

bt:nc:ana pada tahun 2023 clan 2024 didominasi o\ch bencana hidromcteorologi, 

tcrotama cuece ekstrcm. Pada tahun 2023, kcjadian bencana paling banyak 

terjadi pada butan Februari dcngan 13 kcjadian, scmcntara Jumlah 1crcndah 

tcrcatat pada bulan Dc11cmber dengan l kejadlan, eejalen dcngan intcnsitas 

musim hujan Jenis bt:ncana yang palmg s.:ring terjadi pada tahun tcrsebut 

adalah cuaca ekstrcm yang mencapai 28 pcrsen dari total kcpidian. Semen tara 

itu, pada lahun 2024, puncak kcjadian bencana tcrjadi pada bulan November 

scbunyak 24 kc_Jadian, disusul Marci dcngan 20 kcjadian, yang kcduanya bcrada 

pada pcriudc mustm penghuje.n. Dominasi cuaca c:kstrcm pada tahun 2024 

mcningkat signifikan hingga mencapat 83 pcrscn dari scluroh kcjadian, 

mcnunjukkan trcn mcmngkatnya intcnsitas bcncana hidrometeorclogt di Kota 

Bhtar dari tahun k,: tahun. 

3.:2 POTENSI &\HAYA KOTA BLITAR 

Berdasarkan karaktcnstik geografis, iklim, topografi. dan knndisi geologi 

yang mcmbcntuk stniktur ruang Kola 8\itar, wilayah ini mcmiliki em pet kategori 

utama potcnsi ancaman bcncana yang IICCara inhcren tcrkait dcngan tipologi 

kawasan perkntaan. Lingkungan fisik yang rclatif datar. kcdckatan dcngan 

Gunung Ko::lud, scna dinamika iklim tropis basah turut mcmpcrkuat kcrentanan 

wilayah tcrhadap berbaga.i jenis bahaya. Sccara umum, potcnsi ancaman 

tcrsebut meliputi gempubumi, cuucu ekstn:m, kcbakaran gcdung dan 

pennukiman, :icrta banjir lahar hujan. Kccmput ancaman ini lldak hanya 

muncu\ akibat faktor alam, tctapi juga drpengaruhi olch kondisi S011ial, 

kcpodatan pcnduduk, dan pcrkcmbangon infrastruktur pcrkotaan yang 

progressf namun mcmihki kcterbatasan daya dukung Dcngan demikian. 

idcnlifikasi potensi bahaya ml menjadl landasan penling dalam pcrcncanaan 



penanggulangan bem:ana yang lebih 1cn1rah dan rcspnnsif terhadap 

karaktcri11tik ri11iko di Kota Blitar 

3.:Z.l Gempa Bumi 

Gcmpabumi mcrupakan Ienomena a.lam yang dip1cu oh:h proses tektonik 

maupun vulkanik. Gcmpabumi vulkanik umumnya dirasa.kan olch masyarakat 

yang tinggal di sckitar gunung api, dun terpdi 11kibllt pergcrakan 1er1a tckunan 

magma di dalam dapur magma. Semcntara itu, gempabumi tcktonik disebabkan 

olch pergcscran dan intcraksi antarlcmpcng tcktonik. Kota Bhtar dan wiUlyah 

sekitarnya bereda pada zont1 subduksi, ya[tu pencmuan antara Lc:mpeng lndo­ 

Au11tralia yang mcnuja.m ke bawah Lc:mpcng Eurasia Kondis1 ini mcnjlldikan 

Kota H!itar S<":bagai wilayah yang mcmilikt potcnsi gcmpabumi, baik yang 

bcnumbcr dari aktrvnes tektcnlk maupun vulkanik. 

Berdesarkan anali11i11 lingkat bahuya gempabumi 

mempertimbangkan bebt:rapa parameter mcliputi Peta SNI Gcmp11bumi, jarek 

tcrhadap sesar aktif, intcnsnas MM! sepuluh tahunan, kcrapatan patahan, 

kondisi gcomorfo\ogi, dan karaktcristik gcologi dlketahur bahwa Kota Blnar 

bcrada pada katcgori bahaya gempabumi tlngkat scdu.ng Luas area yang 

bcrpotcnsi tcrdampak mcncapa.i 3.394,07 hcktarc, mcncakup 21 kclurahan 

yang tcrscbar di scluruh kecamatan di Kota BHtar. 

Tabe.l 3.3 Tln&k•t A.ncaman/ Ba.hay• Gempabunti 
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3.2.2 Cuaca Ellatrem 

Cuaca ekstrcm, tcnnasuk kejadsan angin puting bl!liung, mcrupakan 

Ienomena almosfr:r yang dilandai olch arigin kcncang berputar yang bcrgcrak 

melmgkar dari awan cumulonimbus alau dalam kasus lcrtcntu dari awan 

cumulus hirigga menyentuh pcrmukaan bumi. Fcnomcna ini dikcnal scbagai 

salah satu kejadlan mctcorolo¢s yang paling dcstruktif Angm puling bcliung 

umumnya bcrbcntuk kolom udara mcnycrupai corong yang bl!rputar ttpat, 

sering kali discrtai material scpcrti dcbu dan puing. Kcccpntan angin dala.m 

pcnstiwa ini bervariasl, umumnyu bcrkisar antara 64-177 km/jam dcngan 

lintasan scjauh bebcrapa kilometer. Namun, dalam kondisi cksucm. 

kcccpatannya dapat mclcbihi 480 km/jam, mcmthki diameter lebih dari 1,6 

kilometer, dan berlangsung hingga menempuh jarsk lcbih dan 100 kilometer 

Bcrdasarkan analisis tingkat bahaya cuaca ckstrcm ynng 

mcmpcrtimbangkan br:br:rapa parameter yakni ketcrbukaan lahan, kcmiringan 

lerr:ng. serta curah hujan tahunan-dikr:tahui bahwa Koca Blitar bcrada pada 

katcgori bahaya tinggi tcrhadap cuaca ekstrcm. Luas wilayah yang bcrpctcnsi 

terdarnpak mcncapai 3 394,07 hcktarc, mcliputi 21 kclurahan yang tcrscbar di 

seluruh kccamatan di Kota Blitar. 

Tabl!I 3.4 Tingkat Ancamao/ Bahaya Cuaca Ekatrim 
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3.2.3 Kcha.lr.aran O<eduag dan Permukbn•n 

Kcbakaran gedung dan pennukiman umumnya dip1cu olch tiga faktor 

utarna, yanu tindakitn pcmbakaran yang diaengaja, kerusakan pada peralatan 

bangunan, eerta kesa.lahan manusia (human error]. Di antara ketiganya, 

pembakaran yang disengaja mcrupakan faktor yang paling berbahaya dan kcrnp 

menjad1 penyebab ularna kebakaran pada bangunan komcrsial. Sclain itu, 

sejumlah sumber penucu ap, lainnya juga berpotens1 memmbulkan kebakaran, 

sepcru: la) korsleting atau arus pendek listrik; (bl ledakan kompor etau tabung 

ga11; (cl puntung rokok yang ma111h mcnyala dan dibuang scmbarangan; (di 

pcmbakaran sampah yung Udak tcrkendali; jeJ ledakan mcain atau bahan 

pelcdak sepcrti born molotov: Ill kerusakan perangkat clcktromk yang mcmicu 

percikan api: (g) tind.a.kan aabotaae alau keeengajaan: (hJ kela]aian anak-anak 

saat bermain api; (1) sambaran petlr pada bangunan tanpa alat penangkal pclir 

yang memadai, sen.a {i1 mcrambatnya api dari kebakaran bangumm atau lahan 

di 11ekitamya. 

E,Jcrdasarkan analisis tingkat bahaya kebakaran gedung dan pennukiman 

yang disusun mcngguna.kan bcbr:rapa parameter, antarn lam frekuensi kejadian, 

be.saran kerugian ekonomi, serta jumlah korban terdampak, rhketuhul behwa 

Kola Blitar berada pada kategori ti.lhaya sedang. t.uas W1luyah yang br:rpotcnsi 

terdampak: mcncapai 1.698,9 hcktarc, melipull 21 kelurahan YarlK rereeber di 

seluruh kr:c:amatan di Kota Blilar. 

Tabel 3,5 Tln&kat Ancaonu1/ Bah•Y• Kebak•ran Gedung,Pemuldm•n 
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a.a.e 

Banpr la.har hujan merupakan 1111lah autu ancaman 2kunder yang muncul 

akibat akuvitas eruper Gunungapi Kelud dan memcrlukan perhatlan khusus. 

Ancaman ini drpicu oten curah hujan yang tlnggi. sehingga potensi bahaya tidak 

hanya muncul saat erups1 bcrlangsung, letapi jugu dapat t.c:rjlldi kctika material 

vu!kanik teraatureer air hujan, Bcrdasarkan peta Kawaa.an Rawan Bcncana 

(KRB) Gunungap1 Kelud yang dinhs oleh PVMBU, salah satu Jalur atiran lahar 

hu;un melalui Sungai Lahar yang mengalir melintas.i wilayah K1,1ta Blitar, 

schlngga dacrah im merrulrkr kctcrpaparan langsung terhadap ancaman 

tencbuL Analh1is tingkat behaya ba.njir \ahar hujan yang mempcnimbangkan 

bcrbagai parameter mcliputi kawasan rawan bencana Gunungapi Kelud, 

geomorfologi, hidrotogi, penggunaan !ahan (land use), aerta intcnsitas hujan 

tahunan menunjukkan bohwa Kot.a Blitar ber11.da pad11. k.ategori bahaya tinggi. 

l..uas area yang berµotenst terdampak mencapai 40, 72 hektare, mencakup 9 

kelurahan di dua kecamatan. 

Di Kecamutan Kepanjenkidul, wilayah terdampak mellpun Kelurahan 

Benda, Sentul, Tanggung, Kepanjen !..or, Ngadirejo, dan Kauman. Sementara di 

Kecamatan Sukorejo, ancaman melewati Kelurahan Bhtar, Sukcrejc, don 

Pakunden. Kelurahan Tanggung tercatat sebagai wilayah dengan area ancaman 

tcrluaa, sedangkan Kelurahan Kepanjen Lor mcmihki area ancaman paling kecrl. 

Secara keseluruhan, jumlah penduduk yang terpapar ancaman banjtr Johar 

hujan mencapai 1.655 j1w11., dengan 298 jiwa di antaranya termasuk kategori 

kelompok rentan 

Tabel 3.6 TU11k.at A111caman/ Bahaya Ban.Ju Labar Hujlm 
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3.3 KERENTAft'Aft' 

3.3. 1 Kerentanan So1lal 

lndUCator yang digunakan untuk kcrcntenan smiial adalah kcpadatan 

penduduk, rasio jl!nis kdamin, rasio kcmiskinan, rasio orang cacat ct.an rasio 

kclompok umur. lndck!I kerentenan BOSial drperoleh dari rata-rata bobo1 

kcpadalan penduduk !60%1, kclompok rentan (40%) yang terdiri dari rasio jcnis 

ketamfn 110%),rasio kcmiskinan (10%), ra,i.iu orang cacat(l0%) dan kelnmpok 

umur(l0%). Parameter konven,;1 indeks dan peraarnaannye ditunjukkan pada di 

bawah ini. 

Parameter Kereataaan So•ial !PER.KA BNPB No 2 Tahun 
2012) 
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Sumber: KRB Kota Blitar 120191 

Berdasarkan hasil analisa kcrentenan sosial ba.ik untuk bcncana banji.r 

lahar hujen, cuaca ckstrim, gcmpabumi, kcbakaran Gedung-permukrman, 

semuanya pada katcgod scdang dengan indcks 0,499. Jni dapat dipahami bahwa 

rasio jl!nis kelamin, rasro kcmiskinan, rasio orang cacat, dan rasic kelompok 

umur rentan jika diakumulasikan pada kdaa sedang dcngan prcsentese 20-49 

%. Mc.kipun untuk kcpadatan pcnduduk dan rasio jcnls kclamin tergolong pa.da 

katcgori tinggi. gempabuml, cuaca ckslrcm, kcbakaran gcdung-pcnnukiman, 

dan banjir lahar hujan. 

3.3.2 Kerentaaaa 1.nrr••trulrt11r 

lndikator yang digunakan untuk kcrentana.n fisik adalah kcpadatan 

rumah, ketcrsediaan bangunan/ra'iihtas umum dan ketersediaan fasilitas kritis 

lndcks kcn:ntanan fis1k hampir same untuk scmua jenis ancaman. Kerugian 

dori komponcn infrastn.iktur sclanjutnya dikonversl kc dalarn 3 keles nila1 skor 
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mdeks kerugi.an infras!ruktur per-ancaman yairu rendah, !ledang clan unggi. 

Oengan rcndah jika skor indcks I - 2,33, sedang skor indeks 2,34 • 3,67, dan 

tinggi jika skor indeks 3,68 - 5,00. Berilrut penjabaran kerugian infrastruk1ur 

per ancaman bencana di Kola Blitar. Berilrut adalah kerugian infrai;truktur per 

Anc::arnan Bencana. 

Sebagai salah satu bentuk ancaman bencana y11.ng memiliki dampak 

signifikan, kejadian banjir Jahar huja.n kemba.li memmjukkan tmgkat 

kcrentanan wilayah setempet. Banjir lahar hupn yang menimpa 9 kelurahan 

prnktis melande kawasan permukiman dan menggenongi 297 rumah, 11Chingga 

menimbulkan kerugian yang diperkirakan mencapai Rp 4.455.000.000,-. 

Kerugian pad.a aspek infrastruktur unruk bahaya cuaca ekstrim, 

gempubumi, dan Kebakaran gedung-permukiman berada di sebarun clan luaa 

wilnynh yang so.ma Adapun pad.a perumahan total kerugian rumah mencapai 

Rp. 762 525.000 000,- dengan perklraan rumah terlanda !!Cbanyak 50.835 unlt. 

S...'dang kerugian peda rasilita11 Pt:ndidikan mcncapai Rp. 376 500 000.000,- , 

kerugian pada fusili1as kesehau1n dapat mencapa! Rp. 176.400 000 000,-, 

kerugian pada fastliws umum sebcsar Rp.729.300.000.000,-. Schingga Iota! 

kerugian infrastniktur meneapai Rp. 2 044. 725.000.000,-. 

3.3.3 Kerentaaan Ellonoml 

Kerugia.n ekonomi berisikan mdikator luas lahan pnx!uktif [lerntama 

lahan pcnani.in) dan kontribusi PDRB per sektor yimg dihitung dalam sutu 

a.atuan rupiah Komponen ekonomi meliputi luas lahan produktif dan PDRB. 

Sedangkan PDRB diperoleh dari laponm sektor kola dalam angka. Data lahan 

produktif d.an kontnbusi PDRB dikonversi kc dalam dalam 3 ke!a5 nilai skor 

indeks kerugian ekonomi per ancaman yeitu rcndah, Bedang clan tinggi. Dengan 

rendehjlka skor indcks I ·  2,33, !ledang skor indeks 2,34 - 3,67, dan tinggijike 

skor indeks 3,68 - 5,00. Berilrut penjabaran kerugran ekonomi per-anearnan 

bcneana di Kota Blilar. 

Alrumu]asi kerugian yang dapat diderita alubat be.haya cuaca ckstrim dan 

gempabumi pada sector PDRB dapat meneapai Rp 5 800.079.000 000,-, 

kerugian ini pada kat�ori tinggi tedebih l"gi terdHmpak untuk seluruh wH .. yah 

Kota Blitar. Begitu JUgit kerugian pada lahan produktir yang dupat mcncapal 

iota! Rp. 356.746.000 000,·, schinggajuga rnasuk pada kategori ttnggs. 

Akumu!as1 kcrugian yang dapal dideri1a akibe.t be.ha ya cuaca ekstrim d.an 

gempabumi pada scktor PDRB dap1:11 mem;apai Rp 2 485.728.000 000.·, 
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dominan pada perdagangan sebesar Rp. 1 399 424.000 000,·. kerugian ini pada 

kutegori tinggi terlebih lagi tcrdampak untuk sclumh wi1ayah Kota Bliu1r. 

Akumulas1 kerugtan yang dapat diderita akibat behaya ban_jir lahat huJrn 

peda sector PDRB dapat mencapai Rp. 47.111.000.000,-, kerugran ini pa.de 

katcgon tinggi mengingat banjir Jahar hujan ha.nya tcrdampak dl 9 kclurahan. 

3.3.4 Kerentanan Lingk\lngan 

Komponcn lingkungan reraueun dari indikator-indikator penutupan lahan 

(hutan hndung. hutan alam, hutan bakau/mangrovc, scmak bclukar, dan rawa� 

Dikan:nakan di Wilayah Kota Bhtar tidak terdapat parameter tadr, maka 1ndcks 
kerugian bngkungan tidak dapet dihitung peda skala wilayah Kata. Namun 

kedcpan, parameter lingkungan dapat dimodifikasi peda skala yang lt:bih kectl, 

misalnya skala kclurahan dengan mcmasukkan parameter RTH, dlL 

Tabet 3.8, Tlnclu.t Kerentanan So•lal Kota Bllt•r 

Sumbcr. Kapan RiSJko B<:ncana Kota Bhtar 12019) 

Jem.s Bahaya Kerentar,an Kercntanan Kerentenan Kcrcntanan 
Sosial Fi!uk/ lnfra.struktur Ekonomi Ungkungan 

�mpaBumi Scdang Tmggi Tingg1 - 

- -  Cuaca Scdang Tinggi Tinggi . 

Es.kt rem 
' 

- � 

' - - - Kebakaran Tinggi Tinggi Tinggi . 

Gedung dan 

Pcmukiman 
- e - e 

- Ba.n,Jir Lahar Scdang Rend ah Tingg1 . 

Hujan 
. . 

3.4 K.APASITAS 

lndekti ketangguhan atau kapas.itas daerah tidak lagi dih1tung 
menggunakan acuan dan parameter sebagaimana tCTcantum dalam Peraturan 

Kepala BNPB Nomor 2 Tahun 2012. Hal ini dikarenakan parameter dalam 

peraturan tersebut mengacu pada target Hyogo Framework fer Actwn (HF'AI yang 

masa berlakunya telah berakhir pada tahun 2015. Oleh sebab itu, pengukuran 

ketangguhan dacrah di Kota Dinar kini menggunakan pendckatan 10 Essen1ial11 

yang d1padukan dengon 71 indrkater. Perangkat pcngukuran rnl dlsuaun 
berdasarkan Sendai Framework far Dtsa.ster RI.Sk Redu.ctmn (SF'DRRI yang 

menjlldi kerangka kcr.Jll global terbaro unruk pengurangan ri111ko bencana 

periode 2016-2030. 
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kesepakatan intemasional yang 

menggantikan Kerangke Hyogo. Kerangka ini mencakup tujuan untuk mencegah 

munc:ulnya ri11iko baru, mengurangi risiko yang 11da, menurunkan tingkat 

keterpaparan dan kerentanan, scrta meningkatkan kaangguhan melalur 

kesiapsiagaan, pcnanga.n!ln darurat, dan pcmulihan. Un1uk mencapa1 tujuan 

tersebut, Kerangka Sendai mene1apkan ernpet priortraa undakan, yauu: (II 

mcmahami risiko bencana: (2) memperkuat tata kdola risiko bencana; (3) 

meningkatkan investas1 dalam pengurangan risiko untuk mcmperlruat 

ketongguhan; dan 14) meningkarkan kesiapsiagaan guns mcndukung rcspons 

yeng efektif sena mcmbangun kcmb.ih dengan lebih bark pads fa11e pcmuliha.n, 

r<:hdbilitasi, clan rekonstruk.si 

Keempat prioritas terscbut kemudran drjabarkan ke dalam 10 essenril:llsfor 

Making CWes Re1111limt. Scpuluh tangkah mendasar rersebur mcncakup: 

a. pembentukan organisasi da.n mckanisme koordinas1 bcrbasis paru,upasi 

ma.syarakat untuk penguranga.n risiko, termasuk pembangunan alian11i loknl 

serta pemahaman peran setiap dinas dalam PRB. 

b Penyedlaen anggaran PRB iiena pemberian im;en1if bagi rum.s.h tangga 

bcrpcndapatan rend.ah, masyarakat, dan !lektor swallla untuk berinvestaai 

dalam pcngurangan ns1ko. 

c. Pcmutakhiran data ancaman dan kcrcntanan, penyusunan kajian nsiko, 

serta pemanfaatannya dalam perencanaan pcmbanguna.n yang dapat dlakses 

oleh masyarakat. 

d. Pcngu.atan da.n pemcliharaao infrastruktur penting seperti sistem drainase, 

1crma11uk penyeeuaian untuk mcnghadapi pcrubahan iklim. 

c. Pcnilwa.n kcamanan seluruh eekclah dan fasihtas keachatan scrta 

pcningkatan 1111.rana tersebut bile drpcrl ukan, 

f. Pcnegakan aturan bangunan dan tata guna tahan y11ng berwewasan risiko, 

termasuk penycdiaan lahan aman bagi masyarakat berpenghasilan rcndah 

dan pcnataan pcrmukima.n mformal 

g. Penyedi.aan program pc:ndidikan dun pcl11tlhan PRB di sekolah dan 

komunita11. 

h. Pcrlindungan ekosistcm clan zona penyangga alami untuk mengurangi 

ancama.n banjir, badai, dan bcnca.na lain, sekaligu!i edaptaal tc:rhadap 

puubahan iklim. 

r. Pcmbcntukan siS!em pcringatan dini eerte kapasitaa manajemen darural 

yang diperkuat mclalui latiha.n kesiapsiagaa.n rutin. 
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J- Pemastian bahwa kebutuhan clan partisipasi pcnduduk terdampak menjadi 

puul proses rekonslrukal paacabencana, tennaauk dukungan bagf 

masyarakat dalam pemuhhan tempat tmggal clan mafa pencaharian. 

Selanjutnya, sepuluh langkah teraebut dipadukan ke da!am tujuh prioritas 

kerja, yai1u: (11 pcnguatan kebtjakan dan kelembagaan; (2) pengkajian risiko dan 

perencanaan terpadu; (JJ pcngembangan sistcm mfonnasi, drklet, dan logist1k; 

14) penanganan tematik kawasan rawan bencana; (SI peningkatan efekt1vit1.1.s 

pencegahan dan mlligasi; (61 penguatan ke11apsiagaan dan penanganan darurat; 

serta f7J pengcmbangan slatem pemu!!han bencana. Berdasarkan pengukuran 

mcnggunakan 71 indikator, Kota Blitar memihki lmJtk&t ketangguhan yang 

ter,l!;olong rendah dengen nilai mdeks 0,29, sebai,:aimana dirinci dalam tabel 

berikut mi. 

o. 18 

0.2S 

0,15 

0.111 0 :, 

0.18 

o n  

llo 

"""'" 
Per1lu1t1n Ket>1J1kan din 
Kelemb1111n 

, 

, P1n1emb1n1an s,n1m 
�formasl. Diktat dan Lo 1stlk 

' 
Penan1&n1n Temll .. K1w1:.an 
R1wan 5enc111& 
P1mn1k1t1n [fllt1Mt&1 

, Pence11h1n din M1t11u1 
hncana 

• 
Pertcu&11n Ke-s119�11111an d1n 
Pen&n 1n1n O&rUr&t 5enc111& 

' 
Ptn1•mb1t1t&n 5nttm 
P1mu\1h,n a,nc,n, 

Tabel 3.9. HasllPengukuran Ketangguban/Kapaaltaa 
Kota Blltar den&an 71 lndlkator 

Paramtt•r Capa1<1r1 JC•t""f!ChJn DaP,alt: 
Tlnft� Jiu ...s.»,;, k1>to,nu....,n • 0,1 
s.dinlJ, Jilt.a lndl>k, k•tq""'°n o.� 0,1 
R....W. jj,1, lndtlc1 k-< , O.� 

Sumber: Kajian Ri11ko Bencana Kota l::llilar (2019) 

Mchhat indcks kctangguhan Kota Blitar, dapat drjelasken Kota 8Jitar 

m<:mihki ind,:ks pada kategori rendah, hal ini disebabkan banyak factor, yang 

paling dominan ialah belum adanya perencanaan terpadu tentang 

penanggulangan bcncana yang disebabkan bclum adanya kajian risiko bcncana 

sebc\umnya. Pengcmbangan 11y11tcm pemulihan bcncana dan perkuatan 

kebi)llkan dan ketembagaan penanggulangan bencana juga layak mtnjlldi 

perhatian aeriua, seisin juga pengembangan system informa11i, Pendid1kan clan 

pelatihan. Pcrlu adanya peraturan dacrah tentang Penanggulangan Bencana, 
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Pcmbentukan Pusat Pengcndali dan Uperaiii (Pusdalop!! PBJ, pembentukan um 

jnupasne, penguatan ba9!B dala yang aktual, dll. F'a.ktor faktor tadi yang 

mcmberi konrribus! mcncolok sehingga mas1h kategori rcndllh. M1:11kipun 

dcmikian, hal lain sepcrti penanganan tematlk Kawasan rawan bcncana. 

peningkatan cfcktifitas pcnccgahan dan mitigasi bcncana, scrta pcrkuatan 

kcsiapsiagaan dan pcnanganan darurat harus tcrus d1pacu waJaupun sudah 

banyak melakukan program Kclurahan Tangguh Bencana {Kdtana� 

3,15 RJSJKO 

Has1I pen1laJ11J1 risiko per kclurahan di Kota Bhtar yang drperoleh dcngan 

parameter bahaya., kercntanan, dan kapasitas ditunjukkan pada tabeL Hasil 

pcngkajtan tingkat risiko bcncana ch Kota Bhtar dapat dilihat aebugaimana tubel 

3 7 di bawah ini 

Tabel 3.10. Tingll:at Riallr.o Kota BUtar Per Kelurahan 
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Tingkat ris1ko bcncana ducntukan dcngan mcnggabungkan Tingkat 

Kcrugian dcngan Tingkat Kapasitaa. Pencntuan Tingkat Rlsiko Bcncana 

dilaksanakan untuk setiap ancaman bcncana yang ada pada. suatu dacrah. 

Penentuan drlaksanakan dcngan mcnghubungkan Tingkat Kerug:ian dan 

Tingka1 Kapasitas d&Jam matriks tcrscbut. Wama tempat pcrtcmuan nilai 

tersebur melambangkan Tingka1 Risiko auatu bencana di kawasan. 
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Bencana pnorilas merupakan bencana utama yang akan mengakibalkan 

tingginya tingkat risiko. Dengan pendekatan matrika pencntuan bencana 

prioritaa maka dapat diketahui bencana priori1aa di wil.uyah adminislrasi Kola 

Bhtar. Klasifikasi penenruan bencana prioritas terdiri dari. 

I. Bencana pada prioritaa I adalah bencana dengan tingkat nsrkc tinggi dengan 

ke<:enderungan riaiko naik. 

2. Bencana pada priontas 2 adalah bencana dengan tingkat ristko sedang dan 

kecenderungan risiko terep, 

3 Bencana pada prioritaa 3 adalah bencana dengan tingkat nalko rendoh terupr 

kecendcrungan nsikonya tetap. 

3.6. PEIIERJNGKATAN &.\HAYA UNTUK DITANGANI 

Penyuaunan Rencana Penanggulangan Kedaruratan Bencana (RPKB) Kota 

Blitar didahului dengan mcnentukan bencana priorilas menggunakan matriks 

bencana pdoritas berdasarkan data tingkat risiko bencana, dan data 

kcccndcrongan kejadian bcncana untuk maaing·maslngjcnla bencana Bcncana 

priontas mcropakan bcncana utama yang aktin mengakibatkan tmggmya 

tingkat n,;iko benc:ana priontas men;adi pnoritas utam.i dalam penyelenggaraan 

penanggulangan bencana di auatu daerah Data ungkat risiko bcncana t�lnh 

d!peroleh dari kecenderungan kejadian bencana untuk eeuap jema bencana 

diperolch dari data historis bcncana yang dimiliki BPBO Kota Bfitar 

[dentifikasi potcnsi bcncana yang diprioritaskan ditentukan alas dasar 

informasi klaaifikasi kclas rl!1iko yang bcrada pada Kategori Scdang-Tinggi. 

Berdasarkan hasil ana!iai� yang ditakukan kajian bencana di Kola Blitar 

dikclahui bahwa bencana priorilas di Kola Blitar adalah gt:mpabumi, cuaca 

ekstrem. kcbakaran gedung dan permukiman, serta banJir lahar hujan. Kejadian 

cuoca ekstrim pa.ling sering terja,di dengan jumlah kejadian bencana paling 

banyak dibandingkan bcncana yang Jain. Bencana ini mcmiliki prionta!I yang 

haros dilangani karena berada pada zotte mcrah atau mcmi\iki risiko Sedang­ 

Tinggi, schingga pcrlu adanya perhatian khusus agar tidak semakin 

mengakibatkan kerogian besar. 
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Tabel 3.11. Matrllr.a A.naliai• Priorit .. Bencaaa Kot• Blitar 

gkat Rlslko 
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BAB4 

KEBlJAKAN DAN STRATEOI 

Penanggulangan kcdaruratan bencana benujuan untuk mcngurangi 

korban jiwa dan kcrugian akibat bencana. Untuk mewuJUdkan tujuan tereebue, 

Pemerintah Kata Blitar menctapkan kcbijakan dan stratcgi da!am 

penyelcnggaraan prnanggulangan kedaruraran bencana sebagai berikut; 

4.1 KEBlJAKAlf 

dcngan tkncana 

I. Pcnetapan status kedaruratan bencana 

2. Pcnetapan koordinaer pclakl!anaan Penanggulangan Kedaruratan Bcn01na 

eecare tercncana, terpadu, dan mcnyeluroh. 

3. Pcrlindungan kcpada masyarakat terdrunpa.k 

mcngutamakan kclompok rentan (anak, pcrcmpuan, lansia dan dreabilitas], 

4. Pencarian dan pertolongan jiwa yang tcrdampak. 

5. Pemenuhan kebutuhan dasar masyarakat tcrdampak. 

6. Pcmuhhan dengan scgcra prasarena dan aarana vital. 

7. Perlindungan untuk situs budaya dan objek pariwisata 

8. Penyclamatan aset pemcrintah dacrah dan masyarakat 

9. Penggunaan dan optimai!sasi pos anggaran dana tak terduga Af'BD tahun 

berjalan untuk Penanggulangan Kerlaruratan Btncana. 

4.:Z STRATEGI 

l. Perigka.)13.n ccpat tcrhadap peringatan bahaya, kejadlan bencana., dampak 

bcncana, eerta kebutuhan penanganan kedaruratan. 

2. Pcnetapan status kerla.ruratan bencana dacrah. 

3. Pengaktifan Siattm Komando Penanggulangan &meana (SKPDB) 

4 Pengaktifan Pos Komando (Poako) Penanganan Darurat Bencana. 

5. Pcnetapandan pcngakt1fan Media Center unruk mendukung komumkasi 

penanganan darurat. 

6 Penggunaan clan oplimahsasi anggaran Belanj8 Tak Terduga {B'IT] APBD 

tahun beqalen untuk penanggulangan kerlaruratan bencana. 

7 Optimali11a11! akscs luformasi eatu data penanggulangan bencana, termasuk 

penyediaan data ltrpilah gender clan kctompOk rcntan 

8. Pcmantauan dan evaluasi penanganan kedaruratan btncana di semua 

scktor. 
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9. Optimalisasi pcngerahan sumber daya pcrsond, pcraletan, dun logisrik dari 

pemenntah, masyarakat. dunle usaha, dan rdawan dalam penanganan 

kcdaruratan. 

10. Pdibatan masyarakat, relawan, organisasi non.pemerintah, dan orgamsasi 

sosial dalam pcnanganan daruraL 

11.  Mendirikan pos bantuan di wtlayah terdampak bencana. 

12. Pcngerahan pcrsond pcncarian. pertolongan, dan evakuasi yang tcrlatih. 

13. Penanganan warga negara aaing, termasuk wUllltawan asing clan dcmeattk, 

dalam aituaai kedaruraten bencana. 

14 Pema.nfaatan fasilitas urnum yang aman milik pemerintah atau masyarakat 

scbagai ruang evakuasi bencana. 

IS Pembcbasan biaya pelayenen keschatan bagi korban bcm:ana 

16 Penycdiaan layanan dasar psikoaoetal scrta pclaksanaan Psychol.ogical First. 

Aid (PF Ai 

17 Pcncegehan dan penengenan kasus kekeraSBn berbaais gender dalam 

situasi bencena. 

18. Pcnycdiaan human sementara bagi penytmas bencana d'°'ngan 

memerhatikan kebutuhan kelompok rentan. 

19. Pengcrahan cadangan logistik untuk pcmenuhan kebutuhan dasar 

ma11yarakat terdampak bencana. 

20. Perbaikan sarans prasarana vnal eerte pemuhhan fungsi layanan umum 

terkait kebutuhan dasar m.asyarakaL 

21 PmgkaJian cepet terhadap situs-situs budaya, sejarah, dan objek wieeta 

terdampak bencana. 

22 Penangamm darurat terhadap ailul-!litU!I beraejanih dan budaya yang 

terdampak bencana. 

23. Penanganan darorat terhadap objek-objck panwisata yang tcrpengaruh 

bencana 

24. Penyelamatan snip dan dokumcn pentmg daerah. 
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BABS 

PERENCAHAAN OPERASIONAL 

5.1. KONSEP OPERA.SI DAN RENCANA TlNDAKAl'f 

Kcrangka kerja penanganan kcdaruratan terdiri dan 3 tahepan. yaitu S1aga 

Darurat, Tanggap Darurat, clan Transisi Du.rural kc Pcmuhhan, Sccara umum, 

tahapan tersebut diawul! dengan adanya tanda-tanda hadimya bah.aye dan 

diakhiri dcngan mesa bcrakh1rnya masa kedaruratan bencana Namun, terdeper 

jcnis encaman yang datang eecare ttba-1iba dan udak ada 1anda-1o..nda 

scbelumnya, yakni Gempabumi 

Dari 4 (Empat) ragam bahaya atau ancaman bencana di Kota Rlitar. dapat 

diklasifikasikan menjadr 2 jems bencana dengan karaktcr yang berbcda; yaitu 

bcncana yang tcrje.ch eecara llba-tiba (rap,d/ suddtm. Oil.Set disaster) clan bencana 

yang tcf)8d1 secara lambat (sluw-onsel disaster). Kcdua karaktcristik bencana 

teraebut mcmcr\uken kcrangka pcnanganan kedaruratan yang bcrbcda. 

!I.I.I Kon1ep Opera1l 11ntuk Bencan, Y1.11.1 Terj1dl Perlaban 

Konscp opcraaijeni!I bencana yang terjad1 perlahan terdiri dari 3 fase; yaitu 

Siaga Darurat, Tanggap Darurat, dan Transis1 Darurat Kc Pemu!ihan. Konscp 

ini drtujukan untuk jcnte be11c1111a gcmpabumi, cuaca ckstrcm, kcbakaran 

gedung dan permukiman. serta banJir \ahar hu)ln di Kota Blitar. 

l. 81•1• Darurat 

!) Pengkojian cepat alas in(ormasi penngatan bah.aye olch Tim Rcaksl 

Ccpat [TRCI lintas OPD, tcnnasuk Dinkcs, DPU, DLH, DinSO!, PLN, 

BK.AD, dan unsur terkait \ainnya. 

21 Pcnctapan Status Smga Darurat Ek:ncana, dstuangkan ICC8ra resmi 

dalam Surat Keputusan jSK] 

3) Pcmbentukan atau pengaktlfan Organisasi Komando Penanggulangan 

Bencana, tcrmasuk pcngalmf1m Pusdalops mcnjadi Pos Komando (Posko) 

Penanganan Darurnt Bcncana 

4) Penyusunan Rcncana Opr:rasi Siaga Danirnt Bcncana untuk 

mengendahkan pclakaanaan opcras1 kedaruratan. 

5) Diseminasi dan pcnyebaran informasl peringatan d!nz bahaya kcpada 

maeyurakat. khususnya yang tinggal di wilayah berpotcnsi terdampak. 

6] Pemantauan bahaya sec:ara berkala dcngan mempcrhatikan dmamika 

ancaman dan kearifan Jokal masyarakat eetempat. 
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7) Pcnyiapan dan penyiagaan sumber d.aya pcnanggulangan bencana, 

termaeuk pcrsoncl, pcralatan, logiatik, acrta sarana dan prasarana 

pcndulrung. 

8) Mendirikan posko pcmantau di lokasi atrategis untuk mempcrkuat 

pcngawasan tcrhadap pcrkcmbangan bahaya. 

9) Pcrsiapan pclaksanaan evakuasi berdasarkan pemantauan hahaya dan 

potens, dampak. 

\OJ Penyclamatan den evakuasi masyarakat, dengan prioritas pada 

kclompok rcntan sepc:ni pcrempuan, anak-anak, lans1a, dan pcnyandang 

d1aabilitas. 

11)  Pcnyclamatan dan evakuasi a set 1crnak milik masyarakat di wilayah 

berpcrenes tcrdampak. 

12) ?i-;nyelenggaraan pclayanan den pcmcnuhan kebutuhan dasar bagi 

masyarakat yang tcrdampak maupun yang berada d, tempat evakuasa. 

13) Pcnyediaan. pcnyiapa.n, dan pcngclolaan tempat evakua111 dan berak 

pcngungsian yang aman dnn la.yak, dengan mcmpcrhatikan kebutuhan 

kelompok rcntan. 

14) Membcrikan rcspon terhadap eumber 11.llcaman untuk mcngurangi ri11iko 

lanjutan, scsuai kepasitas dan kcwcnangan. 

15) Perlindungan khusus tcrhadap kclompok rentan, mencakup aspck 

kearnanan, kcsehatan, dan psikosos,al selama fP!le siege da.n tanggap 

d8CUf8l. 

16) ?i-;ngakhiran Status StagP Oarurat Bencana. 

:ii. T•nU•P 0.ru.r•t 

\) P,,,;ngkajian cepet kejadlan, pcringatan bahaya, Sl'!rta dampak bencana 

olch um tekni11/Tim Reaksi Cepal. 

2) Penetapan Status Tanggap OarurPt Bencana, termasuk pcnyusunan SK 

ream! oleh pcmerintah daerah. 

31 Pembcntukan d0n pengaknfnn Sistem Komando Penanganan Darurat 

Bencana (SKPOB) �bagai struktur kendalt operasi. 

4) Pengaktiran Pu�dalops rnenjadi Pos Komando (Posko) Penanganan 

Darurat Bencana sebagai pul!.!lt koordina!ri dan pcngendalian. 

5) Penyusunan Rencana Opcra:11 'ranggcp Darurat, termasuk skenano 

pcnyelamatan, kebutuhan logiatik, sumbcr daya, dan pcmbagian pcran 

person cl. 
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6) Pcnyusunan dan pcngelolaan data kedaruratan, tcrmasuk data rerpilah 

bcrdasarkan gender dan kelompok rentan. 

7) Kocrdtnasr kebutuhan pcnye\amatan, logistik, dan pcrsond antar 

instansi pcmenntah, masyarakat, dan dunia usaha. 

8) Penca.rian, pcnyelamatan, pcrtolongan, dan evakuasl korban, termasuk 

pcrlmdungan harta bcnda pcnung masyarakaL 

9) Pengamanan objc.k vital, serta pcncgakan hukum apablla ditemukan 

pelanggaran atau tindak knminal sclama maaa darurat. 

10) Pengclolaan tcmpat pengungsian/barak pcngungsian, termasuk 

pcngaruran zonasi amen. rasilitas umum, dan mekamsmc ]ayanan. 

II )  Mcndirikan posko pcngung,ian dan posko layanan darurat 11CSua1 

kebutuhan di !apangan. 

12) Menyr"diaan logistik dan dapur umum, Merta dilltrihuJSi krbutuhan daser­ 

bagi eeluruh penyintas. 

13) Penyedraan layanan air bcrsih, sa.nitasi, dan pcnychatan lingkungan 

(WASH) untuk menjaga lingkungan pcngungsian tetap schat. 

14) Pcrlindungan dan pclayanan khusus bag1 kclompok rentan (bayi. balita. 

anak, pcrempuan. renere, dan pcnyandang disabihtasi 

15) Penyedraan kebutuhan flpcBifik kelompok rentan, tcrmasuk ruang atau 

tenda khusus, layanan keschatan, scrta pcndampmgan relawan. 

16) Pcnyclcnggaraan layanan psikososial daear- (Psychological First Aid) 

untuk mcngurangi dampak ps1kolog111 awal pada penyintas. 

171 Pcnyediaan dan pcmulihan fungsi sarana-prasarana vital, scpcrti 

janngan air, liatrik, telekomunikas1, transportast, dan energi 

18) Penctapan kelanjulan status darurat, berupa perpanjangan Status 

Tanggap Darurat atau pcngakhiran menuju Fasc Tran1:ns1 Darurat kc 

Pcmulihan 

3. Traaa.ia.i Darurat 

I) Analisa pclaksamian opcrasi tanggap darurat bcncana. 

21 Pcnetapan Status Transis1 Darurat kt: Pemuhhan. 

JI Pembentukan/pengaknten organi11asi komando pc.nanganan darurat 

benca.na. 

4) Pcngaktifan Pusdalops BPBD Kota Blit&r menjadi Pos k'.omando [Posko) 

Pcnanganan Dorurat Bcncana IF'ol!ko PDIJJ. 

5) Penyusunan Rcncana Operaei Transiai Dorurat kc Pcmulihan. 
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6) Penyelcnggaraan pelayanan dan pc:mcnuhan kcbutuhan dasar, tcrmasuk 

pcnyclcnggaraan rumah 1111kit darura1 dan pclayanan pendidikan dalam 

situasi daruraL 

7} Pcngclolaan barak pengungsian. 

8) Pcngdolaan dapur umum drul distnbusi kcbutuhan dasar bagi para 

penyintas. 

9) Pcnyelcnggaraan dan pcnyediaan layanan au- bcrsih, sarutaar, dan 

penychatan lingkungan (water, sanitation and hyglene/W JI.SHI 

10) Pelayanen dan perlindungan ke\ompok rcntan, tcnnaauk perlindungan 

anak dan kekcrasan bcrbasis gender 

11) Pcnycdiaan kebutuhan sµcsifik kclompok rentan, sepcrti pc:rcmpuan, 

anak, lansia dan pcnyandang disabilitas. 

12) Penyclcnggaraan layanan psikososial dasar (psychologit:alfvst aid) 

13) Pcnycdiaan dan pcrba.Jkan fungsi i;.arana dan prasarana vital lair. listnk, 

transportasi, telekomunikasi, b8han baker]. 

14) Pengurangan atau demobilisasl aumbcrdaya pcnanganan darurat bcncana 

{manusia, pc:ralatan, dan logistlk) 

151 Pcncmuan pcrpanjangan atau pcnghcntian Status Transisi Dan.irat kc 

Pcmulihan atau penghentian mesa kedaruraum bcncena. 

5.1.l Kon•cp Opcra•i 1,1nt1,1k �nc•n• Ysn& TcrjadJ Tib•·Ttba 

Konscp opcrasi untuk karatcristik bahaya ini tcrdiri dari 2 Iase yailu 

Tanggap Dururat dan Translsi Daruret Kc Pcmulihen. Konsep ini ditujukan 

untuk jcnis ancaman gempabum, di Kata Blitar 

l. Tan&&•P Danirat 

l) PengkaJia.n ccpat (rapid aaacnmcnq 1crhadap kejadtan, dampak, scrta 

kcbutuhan pr:nanganan darurat. 

2) Penempan Status Tanggap Dannel Bcncana mc!alui kcputusan resmi 

pcmcnntah dacrah. 

31 Pcmbcntuka.n dart pcngaktifan SKPDB I organisasi koma.ndo penanganan 

darurat bcncana. 

4) Pcngakufan Pusdalops BPBO sebagai Pos Komando (Posko) Penanganan 

Danira1 Bcncana 

SJ Pcnyusuna.n Rcncana Operas! Tang.gap Darurat, tcrmasuk skcnario 

pcnyclamatan, logtstik, dan pcnugasan pcrsonel. 

61 Pcnyusunan dan pcngclolaan data pcnanganan kcdarura1an. tcrmasuk 

data terpilah gender da.n kclompok rcnta.n. 
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7) Koordinasi mobilisasi kebutuhan-personel, logistik, perulatan, dan 

dukungan teknis lainnya. 

81 Pencarlan. penyelama1an, per1olongan, dan evakuas1 rnnsyarakat 

terdampak, tennasuk penyelamntan hana bcnda pcnting. 

9) Penyelenggarean pelayanan dan pemenuhnn kebutuhnn daaar, tennasuk 

rumah eaku darurat dan pendrdikan dalam snua!U darurar. 

IO)Pengelolaan tern.pat pengungsian/barak, termasuk zonasi, keamanan, dan 

layanan dasar. 

1 UPenyelengguaan dapur umum dan dlarrtbuai logisuk bagi 11eluruh 

penyintas. 

12)Penyed1aan layanan air bersih, sarutaei. dan penyehatan lmgkungan 

(WASH). 

13)Perhnrlungan kelompok rentan: bayi, bahta, enak-anak, perempuan, 

lansia, dan penyandang disabilita!I. 

141Penyerliae.n tenda atau rue.ng khu11u11 bagi kelompok rentan eerta petugas 

relawan. 

ISIPenyediae.n kebutuhan spesifik kelompok rentan, tennasuk Jayanan 

kesehatan reprodukar. kebutuhe.n bayt, don alat bantu drsabihtas. 

16JPenyelt:nggaraan layanan ps1koso11ml dusar {PFA) bagi penyinta:l. 

17tPengnmane.n objek vital untuk memastiknn keamanan den kelancaran 

operasi darurnL 

!B)Penegakan hukum 1erhadap po1ensi pelanggaran, penjarahan. atau 

tindakan kriminal selama maaa tanggap daruraL 

l9)Penyediaan eerta perbaikan sarana-prasarana vital-air berath. listnk, 

transponasi, telekomurukasr, dan bahan bakar 

20JMendirikan pos bantuan dan po,sko lapa.ngan untuk mendukung 

operasional evakuaai dan logistik. 

2J)Penentue.n status lanjutan, apa.kah diperlukan: 

22)perpanjangan Stl;!IU6 Tanggap Danirat, atau 

23fpengakhiran F"ase Tanggap Dururat dan trans111i ke Fa!JC Pcmulihnn 

24)Pencntuan status kedaruratan: perpanjangan Status Tanggap Oarura1 

atau pengakhiran Fase Tanggap Darurat mcnjadJ Fase Transisi Darurat ke 

Pcmuhhan. 

:.t. Truul1l Oarurat 

IJ Analisa pelaksanaan operasi langgap darurat bencana 

2) Penetepan Status Transisi Darura! ke Pemulihan. 
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3) Pcmbentukan/pengakt1fan organ1s.a1u komando penanganan danuat 

bencana. 

4) Peogeknren Pusdalops BPBO Kata Bhtar menjadi Pos Komando (Poska) 

Pcnanganan Oarnrat Bcncana jPosko PDBJ 

S) Pcnyusunan Rcncena Operasi Transisi Darurat kc Pemulihan. 

6l Pcnyclcnggaraan pelayaoan dan pcmcnuhan kebutuhan dasar, tcnnasuk 

penyclenggaraan rumah sakit darurat dan pelayanan pendrdikan dalam 

llituasi darural 

7) Pcngelolaan barak pengungsian. 

Kl Pcngdolaan dapur umum dan distribusi kebutuhan dasar bagi para 

penyintas 

9) Pcnyelenggaraan dan penyediaan Jayanan air berslh, sanilasi, dan 

penyehatan llngkungan I waler, sanitation and hygiene/WASH) 

10) Pclayanan dan perhndungan k,:Jompok rentan, t�masuk perlindungan 

anak dan kckerasan berbaaia gender. 

11) Penyediaan kcbutuhan apesilik kclompok reruan, scpcrt! pcrcmpuan, 

anak, lansia dan penyandang disabU1tas. 

12) Pcnyclenggaraan Jayaoon psikoaonal dasar (psychologicol fir SI. tiid). 

13) Pcnycdiaan den perba1kan fungsi sarana dan prasarana vital (air, listnk, 

transportasi. telckomunikasi, bahan bakar). 

14) Pcngurangan atau dcmobilisasi sumberdaya penanganan darurat bcncana 

[manusia, pcralatan, dan Jogistikl 

1�) Pcncntuan perpa.njangan atau penghcntian Status Transisi Oarurat kc 

Pcmul!han atau penghcnt1an masa kedaruratan bcncana 

5.:11. FUl'fOSl 

Pcmcrintah Kola B!itar dalam mcnjalankan tugas pokok pcnanggulangan 

kedaruratan bcncana di Kata Bhtar, perlu membentuk sistcm yang tc:rdin dari 

bcberapa bidang dcngan fungsi spc9ifik. Sctidaknya ada 6 (c:naml bidang fungsi 

yang WBJlb ada dalam struktur organisasi pcnanganan darurat bcncana, 

diantaranya adalah ; 

I) Komando, Kendali, Koordinasi, Komun[kasi dan lnformasi 

21 Adminiatra1i dan Kcuangan 

31 Pcrem:anaan 

41 Operasi 

5) Logistik 

6) Pcnanganun Warga Negara A!Ung 

---------------------- 
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Pcnjabaran fungsi mns1ng·masing bidang opcrasi penanganan darurat 

bcncana adaJah acbagai berikut: 

5.2.1 Komando, KendaH, Koordlnaai, Komu.nJkaal dan lnformaai 

Menjamin kcsatuan komando, terarah, terpadu. terukur- dan tcrintcgrasl 

antar pihak yang terlibat dalam opcrasi tanggap darurat bencana. 

2. Mcmastikan pembentukan skema koordinasi clan ruang lingkup kcndaJi dari 

banyak pemangku kepentingan yang 1erlibat datam opcrasi tanggap darurat 

bencana 

J. Mcmastikan terbangunnya pola komunikasi dan informasi tcrpadu daJam 

situasi dan.irat bencana. 

4. Menetapkan tindakan 111r11tt."gis dan taktis; mcngatur, melaks.anakan dan 

mengcndalikan opcrasi, mclaksanakan komando dan koordinasi upaya 

bcrsama, interaksi nntar pihak dan pcngendalian pengerahan sumber daya 

menusra. peralatan, logistik clan penyelamatan; serta berwcnang 

menginstruks1kan pcjaba.t yang mew11kili instansi/organisasi terkait untuk 

memasukan lcnedianya pcnanggulangan keadaan darural. 

5.2.2 Adminlatraai dan Keu.angan 

Mcmasukan adanya sumbcr pendanaan opcrasional, mekamsme 

pcnerimaan, penggunaan dan pelaporan sccara efekllf dan elisien. baik dan 

pcmeriniah dacra.h, pcmerintnh pusat, maeyarakat, maupun dana d11ri pihak 

Jain. 

2 Melaksanakan semua pcngelolaan keuangan; menganalisis kebutuhan dana 

dalam rangka pcnanggu!angan kedaruretan bencana alam; memclihara 

keuangan yang dipe.rlukan dalam tim tanggap darurat yang muncul, 

mcnyusun laporan pcrtanggungiawabe.n admimstrasi dan keuangan acc:a.ra 

bcrkala, akuntabel dan transP'lran. 

5.2.3 Perencanaan 

I. Memastikan a.danya proses pclaksanaan opcrasi yang terukur, terpadu dan 

terareh. bcrdasarkan ruang lingkup prinritas dan iuju&n scsuai dcngan 

rcncana yang tclah ditctapkan, IICbagai d11sar pcrtimbangan knma.ndan 

dwurat dalam mcnyusun rencana operasi dan pcrintah opcraai harian. 

2. Memilikl tugas dan ta.nggung pwab untuk mengumpu!kan, mcngevaluasi, 

mcngana\iais data clan informasi tcrkait manajcmcn kedaruratan, dan 

mcnyiapkan dokumen rencana (tindak11n) opcrasional tanggap daruraL 
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J Memberikan infonnasi lerkini kcpada pengambil keputusan terkait dengan 

penilaian Skala bcncana yang diharapkan, korban jiwa dan kerusakan, scna 

laporan darurat terbaru. 

4 Menyiapkan dokumen renc;ana jtindakan) opcrasi tanggap darurut 

S Pcndataan dan pengorganisasian sumbcr da.ya manusia yang terlibat dalam 

opcrasi tanggap darurat sesuai dcngan pengalaman dan kebutuhannya, serra 

pcnarikan sumbcr daya manusia yang ada setdah rnasa jabatan hcrakhir. 

6 Pc:ngarsipan dan Pcndokumcntasian, yaitu melalur pengarsipan da.n 

pcndokumcntasian terkrut tindakan aituaslcnal, pc:nllaian cepal dan 

pcndataan, scna sumbcr daya manuala yang terlibat dalam operast tanggap 

daruraL 

5.:11.4 

Sccara umum fungsi operas! adalah untuk memastikan bahwa operaai 

manajcmen darurat dapat ddakukan aecera terpadu untuk mencapai IUJUall 

dan sasaran dengan strotegi yang telnh dnemukcn yang mencokup sumber daya 

multi-stakeholder yang efektif dan efisien. sepeni penyelama1an, evakuasi 

korban dan harta bcnda, kebutuhan dasar, perhndungan pengungs1, pekerjaan 

pcmu!ihan darurat sa.rana dan praearana pcnting, dan Jainnya. 

Evakuasi: pencarian dan pcnyelamalan scrta penangamm korban, dengan 

fung!li melakukan tindakan, operasi dan penanganan yang bcrkaitan dengan 

evekuasi, pcncarian, penyetamatan don penanganan korban yang meninggal 

dunia eecara tCpat, ccpa.t dan menyeluruh: 

2 Pelayanan bagi pengungsi: pelayanan psikosoidal dan pendid1kan dengan 

fungsi memaslikan terpenuhmye kebutuhan dasar (pangan, non pangan, air, 

sanila!I!], pembangunan tempat penampungan scmentara bagi pengungsi 

scsuai daya clan ktmampuan bescna ptrlengkapan dasar di dalamnya, 

perlindungan ltrhadap pengungsi atau pcnyintas, rchabilitasi keseha!an 

psikologis clan sosial, scna memastikan kelanjutan pendidikan selama 

keodaan dnrura; 

3 Pelayanan Kesehatan: memberikan pelayanan medL"I kepada korban dan 

masyarakat sesuei dcngan kondisinya untuk mcnjamin peningkatan 

keschatan korban, scrta menjaga keschatan masyarakat dan mencegah 

wabah pcnyakit; 

4. Keamanan. melakukan kcgiatan, tindakan dan operasi untuk mcnjamin 

kcse\amatan ptngungsi dan masyarakat clalem ha! keselamatan jiwa dan 

har111 benda, 
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5 Pemulihan bcncana sarana dan prasarana vital: pcrbaikan tram,portasi, 

komuniktu1i, air bersih dan cnergi aerta mcnjamin tertw'd111nya pclayanan 

dasar. 

5.:2.S 

Mcmast1kan logistik {ban1uan scmbako, pcrala1an, sarana tn,nsportasi dan 

komunikas,, ras,litas dan pt"Tbekalan keseheran] yang dibutuhkan olrh 

petugas untuk krlancaran operasi 1anggap bencana, scsuai kcbutuhan. 

2 Pcnycdiaon fasihtaa, pclayanan, material ct.an peralatan umuk tanggap 

darurat: mcm:rima, mcnyimpan, mcndistnbusikan dan mcngangkut bantuan 

dan pcralatan logistik; mcndukung dapur umum, air bcn1ih dan sanitasi; 

koordma:s1 semua bantuan logistik den pcrala1an dan in:stans1/organ1sas1 

yang berwcnang 

5.:2.6 PeoU1csnao W-.rc• Jlfcc•r• Au.De 

I. Mcla.kukan pcndataan dan idcntifikasi WNA yang tcrdampak atau bcrpotcnsi 

lcrdampak bcncana, tcrmasuk lokui kcbcradaan, a11uu:s tmggal, kondisi 

kcsdamatan, dan kcbutuhan mcndcsak yang d1pcrlukan. 

2 Mclaksanakan koordinasi dcngon ins1om1i tcrka.i1, scpcrti Kantor lmigra:si, 

Kcmcntcrian Luar Ncgcri, kepoltsien, scrta pcrwakilon kedu1aan atau 

konsulat ncgara as.al WNA untuk mcmastikan pcnanganan yang tcrorah dan 

sesuai prosedur. 

3 Mcmastikan pcmcnuhan kebutuhan dasar WNA sclama masa 1angg11p 

darurat, tcrmasuk aksrs tcrhadap shelter, pungan, air bersih, l.ayanan 

kcschatan, samtasi, dan perlindungan dad berbagal bcntuk encaman atau 

kckcrasan 

4 Mcmfosilitasi layanan infom1asi clan komunikasi, 1crmasuk mcmbantu WNA 

mcnghubungi kcdutaan, kcluarga, ateu pihak tcrkrut, serra mcmbcrikan 

informa,;i rerkan situas1 bcncana, tata care evakuasi, dan protoko] 

keeelamaren. 

5 Mcnjamin pcrlindungan hukum bagi WNA. tcnnasuk mcmastikan bahwa 

mcrcka tidak mcngalami diskriminasi, cksploitaSI, kckcrasan, atau tindakan 

ilegal lainnya sclama masa darurat. 

6. Mcngatur pencmpeton WNA d1 lokal't1 pcngungsian, dcngan mcmastikan 

adanya ruang aman, tersedranya intcrpn:tcr bila dipcrlukan, dan pcngaturan 

ronasi fa.silitas pengungs1 eecere sc:n11i1ir tcrhadap budaya dan kebutuhan 

khusu:s 
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7. Mcngcloh• prll!ICII rcpa1ria11i ataIJ relokas1, apah1la dipcrlllkan, terrnasuk 

penyuaunun dokumen pcrju\anan eementeru, penguwulun keamanan, dan 

koordinasi dcngan kcdutaan ncgara as.a.I WNA scrta pihak [migrasi. 

8. Mcnyusun \aporan pcrkcmbangan pcnanganan WNA, mcncakup datajumlah 

WNA tcrdampak. kondisi kcsehatan, proses layanan yang dibcrikan, kcndala 

lapangan, scrta rckomcndalli langkah Ianjutan untuk pcmulihan. 

5.3. STROKTUR ORGANISASI DAN PELAKSANA TUOAS 

Untuk mcncapa.i kebijakan don stratcgi pcnanggulangan kcdaruratan 

bcncana yang dnetapkan. 5 Pima) fungiu pcnanganan kedaruratan dijabarkan 

dolam scbuah strukrur yang menangani. mengelola dan mengampu tugas-tugas 

yang lebih spesifik. Diagram berikut ini adalah struktur dosar Organi11Bs1 

Pcnanggulangan Kcdaruratan Bencana Kata Blitar Struktur ini dapat 

dikcmbangkan scsuai dcngan jeni!'I ancaman. skenario dampak dan scktor 

terdampak yang disusun dalam Rcncana Kontingcnsi maupun Rencana Operasi 

Pcnanganan Darurat. 
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STROJ<TUR ORGANISA.81 KOMAKD PDB KOTA BLITAR 

-- 
-- 

-- -- 
- 

- --· -- 
- 
- -· 

.... n.,. 

Oambu 5,1, Strulltur Dant Orcanlnal Kedarurataa Beacaaa Kota Blltu 

Da.lam melaksanakan opcrui pcnanganan darurat cencane, masmg­ 

masing fungsi, bidang, clan sub bidang di alas memiliki lugas pokok sebagai 

bcrikut: 
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5.J.I Bldanc Komando, Kendall, Koordlnaal, Komunlkaal, dan lnformaai 

1. Komandaa Peaanganaa Dannat Bencana (PDBI 

Togas Pokuk Mr:mimpiri pc\aksanaan pcnanganan kedarnratan 

bencana. 

Kegiatan Pokok • Membuat rencana strategis clan taktia, 

mengorga nisasikan, melaksanakan 

mengendahkan tanggap darurat 

• 

• 

• 

• 

bencana se5ual stat us kedaruratan bencana 

yang dimandatkan.; 

Mengakt1fkan dan mcningkatkan Pusat 

Pcngenda.lian Opcrasi [Pusdalops] menjad1 Pos 

Komando PDB Kota Blitar, 

Mengaktifkan kelengkapan poa pcnanganan 

darunH jika dipcdukan, sepertr Pos Lapangan, 

Pus Pendukung. maupun po,1-pos sesuai 

layanan darurat. 

Melaksanakan mobilisasi/pengerahan aurnber 

daya manusia, pcralatan, dan logistik. 

Mengkoordinaaikan pejabet perwakilan 

akaesibihtas 

penanganan darurat bcncana untuk 

kebutuhan 

instanai/lembaga/organisasi terkait dalam 

sumberdaya 

pcndukung operasi penanganan darurat. 

• Membcntuk Pos Lapangan (Pos.lap) di lokasi 

bencana di be.wah komando Pos Komando PDB 

Kota 81\tar: 

• Melaksanakan komando dan pengendalian 

untuk pengerahan sumbcr daya manusia, 

peralatun, loglstik dan penyelamatan eerta 

berwenang memerintahkan para peje.bat yang 

mewaklli instansi/lembaga/organisasi yang 

terkait dalam memrumtasi aJcse5ib11ita1J 

penanganan tanggap darurat bencana; 

Komandan PDB bcrtanggung J3Wab langsung 

kepada Walikora Blitar 

• 
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2. Wakil Komaodao 

Tugas Pokok Mcmbantu Komandan PDB de.lam memimpin 

pelaksanean penangenan kedaruratan bencena. 

Kcgiata.n Pokok • Membantu Komandan PDB dalam 

merencanaken, mengcrgarnsaerkan, 

melaksana.kan dan mengcndehkan komando 

penanganan darural bencana sesuar status 

kcdan.iratan bencana yang dimandatkan; 

• Mengelola posko dengan mengkoordmir tugas· 

tugas sckretariat, humas, dan pcrwalulan 

instansi/lembaga. 

• Mewakili Komandan PDB, apabila Kumandan 

PDl:J bcrhelangan 

• Wakil Komandan PDB bertanggung jawab 

\angsung kepada Koma.ndan PDB. 

J. Sekretariat 

Togas Pokok Mengclola den mclaksanakan tugas 

kesekretana!an Pos Komando (Posko) Penanganan 

Darurat Bencane. 

Kcgialan Pokuk • Mcnyelenggarakan pclayanan administrasi 

umum Pcs Komando dan pelaporan 

bog, konsumsi dan Pclayanan akomodasi 

pcrsonil PDB. 

• Menyediaknn kebutuhan sarana dan prasarana 

• 

admirustrauf, bail< personil, kesckretariatan, 

pm, pendukung/ pend11mping. 

• Menyelenggorekan koordimtsi untuk 

moni1oring dan evaluas; pelaksanaan PDB 

• Sekretaris bcrtanggungjawab langsung kepada 

Komandan roa 

4. Humaa 

Togas Pokok : Mengclola 

perkemhll.ngan 

infcrmasr dan 

pcnyelcnggaraan 

komunikasi 

penanganan 

kedaruratan bcneana 



Kegiaum Pokok 
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Menghimpun data dan infimnasi pcnanganan 

bcncana yang terjadi. 

Membentukjaringan infonna!li dan komumkasi 

serta menyebarkan infonnasi ientang bencana 

tersebut ke mecha mas1n:1 dan masyarakat lue a 

• Membentuk jruingan komunilwsi yang d"ektif 

dan cfisicn. 

Memastikan protokol/alur komun1kasi antar 

bidang dupat dilangsungkan aecara balk dan 

[ancar 

• Memantau seluruh informa>1i internal dan 

• 

• 

• 

• 

• 

mcngakomodasi inform1uri/pemberitaan untuk 

pihak luar 

Kcpa.la Humas bertanggung jawab langsung 

kepada Komandan PDB. 

Mcngelola media center 

Mcmbantu Komandan PDB dengan aksesibilitas 

don pengcrahan sumbcr daya yang dibutuhkan 

dan instansi/lembaga. 

• Mengkoordinasikan kebutuhan penanganan 

bcncana dcngan Organ!sasi Pcrangkat Dacrah 

IOPD) dan !nstansi tcrkalt, 

• Mcmbentukjaringan infonnasi don kumunikasi 

llCrta mcnyebarkan informasi tcntang bencana 

tcrsebut kc jajaran Pcmkab don Forkopimda: 

• Pcnghubung bcrtanggung .JllWab !angsung 

kepada Komandan Tanggap Oarurnt 

Bcncana 4. Hum 

5.J.2 Bidang Adminlstrssl dan Keusngan 

Kegiatan Pokok 

5. Penghubung 

Togas Pokok 

I. Unit Keuangan 

Togas Pokuk 

Kegiatan Pokok 

Pen cu ta tan ds.n pengnraipan 

sumberdaya keuangan. 

• Melaksanakan !ICfllUa administrasr keuangan; 

• Menganali:.a kcbutuhan dana dalam rangka 

penanganan ranggap darurat bencana yang 

tcrjadi; 

pcnerimaan 



• Mendukung keuangan yang dibutuhkan dalam 

rangka komando tanggap darurat bencana yang 

terjadr; 

• Kepala Bsdang Adrninrsrrasl dan Keuangan 

bcrtenggungjawab tangsung kepada Komandan 

POB 

l. Unit Admini•tr••I 

Tugaa Pokok 

Kegiatan Pokok 

Pl:ncatatan dan pengarsipan semua keg:iatan 

• Mengarsipkan kelengkapan admimstrasi 

pcnggunaan anggaran 

• Menca1at 11eluruh kegtatan belanja 

5.J.3 Bldaa1 Pere.nean••u 

I. Unit Data dan Inrorm••I 

Tuga11 Pokok : Melaksanakan pengkaJian dan pengelolaan data­ 

infonnasi penanganan kedaruratan Kata Blltar 

Kcgiatan Pokok • Mengumpulkan, memvalidasi, dan 

mengkompilasi data-infon11as1 berdasarkan 

aumber yang btrkompeten. 

• Menyiapkan dan menyampaikan anahais 

data/infonnas1 umum dan data infonnasi 

geospaaial, 

• Melakukan pcngaraipan dan dokumemasi 

seluruh proses dan hasil opcrasi penanganan 

darurat bcncana. 

2. Unit Sumberd•y• M.au1l• 

1\Jgaa Pokok 

Kcgiatan Pokok 

Mengelola aumberdaya org,mi!wsi, per=nil dan 

relawan dalam penanganan kedaruratan bencana 

• Memetakan kebutuhan aumbcrdaya manusia 

untuk operasional PDB 

• Mendata dan mengklas1fikaa1 

kompetenai/keahlian orge nlaaal, personil, dan 

relawan. baik dari Kata Blitar maupun luar 

daerah 

o Merenc..nakan dan mengatur pengcrahan 

aumberdaya manuaia aeauai kebutuhan 

bcrbasia kompetensr 
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• Mdakukan monitoring don evaluasi kcgi.,tan 

pcnyiopan eumberdaya manusra 

• Mclakukan monitoring cl.an cvaluasi sumbcrdaya 

manuaia yang tclah dikcrahkan 

J. Unit Rencana Operaal 

Togas Pokok 

Kegiatan Pokok 

!'i.J.4 Bidan1 Operaai 

Mcnyusun rencana operasi penanganan darurat 

dan rcncana oksi/opcroai harian penanganan 

darurat bcncana. 

• Membantu Komandan dalam penyusunan 

rcncana operasi POB 

• Membentu Komandan dalam cvalua11i harian 

• Mengkaji proses clan hasil pdaksanal!Jl opcrasi 

harian 

• Mcnyusun rekomcndasi 11trotegi dnn prioritas 

akm/operasi harian 

I. Unit Penearian, Pertotonca.n, da.n Evakuul 

Tugas Pokok 

Kegiatan Pokok 

Mclaksanokan operas! pencarion, penolongun dan 

pcnycl11matan/cvakuosi masyarak11t tcrdampak 

bcncana, termasuk ascl ternak. 

• Mcnyiapkan, mcnycdiakan dan mcmobili1,1111i 

aumber- daya dipcrlukan untuk 

kemudahan don kelancaran cvakuasi, termasuk 

pcnonil, pern!atan, moda transportu11i, don 

famhtaa pendulrung lainnyo 

• Menyiapkan tim dan mcrcncanakan pr05CS 

cvakua11i scsuai dcngan jcnis behaya/ bcncana 

yang 1erjadi, 

• Mclakukan pencanan korben sclarnat 

(pcnymtasl dan meugevakuasi korban y=g 

mcninggal duma kc tcmpat yang aman, 

• Mclakukan priori tam u<ama pcr1olongan 

masyarakat tcrdompak yang sclamat .... 

wanita, an11k, ibu hamil, di�bilitos dan J11nsia, 

• Mclaksanakan evakuasi osct tcmak 
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• Melakukan kcordmaai dan evaluasi sccara 

berk.ala kesiapsiagaan tim dalam 

Pcnanggulangan Kedarurat.en Bcncana 

2. Unit Penpnc•lan dan Perllnd11nc•n 

Togas Pokok Mcloksanakan dan mcngclola tcmpat pengungsian 

dan pcrlindungan masyarak.ot terdampak dalam 

,;atuasi darurat bcncanH 

Ki:giatan Pnknk • Memastikan banruan pcnampungan/hunian 

scmcnlara dalam bentuk lcnda, barak, gcdung 

olahraga dan scbagainya yang mcmungkinkan 

sebagai tcmpal tinggal semcn1ara dan 

mencrapkan Protokol Keschalan. 

• Memasuken dan mendukung usseasment 

(pcnda{aan) pengungs! maupun yang trdak 

mengungsi tetapi mcnjadi korban (pcnyintas) 

dnn kclompok rcntan scna verifikasi dan 

pcmutakhiran data bcrkala. 

• Mendistribusikan bantuan pangan-sandang 

• Menyelenggarakan pt>ngclolaan dapur umum. 

• Menyclenggarakan pcngelolaan pelayanan air 

dan sanitasi tcnnasuk MCK. 

• Mcnyelenggarakan pengelolaa n/ mana jemcn 

pengucgsten di sctiap titlk·titlk pcngungsian. 

• Memastikan ketersediaan fasilitas dan layanan 

kesehatan. 

• Memaatikan dan mengelola fasilitas 

isolasi/ktuantina. 

• Pcnanganan limbah/sampah dan pc:nychatan 

lingkungan 

• Mclaksanakan pcnegakan protokol kesehatan 

pada scluruh aktiv,tas. 

• Mcmastikan mekamsme pengamanan logi11tik 

dari pcnerimaan sempai pendistribusian 

berjalan dengan baik, bermartabat, dan 

aksesibcl bagi para pcnyintas dan kelompok 



J. Unit Ke•eh•t•n 

Togas Pokok 
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rentan dengan berperapcktif gender dan 

mklu111( 

• Memauikan perlindungan terhadap kelompok 

rentan untuk menghmdari risiko yang 

memngkat akibat bencana, sc:pertl mi!l8.lnya 

pelecehan seksual, perdagangan anak, dan lain­ 

lain. 

Memast.ikan pelnyanan clan pemenuhan kebutuhan 

dasar keaehatan dalam s1tuaai darurat bencana 

Kcgiatan Pokok • Menyelenggarakan pelayanan kesehatan: 

keaehatan dasar den kcsc:hatan klinis, rennasuk 

pos pelayanan kcsehatan dan.arat. 

• Mclakukan pcnda!aan kcbutuhan [cnaga 

keaehatsn, obat, perbekalan kesehatsn, dan pos 

kesehatan. 

• Mclaksa.nakan pengadaan kcbutuhan dan 

menyragakan tenaga 

pcrbekalan kesehatan, 

kcsehatan. 

• Mend1stribusikan tenaga kesehatan, obat, 

perbekalan kesehatan, dan poa kesehatan 

seauai kebutuhan wilayah terdampak. 

• Mclaksanakan pemetaan area bcncana bersama 

(RHA/ rapd health assessmenlj. 

• Mcnugaskan tim RHA (tim gerak cepet brdang 

keaehatan] 

• Memberikan pelayanan ntjukan rumah sakit 

umum maupun rumahaakit khusua. 

• Memberikan pelayanan pstkcsoetal dan 

pengobatan pcnyintas, termasuk kclompok 

ren1an dnn penyandnng d1aah1li!n11. 

• Melaksanakan pengendalian pt:nyakit menular 

den penyakit tidek mcnular. 

kese.hatan, obat, 

dan pos pelayanan 



4. UnJt Pendldilr.an 

Togas Pokok Memas11kan 
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pclayanan dan pemenuhnn 

kebutuhan dasar pendidikan dalam situasi darurat 

bencana 

• Menyedrakan 11&.rana pcndidikan dalam situasi 

darurat 

• Mcnyclcnggara.kan pernbelajaran dalam ertueer 

darurat 

• Mclakukan pe:layanan psychosocial 

S. Unit Air Minum dan Penyehatan Llllgllungan (AMPL} 

Kegiatan Pokok 

Togas Pokok Melaksanakan pelayanan dan pemenuhan 

dan kualitaa kebutuhan dasar a!r mmum 

Kegiatan Pokok 

kcschatan lingkungan dalam situasi darural 

bencana 

• Melaksanakan pe:menuhan kebutuhan air 

dengan kualitas yang memad.ai untuk pnbadi 

maupun rumah tangga. 

• Mengelolo dan mendis1rib1111ikon bantuan 

dalam bentuk sumber air beserta pe:ralatannya. 

• Memastikan bantuan rur minum yang dapat 

diminum langsung sesuai dengan Slander 

kcsehatan dan standar m1mmal bantuan. 

• Memastikan dan melaksanakan pelayanan 

kebersihan dan kesehatan lingkunl!Can yang 

bt-rkailan dengan saluran air {drainasc), 

pengclolaan limbah cair clan limbah padat, 

pengendalian vektor serta pembuangan tinja. 

6. Unit Pemullhan Sarana daa Praaara11a Vital 

Tugas Pokok Memastikan berfungsmya sarana dan prasarana 

vilal di loknsi bencann eta.lam situasi dan.trat 

bencana. 

Kcgiatan Pokok • Mclaksanakan perbaikan dengan scgera sarana 

prasarana vital llransportasi, energi., 

telekomunikosi, air bersih) cl.an fosllilas umum 

leinnya, 
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• Melaksa.nakan pcrbalkan unluk memastlkan 

pengemba.lian fungsi infrauruktur dEm akscs 

transportasi: m.:mbuka akscs )Dian yang 

tertutup, membcrsihkan J&lan. jalur akscs 

jalan alternatff, jalan scmentara, jcmbatan 

scmenlara untukjc:mbatan rusak. 

7. Unit Keamanan dan Ketertiban 

Togas Pokok 

Kcgia!an Pokok 

Mcmaslikan dan mclaksanakan pcngamanan 

wrlayah dan kcgiatan penanganan darurat 

bcncana. 

• Memastikan kesdamalan dan kcamanan 

eeluruh pcrsunil SKPDB dalam menjalankan 

tugasnya. 

• Men_Jaga keamanan pcnanganan kedaruralan 

bcncana scrta mc.ngantisipasi hal-hal di luar 

dugaan ateu suatu keadaan yang bcrbahaya 

• Pcnegakan hukum tcrhadap segala tmdak 

kejaha.tan dalern 11itua11i darurat bcncane. 

• Memantau kebcradaan 

petugas/militer/rel.,wan asing 

II. Unit Pc.nanganan Sitva Budaya dan Obyc.k Wlaata 

Togas Pokok Memastikan dan melaksanakan pc.nanganan dan 

pc.ngamanan pada situs budaya dan obyek wisata. 

Kegiatan Pokok • Memastikan dan melaksanakan pengamanan 

dan perlindungan terhadap obyek warlsan 

budaya dari ancaman dan gangguan. 

• Memaslikan dan mcnetapkan wnaai area 

steril pada luiwasan sllus bud.aye.. 

9. Unit Pen1.ncanan Limbah Baban Berbabay1. dan Beracun 

Togas Pokok Memasllkan d.an melaksanakan 

penanganan/pengdolaan darun:it pada limbah 

bahan berbahaya dan bcracun 

Kcgiatan Pokok • Mcmasttkan dan mcnangani dengan scgcra 

lerhadap keru,sakan flt,111itas inf n1111ruktur 
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pcngelolaan hmba.h ba.han bcrba.haya Mn 

beracun. 

Mcmastikan dan mcnangani penilaian padA 

infrnstruktur fasilitas infrastruktur 

pcngclolaan hmbah bahan bcrbahaya dan 

bcracun. 

Mcmastikan clan mcnangani aspck lingkungan 

akibot kerusakan infraatruktur Jimbah bahan 

berbahaya dan beracun 

• Mema!llikan dan melaks,,nakan peng11manan 

dan pcrlmdungan maeyareket dan bahaya 

limbah ba.han bcrbahaya dan bcracun. 

5.J.5 Bida.na: Logl1tik dut Peralatao 

I. Unit Ala.t Berat 

• 

Togas Pokok 

Kegiatan Pokok 

2. UnJt Kesehata.n 

Togas Pokok 

Kcgiatan Pokok 

Mcmastikan ketcrsediaan sumberdaya alat berar 

yang d,butuhkan dalam pcnanganan kcdaruratan 

• lnvcntarisas1 kcbutuhan dan kctcrscdiaan 

pcralatan 

• Mcmasllkan keberrungsrsn pcralatan. 

• Mengatur distribusi pcralatan sesua1 dengan 

kebutuhan 

Mcma11tikan kctcrsediaan aumbc:Tdaya peralatan 

dan pcrlengkapan kc:schatan yang dibutuhkan 

dahun pclayanan kcschatan. 

• Mcmastikan ketcrscdiaan peralatan dan 

pcrlcngkapan kcaehatan yang dibutuhkan. 

• lnventarisasi kebutuhan dan keti:rsedlaan 

pcralatan dan pcrlcngkapan kesehatan 

• Mcmastikan kualitas clan kcsc11uaian logistik 

kesehalHn obat. tennasuk dosis clan mnsa 

kadaluanw. 

• Mcngalur pendtstribusran logisllk kcsehatan kc 

scliap bidang/umt. 



• 
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Mendokumentasikan 

logistik kesehatan 

penanganan bencana. 

selama kegiatan 

setiap pendlatribusian 

J. Unit Pulen1ll:apan 

Tugas Pokok Memas1ikan ketersediaan sumberdaya 

Kegiatan Pokok 

pcrlcngkapan umum yang dibutuhkan 11t:1.Jap 

bi dang. 

• lnvcntarisasi kebutuhan dan kctcrsediaan 

perlengkapan 

• Mcnyiapkan sarana pcrlcnR,kapan unluk 

mas.ing·masing bidang/unit. 

pcnanganan darurat ,. 

pcrlcngkapan 

masing-masing 

surana • Mcnd,stribuaikan 

4. Unit Tran1port.1l 

Tugas Poknk 

Kcgiatan Pokok 

bidang/un11. 

• Mcnyiapkan perlengkapan poa komando. poa 

Japangan dan poa kesehatan. 

• Mcnyiapkan gudang logistik. 

• Mcndokumcntaaikan sctiap pcndis!ribusian 

pcrlengkapan selama kegia1an penanganan 

bcncana. 

Memastikan ketersediaan sumberdaya moda 

tra.nsportasi yang dibutuhka.n dalam pcnanganan 

darurat bencana. 

• lnvcntariaasi kcbutuhan dan kctc.rsediaan 

!lllTBna-prasarana tranaportaai 

• Mcmastikan, mcngatur ala! transportasi yang 

biaa digunakan bcrsama dengan npcra.tomya 

• Mcndi!llribu�ikan sarans rran�porta�i untuk 

kegiatan operasi pcnanganan darurat bc:ncana 

pada setiap/masing-mas1ng bidang/uniL 

• Mcndolrumentasikan metiap kegiatan 

pendistribusian pcralatan seteme kegiatan 

cperaal pcngulangan kedaruratan bcncana. 
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5. Unit Komunilu•i 

Tu.gas Pokok 

Kcg1alan Pokok 

Mcmastikan kctcrediaan sumbcrdaya pcralatan 

kcrnunlkasl yeng drbutuhkan da.la.m pcnanganan 

darurat bencana. 

• lnvcntruisas1 kcbutuhan dan kctcn.cdiaan 

pcralatan komunikruu (te!epon aatclit, radio HT, 

dan peralatan lain) 

• Memastikan kcberfung•lan sistcm dan 

peralatsn komuniksai 

• Mcndistribusikan pcralatan komunikasi k, 

scliap bidang/unit. 

• Mcndokumentasikan setiap pendistribusian 

pcralatan komunikasi selama kcgiatan 

pcnanganan darurat bcncana 

6. UnJt Dapur Umwra 

Tugas l'okok Mcngclola, menycdiakan dan mclayani 

Kcgiatan Pokok 

pemcnuhan kcbutuhan pangan bagi penyintas 

dan personil pcnanganan kedaruratan bcncana. 

• Mend1nkan clan mengclo\a layanan dapur 

umum dan mengatur Tim Pt:ngelola 

• Mcnycdiakan peralatan clan pcrlengkapan 

• Mcmaatikan kctcrsedlann bahan baku 

• Mcmastikan kccukupan gid clan kesehatan 

makanan bagi pcnyintas 

• Mcmastlkan bahan pangan siap-aa Ji tcrsedia 

tepat waktu. 

7. Unit Bantuan Pangan dan Non Pangan 

bantuan bantuan Memastikan pcngelolaan 

pangan dan non pangan. 

• Memast1kan kelayakan bantuan yang dnertrna Kegi.atan Pokok 

Togas Pukok 

sesuai dengan standar bantuan dan nilai 

kcarifan \okal 

• Menghimpun dan mcncatal bantuan yang 

ditcnma. 

• Mendistrtbuarkan bantuan pangan dan non 

pangan kepada aetiap bidang/unit 
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• Mendokumerueaikan senep pcndistnbusian 

bantuan pangan da.n non pangan. 

!'i.J.6 Penancanan Ware• Nacar• Aeinc 

Togas Pokok 

Kegvuan Pokok 

Mcmast1kan pcnanganan scluruh warga negara 

asmg tcrmasuk wreatawan, di scluruh wilayah 

Kola Blitar. 

• Pendataan orang asmg yang datang kc wilayah 

Kola Bhtar. 

• Memperaiapkan dan memasnkan pengelolaan 

pos at.au desk informasi penanganan warga 

ncgara asing 

• Melaksanakan pcndampingan cvakuasi kr: 

Rumah Sak.it atau l'os Kesehatan bagi WNA 

yang menjadi korban 

• Membantu komunikui dcngan perwakilan 

dengan negara WNA yang bcuangkutan. 

• Mempersiapkan pas atau shelter penampungan 

scmentara 

• Mcnyc:diakan pclayanan kebutuhan dasar bagi 

WNA yang tcrdampe.k, tcrmasuk layanan 

dukungan psikoso,,ial dasar. 

• Mcmbantu proses pcmulangan kc ncgara asal. 

5.4. KETERLIBATAN PARAPIHAK DA.LAM PENANOGULANOAJI 

KEDARURATAN 

f>emerintah Kota Blitar menipakan pemangku mandat utama penanganan 

darurat bc:ncana di wilayah Kola Bhtar. Pcran dan kontribusi 

lembaga/organisasi unsur pcntahclb: non-pcmcrintah; yaitu Pcrguruan Tinggi, 

Lcmbaga Usaha, Organisas1 Ma,iyarakat Slptl, dan Media; d1harapkan untuk 

dapat berperan akufdan berkontribusi dalam penanganon kedo.ruratan bencano 

di w1layah Kota Blitar. scsuai dengan mandat, kapa,ntas, kompctcns1, #rta 

sumbcrdaya yang dimiliki dan dikontibusikan 

5.5. INSTRUKSI KOORDINASI 

lnstruksi koordinasi bcnsi ar.ilian, penntah, mand.at kepada komando 

penanganan d1nura1 bencana yang dibcrikan olch Otoritas dan Komandan 
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Penanggulangan Darurat Bencana (PDBI agar Komanrlan dapat memberikan 

komando kepada seluruh sistem organisasi pcnane,&ulangan kedaruratan 

bencana. 

I Mengumpulkan data dan informasi bahaya atau kejadian-dampak bencana 

mela!ui pengkajian cepe! untuk menilai akiha1 lang11ung clari bencana. 

Pengkajian dilakukan dengan pengumpulan data primer dan sekunder. Data 

primer di!akukan dengan menugaskan dan mengerahkan Tim Reaks1 Ccpat 

kc Jokaai terdampnk bencana. Data sekunder dihimpun dari pelaporan, 

media ma1111a, insransi/lembaga tcrkait, masyarakat, internet, dan informa11i 

lrunnya yang relevan. Data yang dthimpun berupa data pnmer dan data 

sekunder meliputi: 

• Dimana 

kepdian 

• Penyebab 

• Berapa 

Tempat/\okas1 bencana ddkuti waktu dan tanggal 

F'enomena alam yang memicu terjadinya bc:ncana 

Jumlah korban, kerueaken yang melipuri 1511rana dan 

prasarana maupun objck vital 

• Bagaimana Upaya yang telah dtlakukan 

2. Penetapan Suuus Kedaruratan Bencana. Walikota Bhtar menetapkan 

Status Kedaruratan Bencana Kota Bliler, dengan mempcrtimbangkan [I] 

laporan BPBD Knta Blitar atas hasil pengkajian cepat dan (2) pertimba.ngan 

para pihak dalarn forum rapat dengan instansi/lembaga/organisasi. 

Penatapan status kedaruratan dilakukan melalui Penerhirnn Surat 

Keputusan Wahkota tentang Status Darurat Bencana Kota Bhtar. 

3 Pengaktifan Sistem Komando Penanganan Keda.ruratan Bencana jSKPDB] 

Kota Blitar 

4 Pembentukan struktur organisasi dan penunjukan prno<:mil dalnm SKPBO 

yang mengemba.n mandat dan tugas pe.nanganan kedaruratan selama masa 

kedaruratan yang ditelapkan. 

5. Penyusuna.n Rencana Opcrasi Penanganan Darurat Bencana dan 

pengerahan sumberdaya Pem1:rin1ah Kota Blitar 

6. Pclakganaan a.kai penanganan darurat bencana. 

7. Penerapan tata kelola administraai don keuangan !leCBra transparan dan 

akuntabel 

8. Pengamanan 1111Ct ekonomi m111yarak111 dari tindak pen.Jllfahan. 

9. Pelibaum tokoh masyara.kat, pemangku w1layah eeiempat. dan pemanglru 

kepcntingan dalam dalnm proses perencanaan, penyusunan prosedur, 

monitonng dan evaluasi penanganan daruraL 
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10 �rh1,1.tik1,1.n rulai-nilai kearifen lok11l rian praktik baik hudaya eetempet 

dalam pclaksanaan tugas pcnengenan kcdaruratan. 

1 1 .  Pcrhatikan faktor kcamanan dan kesejamatan pcrsonil guna menccgah 

tCl)lldinya kerugian yang lebih beear. 

12. Lakukan semue kcgifltan ope-aer penanganan darurat bcncana secara 

inklus1f dcngan memperbatakan aksea mob1hsas1, komunikas1 dan 

kcbutuhan dasar pcnyintas kclompok rcntan 

13. Pengorgamsas1an re!Bwan dan rcncana penugasan drseauaikan dcngan 

ketm.mpilen dan kompctcnsL, serta tclah mcmenuhi syarat kescheten. 

14 Laporkan seuap pcrkcmbangan situasi dan kond1s1 tcrkim di lapangan 

kcpeda Walikota Blitar 
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BAB6 

PERENCANAAN DUKUNGAN SUMBERDAYA 

6.1 REJICANA DUKUNGAN A.NOGA.RAN 

Stratcgi dan mckanlsmc administrasi dan kcuangan dalam pcnanganan 

kedaruralan bcncana Kota Blitar adaluh scbaga1 berikut: 

l Pada saat awal kcjadian bcncana, scluruh aumber daya lokal di Kota Blitar 

dioptimalkan baik dari scktor pcmcnntah, lcmbaga usaha, lcmbaga sosial, 

pcrguru11n tinggi, media massa, dan juga masyarakaL 

2 Jika sumbcr daya kcuangan lokal tidak mcncukupi dalam pc:nanggulangan 

kedaruralan bcncana maka Pcmcrintah Kola Blitar dapat mcminta blmtuan 

pada Pcmcrintah Provinsi Jaws Ttmur. 

3. Pcmcnntah Kota Blitar mcnanggung biaya opcrasional sclama operas[ 

pcnanggulangan kcdaruratan bcncana. 

4 Pcmcrmtah Provimd Jawa Timur dapat mcmbcrikan instruks, pada 

pcmcnntah kabupatcn/kota terdekat yang rnemthki kapas1tas untuk 

mcmbantu pcnanM,gUlangan kcdaruratan bcncana di Kata Blitar 

5. Pemcnntah Kola 8\itar dapat mcminta dukungan pcnanggulangim 

kcdaruratan bcncana kc Pcmcrintah Prov1ns1 Jawa Timur dan Pcmcrintah 

pusat terka1t Dana Siap Pakai IDSPJ, Bclanja Tak Terduga (811), 

Pcndampingan administrasi kcgiatan, scrta logistrk dan pcralatan yang ttdak 

dapat drpenuru olch Kota Blitar. 

a. Mckanismc Pcncairon Dana Siap Pakai (DSPJ bcrdasarkan Pcraturan 

BNPB Nomor 4 Tahun 2020 lcntang Pcnggunaan Dana Siap PakSJ: 

I) Pcnctapan SK status kcdaniratan bcncana 

2) Pcnetapan SK Struktur Komando Pcnanggulangan Oarurat, 

3) Surat Usulan Gubcmur tcntang banluan Dana Siap Pakai kr: BNPB, 

4) Penctapan SK Pcngguna Anggaran dan Bcndahara Pem:rima, 

SJ Surat pcrnyataan siap mcncrima dana hibah, 

6) Kwit11ns1 dan bcrita acara pcnyerahan bantuan, 

7) Kcpala Oacrah bcrwcnang mcngc!ola bantuan Dana S,ap Pakai 

b. Mckanismc Pcncairan Bclanja Tak Tcrduga bcrdasarkan Pcraturan 

Mcntcri Dalam Nc11,cri Nomor 77 Tahun 2020 tcnlang Pedoman Tcknis 

Pengclolaan xeuengen Dacrah: 

I) Pcnctapan SK Tanggap Oarurat 

2J Pcnetapan SK Struktur Komando Pcnanggulangan Darurat, 

3) Pcnctapan SK Pengguna Anggaran dan Bcndahara Pcncrima, 
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41 BPBD Kola 8\ilar mcngajukan aurar p,:nnohonan dan rencane 

kebuluhan belanja kepada Sadan Pengelolaan Keuangan dan Asct 

Dacrah (BKAD) sclaku bendahara umum daerah, 

51 BKAD mencairkan dana kebuluhan belanja kepada BPBD Kota Blitar, 

pcncairan dana keburuhen belanja paling lambe.t 1 (satu) han kerp 

terhilung sejak menenmanya rencana kebutuhan belanju 

6) Sumber-sumber anggaran dalam penanganan kedaruratan bencana di 

Kola Blilar adalah sebagai berikut: 

Tabel 6.1 S11mber Anuarao PDB Kot.a Blltar 

•• Jeni• S11mber Anggarsn Penanganan Danuat 
Benc•n• 

I APBD Kota Bclanja T1dak Terduga Pemerinlah Kot a 
Blitar 

2 APBD Provmsi Belanja T1dak Terduga Pemerlmah Provmsi 
Jawa Timur 

3 APBN Dana Siap Pakai BNPB 

4 Lembaga U11aha Donasr tidak mengikat 

s Masyarakat Sipil Oona11i tidak mengikal 
6 Publik Donasi lidak mcngtkat 

6.2 RENCANA DUKUNGAN LOGlSTlK DIJ'f PERALA.TIJ'f 

Mekanisme penggcnean dan pcngcrahan eumberdaya logi,111k dan 

pcralatan untuk pcnanganan kedaruratan bencana Kata BlilAr adalah scbagar 

berikut: 

Pada awal penangamm kcdaruratan awal, WallkOla mengoplimali118Bikan 

aumberdnya logiauk dan peralatan yang dim1hki Pcmerintah Kola Bhtar. 

2 Pcmerintah Kota Bhtar dapat berkoordinasi dengen kabupaten/kota terdekat 

atau ke Provinlli Jawa Timur untuk memmta bantuau baik penonit maupun 

peralatan 11pabila tidak mencukupi, dcngan biaya yang ditanf1,Kllng olch 

Pemerinlah Provinsi den kabupaten/kota terkail. 

3. Pcmerintah Kota Bhtar menanggung biaya operasional selama operasi 

pcnanggulangan kedaruratnn bencana. 

4. Pcmcrintah Kota Blitar meminln pcmennlah Provins! Jawa Timur, melalui 

BPBD Provmsi Jawa Timur untuk me\alrukan pendampingan, hanya 11ka 

dlpcrlukan pcnambahan sumber daya, di luar kemampuan sumberdaya 

daereh clan pcngadaan IICndiri. 

5. Jilra sumberdaya ProvinSl Jawa Timur den kabupalt'n/kota tidak 

mencukupi, maka dapat meminta bantuan ke Pcmenntah Pusa.1 melalui 

BNPB terkalt pcmcnuhan aumber daya, fasilltaa. logisttk, dan pcralatan. 
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BAB7 

PENOENDALlAN 

7 .1. KOMANDO 

Pl:nanganan kedaruratan bcncana d! Kota Blitar dipimpin olch Kcpala 

Daerah, dan dapat menunjuk scseorang individu aebagai Komandan dan Wakil 

Komandan mem1Hki tugas untuk memastikan adany,, kesatua n komando, 

terarah, tcrpadu, tcrukur dan tcrbangun intcroperabilitas antar pthak tcrkait 

operasi pcnanganan darurat bencana, dan mcmcrintahkan para pcjabat yang 

mcwakili lcmbaga/organisasi yang terkait dalam mcmfosilitasi oksesibilitas 

pcnanganan darurat bcncana. 

7.1.1. Po• Kom•ndo 

Pos Komando Pcnanganan Oarurat Dcncana Kata Blitar, yang sclanjutnya 

disebut sebagai POSKO PDB Kota Blitar, mcn)'llankan fungsi scbagai pusat 

komando opcrasi pcnanganan darurat bencana untuk mengkocrdinaalkan, 

mcngcndalikan, mcmantau, dan mengevaluasi pelakaanaan darurat bcncana, 

berkcdudukan di Kantor Wahkota. Blitar, yartu di JI. Mcrdeka No.105, Kepanjcn 

Kidul, Kee. Kepanjcnkidul, Kata Blitar, Jawa Timur 66117 

7.1.l. Po, Lapan,,n 

Dcngan mcmperlimbangkan kccepatan, kcmudahan akscs dan cfcktifltas 

pelayanan penanganan darurat kcpada masyarakat tcrdampak, SKPDB dapat 

mcndirikan pos Jayanan lape.ngan yang sclanJUtnya discbut ac:bagai Pas 

Lapangan PDB Kata Blitar. 

Pas Lapangan PDB Kota Blitar bcrfungsi scbagai pos pcmcnuhan 

kcbutuhan pc:nanganan korban bcncana dan pcngclolaan logiitik dan pcralatan 

scna mcngevaluasi pclaksanaan dan pclaporan operasi lapangan, dan benugas 

untuk 

Mclakukan kajian keburuhan operasional lapangan 

Mclaksanakan operasi di wilayah kerju 

Mcngclola bantuan logistik clan pcralatan untuk pclaks.a.naa.n ope.ras1 

Mclaksanakan menejemen data dan mformasi pelaksanaan operasr. 

Pas Lapangan PDB Kota Blitar bcrada di Kantor Kccamatan di wilayah Kota 

Blitar atau fasilitas pc.mcrintahan lainnyo Ylln8 dckat lokasi pengungsten, 
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Untuk mempcrh.mcar 11.kses masuk, kduar, dan mobilisasi/distribusi 

bantuan penanganan damrat bencana, baik dalam maupun luar negeri, Pas 

Pcndukung PDB Kola Blitar berkecludukan di: 

Pos Pendukung Lokasi F'ungai 
Pos Pcndukung I Kantor BPBD Kola • Pos pe.ngelolaan logis1,k 

8\itar utama 

• Pos pem:rimaan 

bantuan bantuo.n luar 

daerah 

Pos Pendukung IT Kodim 0808/Blitar • Pos pencrimaan 
bantuan bantuan luar 

daerah 
-- 

Pos Pcndulrung m Polres Blitar Kota • Poa pencrimaan 
bantuan bantuan luar 

daerah 

Pos Logistik Dinas Kesehatan Kota • Pee pcnerimaan dan 
Keschatan Blitar pcngdolaan bantuan 

obat-obatan dan 
pera.latan kesehatan 

PO!! Lcgietik Dmas Kctahanan • Pos penerimaan dan 
T<mak Pangan & Pertaman pengclolaan Joglstik 

(DKPP) pnkan tcmak 

7 .1.3. Po• Pcadampi111 

Pos pcndampmg merupakan pos yang did1rikan oleh BPBD Prcvmar Jawa 

Timur, sclanjutnya disebut Pos Pernlampiny Pravinsi dan/atau pos yang 

didirikan BNPB selanjutnya drsebut Pris Perniampmg Nasionul nluu Pospenas 

utau Pos BNPB, dan berfungsi untuk mendampingi Pemerintah Kata Blitar dalam 

penanganan kedaruratan bc:ncana Pas pendampmg berkecludukan d1 

Sekrctarial Dacrah (Sctda) Kota Bhu:1.r di JI Merdcka No.105, Kepanjcn Kidul, 

Kccamatan Kepanjcnkidul, Kola Blitar, Jdwa Timur 66117. 

7.�. KENDALi 

Komandnn Pcnanganan De.rural Bencana [PDBJ Kota Bhtar ber1anggung 

jawab pcnuh dalam mengendalikan scluruh pclaksanaan pcnanganan darurat 

bencana di wilayah Kota Bliler, lermasuk memasttken bahwa seliap unsur yang 

terlibal bekerja iu:suai pcren, mcngikuti etetem komando, scrta menjalankan 

operas! eecara lerkoordinasi, cfeklif, clan sesuai kctcntuan yang bcrlaku. 
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7.3. KOORDINA.SI 

Seluruh unsur yang terhbot dalam operasi penangannn kedaruratan 

bencana di Kola Blitar wajb bcrkoordinasl dcngan Pos Komando 

Penanggulangan Da:urat Bcncana (PDBJ Kota Bhtar scbagar pusat kcndali. 

Setiap pihak, baik yang beroda di delam maupun di luar Struktur Komando 

Penanggulangan Darurat Bcncana ISKl'DBJ, drharepkan mcngoptimalk11n 

mekamsme koordinasi serta membangun rentang kcndali yang efektif dalam 

kerje sama multipihak sel11mo pelaksnnaan opereal dorural. 

Proses koordinasi rnchhlltkan scluruh pcrwakllan unaur SKPDll dan 

bersifat waJib. xegiatan koordmasr diprmpin olch Komandan dan dllaksanakan 

setidaknya satu kah senep hari, atau lcbih sering opobila situasi dan kcbutuhan 

lapangan mengharuskannya acpan,lang masa kcdaruratan. BcrlokaSJ di Pos 

Komando/Posko PDB, forum koordinasi tni digunakan untuk menyampa1kan 

laporan pcrkembangan dari masing-masing bidang opeeasr serta mcrumuskan 

altematif aolusi tcrhadap pcrtnesalahan yang muncul 

7 .4. KOMUNIKASI 

Dalam pengcndalian penanganan kcdaruratan, d1stribus1 data, informasi, 

instruksi, dan komando dikelola dengan mekarusme aotu pinto. Moda 

komunikosi yeng dapat digunakan dalam pcnang,man kedaruratan hr:ncana di 

Kota Bbtar, antara lain radm komunikas1 [HT� handphonc JHP!, dan saluran 

komunikasi lain yan11 rclcvan. 

a. Radio Komunikasi 

Frckuensi: 146.840 MHz dan 145220 MHz 

• 
- - 

•• 

-- 

- - - 

--·- 

-·-- -- • 

'JI . 
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I i I 

' 
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[ORARI LOKAl. BLITAR) 
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b. Call Centre Pufflalopa BPBD Kata Bhtar 

Alamat JI. Veteran No.75, Kepenjen Kidul, Kecamatan 

Kepanjenkidul, Kota Blitar, Jawa Timur 66111  

No Te\pon (0342) 8181805 

No Handphome +62811-3784-157 

Email bpbd'g.blitarkota.go id 

7.l!i. IKP'ORMASI 

lnfonnesi tcrscbut dipcrolch dnri bonyak sumbcr !1epert1 laporan dan 

relawan yang bertugas, apararur desa dan kecrunatan, serta melalui lapor pesan 

real-time deri bcrbagai jcjaring sosial. lnfonnasi mi dapal digunakan scbaga1 

ecuen do.lam pengo.mbilan keputusan oleh komandan operaai yang 

berparti,ipasi dalam struktur komando Pengelolaan informasi dilakukan secere 

hati-hat,, mehputi pc:ngo!ahan data dan verifikasi informasi, serta sistem 

aphkas, yang digunakan 
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BABB 

KERANOKA £VALUASI DAR PEMUTAXJORAN 

Eva!Ull.!!i dilaksanakan untuk mengkaji dnn menilai capa!an hasil dan 

tuJuan penyelcnggaraan penanggulango.n kedaruratan bcncana. Pclalcsanaan 

evaluasi bcrdasarkan pada perubahan komponen-komponen dalam dokumen 

RPKB dan h1u11! pcmbc!ajaran penydenggaraan penanggulangan kcdaruratan. 

Aspek yang poin peruban ni!ai dalam cvaluasi antara lain adalah perubahan 

bahaya/ancaman bcncana, aa.11Bran/tujuan tcrhadaµ penyeleaalan isu strategis, 

perubahan/pergantian stakeho\der/OPO, pcrubahan struktur/bidang, tugas 

dan fung,ii da!am SKPDB, pcmbaru11n �talus bcncana dari hagi] kajian dan 

sebagainya. 

Evaluasr RPKB dilaksanakan setiap tahun nleh BPBD Kola Blitar dengan 

kerangka kerja evaluasi sebagru berikut: 

IIATr.R.1/ 
TEK!flK/ 

WAKTU l!IOIXATOR TlRDAK LAJIIJUT 81PAT 
llltTODII: 

EVALUA&I 

Tahun I • Puubahan jenis Pcngkajian Pcndokumentasian Opsional 

bahaya BPBD Kota olch BPBD Kola 

• Perubahan Blitar Blilar 

Ta.hun 
organisas1 

Pengkajian Pcndokumentasian Ops1onal 
pcrangkat 

II 
daerah 

BPBD KOia o\ch BPBD Kola 

dan/atau 
Bhtar Blitar 

Tahun stakeholder Lokakarya Pendokumentasian Manda tori 

II • Perubahan partisipatif oleh BPBD Kola 

(Tenga.h kerangka kttja parapihak Blitar 

Pcriodcl penanganan Pcmutakhiran 
danrnu RPKB pada Bab 
bcncana dan/ atau Sub-Bab 

• Perubahan tcrkait 

Tahun 
kelengkapan 

PengkaJi.an Pendokumcntasian Opsional sumberdaya 
IV 

lnpul/masukan 
BPBD Kata oleh BPBD Kata 

• 

perubahan dari 
Blitar Blitar 

Tahun parapthak Lokakarya Pemutakhiran Manda tori 

v • Perubahan partisipatif Dokumen 1./:PKB 

(Akh1r lamnya yang peraprhak mcnyeluruh unruk 

Pcriodc) rclcvan periodc bcrikutnya. 



• 71 • 

BAB9 

UNCANA TINDAK LANJUT 

idcntitikasi, tcrmasuk vital, 

Dan hasil pcnyusunan dokumcn RPKB Kota Blitar, dipcrlukan rcncana 

tmdak lanjut ager dokumcn RPKB ini dapet bcrjalan clan bcrstatus legal di Kota 

Blitar, bcbcrapa rekomcndas1 yang ditawarkan antara lain adalah sebagar 

berikut 

l. Melaksanakan sosiah"8si dckumen RPKB kcpada seluruh Organisasi 

Pt:rangkat Oacrah !OPO), organ1saai kcmasyarakatan, lcmbaga, acrta 

pemangko kcpcntmgun tcrkait di Kota Bhtar olch BPBO Kota Blitar, guna 

mcmastikan pemahaman bcrsama alas pcran, lugas, dan mekanlsme 

pcnanggulangan kedaruratan bcncana. 

2. Mcmbangon kcacpakatan form.al IMoUJ dengan pcmcrintah dacrah yang 

b,:rbatasan langsung dcngan Kata Blitar sebagm dasar kcrj,, suma dalam 

pcnangguhingan kcdarur111an bcncana, tcrutamn tcrkait koordinas1 hntns 

wilayah, dokungan somber daya, den mckanisme rcspons tcrpado. 

3. Mclakokan oj sistcm RcncanB Pcnanggulangan Kcdaruratan Bcncana 

(RPKB) rnelalui glad,, slrnutaai. atao evaluast tcknis untok mcmasrikan 

bahwa prosedor opcrasional, alor komando, scrta kcsiapan somber daya 

dapat bcrfongsi sccara cfcktif saat tcrjadl bcncana 

4. Mcnyuson Rcncana Kontingcnsi untuk jcrua bahaya prioriras di Kota Bhtar, 

sebagai instrumcn turunan RPKB yang Jcbih operasional dan spcsilik. 

schingga settap ancaman bcncana memiliki skenario pcnanganan yangJelas, 

terukur, dan dapat diimplementa�ikan 

5. Mcngopttma/kan pengejctaan objck 

pcrlindongun, pcnguatan infrastruktor, scrta perungketan sistcm kcamanan 

dan kcsiapsiagaan pada fasihtas stratcgis schlngga dapat tctap bcropcrasi 

dan mcndulrung pcnanganan bencana selama masa kcdaruratan. 
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BAB 10 

PEl'ftl'TUP 

Dokumen Rcncana Penanggulangan Kedaruratan Bencana (RPKB) Kata 

13htar ini dibuat untuk mcmbcrikan gambaran tcntang dasar dan kedudukan 

dari RPKB, metodo\ogi dan 1ahapan pcnyusunan dolrumen RPKB. Penyepakatan 

Pnontas Ancaman, Pemetaan Sumber Daya Manusta yang ad.a dJ Kota B\Jtar, 

l'cncntuan Kcbije.kan dan Strategi, struktur deser organisasi komando 

pcnanganan darurat bcncana, pcrcncanaan dulcungan anggaran, mckanismc 

pengendalian, kerangka evaluasi dan pemutekturan, serta rencane tindak lanjut 

yang bcrdasarkan kesepakatan para pihak. 

Kota Blitar mermhki cmpal jems am;:aman bcncana yang bt:rkaitan erat 

dengan karaktenenk wilayah pcrkotaan. Variasi tingkat ancaman terscbut, 

disertai kapasitas daerah yang masrh tcrbatas scrta tingkat kcrcntanan yang 

rdatif tinggi. mcmbt,ntuk kombinasi ris1ko bcncana yang cukup signifikan. 

Prioritas risiko tertmggi di Kata Bhtar mcncalcup gcmpabumi, cuaca ckstrcm, 

kebakaran gcdung-pcnnukiman, clan banjir Jahar hujan, 

Rcncana Pcnanggulangan Kcdaruratan Bcncana (RPKB) bertujuan untuk 

mcmbangun kesiapan pcmertrneh dacrah d.alam mcnanggulangi eecare cepat 

clan efcktif s1tuasi kedaruratan akibat berbagai ancaman bcncana mclalu1 suatu 

kcrangka kerja yang secara konsisten mengatur bagaimana pemcrlntah dacrah 

bcserta jajarannya, 1nstansi vertikal dan pcmangku kcpcritingan Jainnya. 

bckcrja 1111ma mcngurangi, mcmpcrsiapkan, mercspon d.an mcmulihkan situasi 

dan dampak kcdaruratan umpa memandangjcnis, bcsaran, intcnsitas, maupun 

kerumitan kedaruratan tcrsebuL 

Dokumen Rencana Pcnanggulangan Kcdaruratan Bencana !RPKB) 

disusun bcrsama sama dcngan mchbatkan scluruh pcmanglcu kcpc:ntmgan d1 

Kota Blitar dcngan cara memetakan peran, fungsi tugas yang tcnnuat d.alam 

struktur crgantseel komando penanganan danlrat bcncana dengan basis 

kcscpakntan jika bcncana benar-benar tcrjadL Hal ini aesua! dcngan Pasal 2 

Pcrnturan Pemerinlah nomor 21 Tahun 2008 tcntang Penyclcnggaraan 

Pcnanggulangan Bencana yang mc:nyatakan ba.hwa Penanggulangan Be:ncana 

dilaksanakan secara lercncana, terpadu, tcrkoordinasi clan mcnyeluruh d.alam 

rangka mcmbcrikan pc:rlindungan kcpada masyarekat d.ari ancaman, risiko, clan 

dampak bcncana. 

Pcrmasalahan yang diatur d.alam dokumen ini masih br:!'11ifat umum, olr:h 

karcna itu dipandang perlu untuk menyclesaikan rcdaksi yang mcngatur lcbih 
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rinci aspek teknla pelekeenaen penanggulangan kendaan darurat yartu rencene 

kedaror111an. Dolrumen Rencana Penanggulangan Keadaan Darurat (RPKB) ini 

pcrlu ditinjau dan diperbaharui sctiap 5 (hma) lahun eckali atllu berdasarkan 

haail pe:mlaian penanggulangan keadaan dllf'Urat bcncana. Jika s,ewaktu-waktu 

terjadl bencana untuk menjaga agar dolrumen tetap mutakhlr dibandlngkan 

dengan perubuhen keadaan clan kondi�i yang terjedl, 
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LAMPIRA!f 

Lampiraa l. Su•unaa Tu1•• Pelaknna Peaaoganan Darurat beacaaa 

•• 
ruac.t/Sub 

Or1an1 .. ,1 
Ba-'an/Ualt 

I Poe Komaudo 

LI Komando Komandan PDB Walikota Blitar 

Wakil Komanda.n Knrnnndan Kod!m 0808 
Kapolf"Q Kola Blitar 

J.2 Sckretanat Pemimp!n {Leadl BPBD Koca Btitar 

Pendulrung Raden Pcrencanaan 
Pcmbangunari Daer ah 

(BAPPEDA) Kota Blitar 

1.3 Humaa Pemimpin [Lead) Oina11 Komunlkaai, lnfonnatika 
dan Statisl,k Kota Blllar 

Pcndukung BPBD 

Sckretariat Dacrah 

1.4 Pcnghubung Pcmimpin [Lead) Sckretariat Daerah 

Pcndulrung BPBD, P1mpinan-Pim pin an 

OPD 

2 Bldanc KoordinPtor BPKAO 

Admln!.ti-aal ••• 
Keuansan 

2.1 Unit Pemimpln (Lead) BPBD 

Administraai 
Pcndulrung BPKAO, lnspektorat, 

Sekn:tariat Duerah Cq Begian 
Hulrum 

2 2 Unit Keuangan Pemimpin (Lead) BPKAD 

Pcndukung BPBD 

lnspeklorat 
Sckretariat Dacrah Cq Bagmn 
Hukum 

3 Bldanc Koordinator Bappcda 
Pereneanun 

3,1 Umt Da!a dan Pcmimpin [Lead] Dmas Komunikas1, lnfonnatika 
lnfonnasi dan Stausrik 

f'cndukung Bappcda 
BPBD 
ORARI Lokel Sliter 
Radio Ant11r Pcnduduk (RAP!) 
Po, Pcngamatan Gunung /\pi 

(Pos PGI\J G Kelud NganC11r 
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•• 
Func•i/Sub 

0r,a.n1 ••• 1 
Ba...J•n/Unlt 

3.2 Unit Rcncana Pemimpin (Lead) BPBD 
Ope raid 

Pendulrung Sadan Nasional Pencarian dan 

Pcnolongan 
Komandan Kodim 0808 
Polrcsta Kota Blitar 
Jangkar Kclud 
Forum PRB Kota Blitar 

3.3 Unit Pemimpin (Lead] BPBD 
Sumbcrdnya 

Pendukung Dines Soaial Ma.nusia • 

• Dinas Pckcrjaan Umum dan 
Pc:nataan Ruang (PUPRJ 
Kota Blitar 

• Dina1 Pr-rhubungan Ko<a 
Blitar 

• Saluan Pollai Pamong Pmp 
(SatPolPPI Kota B\Jtar 

• Satuan Polis, Pamong Pra_ja 
Uni, Pemadam Keba.karan 

• Dlnaa Ketahanan Pangan 
dan Penanian Kota Blitar 

• Dinas Lingkungan Hid up 
!DLH) Kota Blitar 

• Dinaa Pcmbcrdayaan 
Pcrcmpuan, Pcrlindungan 
Anak, Pengendahan 
Pcnduduk clan KB 

• Oines Pendidikan K- 
Bhlar 

4 Bldu1, 0 , ... 1 Koordinator BPBD 

4.1 Unit Pcncarian, Pemimpin (Lead) YONIF 511/DIBYATARA 
Penolongan dan YUDHA 
Evakuasl 

Pcndulrung BPBO 

• Kodim 0808 

• Polresta Kota Blitar 
• Satuan Polisl Pamong Praja 

• Badon Nasional Pencarian 

dan Pcnolongan 
• PMI Kola Blitar 

• ,Jangkar Kelud 

• Kwanrr Ca bang G=kan 

Pramuka Blitar BP 1305 
KWARCAB Blitar 

4.2 Unit Pcmimpin fLead) Dines Scslal 
Pengung!lian 

Pcndulrung Dina!! Ke�hatan dan • 

Perlindungan • Dines Pendid,kan 

• Dines Linglrungan Hidup 

• Dines Pekerjaan Umum da.n 
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No 
Fun1,I/Sub 

Or1an1 .. ,1 
•• aa/Uait 

Penate.an Ruan.: 
• Dmas Pemberdayaan 

Pcn:mpuan, Pcrlindungan 
Anak, Pengendalian 
Pcnduduk dan KB 

• Satuan Polisi Pamong Praja 
• Komandan Kodim 0808 
• Polrcsta Kota Blitar 

• Kwan::ab PramukEt 

• Karangtaruna 

• Badan Nasional Pencanan 
dan Pertolongan 

• Perusahaan Listnk Negarn 
(PLN) - UPJ Blitar 

• Pcrusahaan Dacrah A" 
Mmum (PDAM] Kola Blitar 

• Pmi Kota Blitar 

• Pcmermtah Kecamatan 
Kcpanjen Kidul 

• Pemerintah Kecamatan 
Sananwctan 

• Pcmerint.ah Kecamatan 
Sukor,:p 

4.3 Unit Kcschatan Pcmlmpin (Lead) Dinas Kcschatan 

Pt:ndukung • RSUD Mardi Walyo 
• Polrcsta Kota Bhtar 
• Kodim 0808 

• PMI Kota Blitar- 

• POl.TEKKF.S Kcmcnterian 
Kcschat,u1 Malang Kampus 
3 

"'""' 
03 Kcperawatan 

Blitar 

• STlKes Patria Husada Blltar 

• YONIF' 511/DIBYATARA 
YUDHA 

• Din as Pembcrdayaan 
Pcrempuan, Pcrlindungan 
Anak, Pcngendallan 
Pcnduduk dan KB 

4.4 Unit Pendidikan Pcmimpin (Lead) Dinas Pendsdrkan 

Pt:ndukung • Kemcnterian A'8= Kota 
Blitar 

• Dinas Sosial 
• PM! Kota Blitar 
• Kwarca.b Pramuka 
• POLTEKKES Kemcntcrian 

Kcschatan Malang K11mpu1 
3 Pm:!i U3 Kcpcrawatan 
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No 
Func•I/Sub 

Orcaniu•i 
•• aa./Ualt 

Blitar 

• Univen!lit.as Islam Bali tar 
jUNJSBA) 

• Univers1rns Nahdlatul 
Ulama (UNU) Blitar Kampus 
I 

• STIKes Patria Husada B!itar 

45 Unit Pcrmmpin (Lead] Di mis Kebudayaan dan 
Penenganan Pariwlsata Kola Bliler 
Sirus Buda ya 

dao Obyek Pcndukung • BPBD 

Wisata • Kodim 0808 

• Polrcsta Kola Blitar 

46 Umc Pemimpin {Lcadl Dinas Ungkungan Hidup 
Penanganan 

Pendukung Dinas Kesehatan Lim bah Bahan 
Beracun dao 

Ekrbahaya 

47 Unit Air Minum Pemimpin (Lcadl Perueahaen Daerah Air Minum 
d,o (POAM) Kota Blitar 
Penyehatan 

Pendukung BPBD Lingkungan • 

• PMI Kota B!itar 

• Satuan Polis, Pamong Prsja 
Uni! Perna.dam Kebnkaran 

• Oinas Pekerjaan Umum dan 
Penataan Rua.ng 

• Dmas Kesehatan 

• Dma11 Lmgkungan H1dup 

• Semua perueahaan air 
min um 

4.8 Unit Pemulihan Pemtmpin (Lead) Dinas Pekerjaan Um= dno 

Sarana Penataan Ruang 
Pra1111rana Vital 

Pcndukung • PLN Kota Blitar 
• Dinas Komunikasi, 

lnfonnatika dan Statistik 

• Dines Perhubungan 

• Pctreste Kot11 Bhtar 
• Kodim 0808 
• Satuan Pulisi Pamong Pra.)11 

Unn Pemadam Kebakaran 

4.9 Unit Pemimpin (Lead) Pctresta Kola Blitar 
Kea ma nan dan 
gereruben pendukung • Kodim 0808 

• Satuan Polisi Pamong Praja 

• Linmas 
• Dinas Perhubungan 
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•• 
Fun1-.l/811b 

011aJ:1lu,1 Ba•lan/Unlt 

5 Blclan Lo iltilr: Koordinator Dina• Soaial 

5.1 Unit Alat Berat Pcmimpin [Lead] BPBD 

Pendukung • PMI Kota Blitar 

• Satuan Polisi Pamong Prajfl. 
Unit Pemadam Kcbokaren 

• Dinas Pckcrjaan Umum dan 
Penataan Ruang 

• Dinas Kcschatan 
• Dinas Lingkungan Hidup 

5.2 Unit Kesehatan Pemimpin [Lead) Omas Kesehatan 

Pendukung • PMI Kola Blitar 

• Din as Pemben:layaan 
Pcrcmpuan, Perlindungan 
Anak, Pcngendal!an 
Pcnduduk dan KB 

• RSUD Mardi W11tuyo 

• POLTEKKES Kcmcnterian 
Kcsehatan Malang K11mpus 
3 Prudi 03 Kepc:rawatan 
Blitar 

• Univcraitas Islam Blllitar 
(UNI SBA) 

• Univeraitas N11hdlatul 
Ulama [UNU) Blitar Kampus 
I 

• ST!Kcs Patria Husada Blitar 

5.3 Unit Pemimpin jl.cadl Komandan Kodim 0808 
Perlc:ngkapan 

Pcndukung BPBD • 

• Dmas Sosial 

• Dmas Pcrhubungan 

• PMI Kola Blitar 

• Satuan Polis! Pamong Praja 

Umt Pcmadam Kebakaran 

• Oinas Pekerjaan Umum dan 
Pcnataan Ruang 

• Dinas Kcschatan 

• Dinas Lingkungan Hidup 

5.4 Unit Pcmimpm (Lead) Oinas Pcrhubungan 
Transportas1 

Pcndukung BPBD • 

• Omas Sosial 
• PM! Kola Blltar 

• Saruan Pohsi Pamong Prajn 

Unit Pcmadam Kcbakaran 

• Dinas Pckerjaan Umum clan 
Penataan Ruang 

• Dines Kesehatan 
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•• 
Jl'unc•I/Sub Orc•nln•l B•-' .. n/Unlt 

• Dmas Lmgkungan Hidup 
• Pemenntah Kecamatan 

Sananwetan 

• Pemcrintah Kccamatan 
Sukorep 

• Pemerintuh Ke cam a tan 
Kepanjen Kidul 

• Scluruh Pcmerintah Desa 

5.5 Umt Pcmimpm (Lead) Dinas Komunikasi. !nformatika 
Komunikas, dan Slal1stik 

Pt,ndukung 
• BPBO 

• ORARI 

• RA� 

• PMI 

• Jangkar Kc!ud 

• Kodim 0808 

• Polrcsta Kola BJitar 

56 Umt Dapur Pem1mpin (Lead) Dines Sosial 
Umum 

Pendukung • BPBD 

• PMI Kola Blitar 

• FPRB Kota Blitar 

• Satuan Polisi Pamong Praje 

• Dinas Pckcrjean Umum dan 

Pcnataan Ruang 

• Dimu Kesehatan 

• Pemcrintah Kccamatan 
Sananwctan 

• Pcmcrintah Kecamatsn 
Sukorejo 

• Pcmcrintah Kecamatan 
xepenjen Kidul 

• Jangkar Kclud 

• Scluruh Pcmcrintah Dcsa 

57 Umt Bantuan Pcmimpm !Lead) Otnas Ketahanan Pangan dan 
Pangan dan Pcrtanian Kota Bhtar 
Nun-Pangan 

Pcndukung • BPBD 

• Kochm 0808 

• Polresta Kota Blitar 

• Jangk,u Kelud 

• PMI 

• Bi dang Pemimain . di Kantur lmi"rasi 
Pcnanganan Warp Pendulrung • Dinas Kebudayaan dan 
Nccara AAinc Pariwisata 

• Din as Koperasi, UKM d,n 

Tcru,ga Kerja 

• Kod,m OHOS 

_gr 
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A.. PRO FIL INST A.NSI/LEMBA.GA./ORGA.NISASI UNTUK REN CA.NA OPERA.SI 

PENA.NOGULA.NOA.N KEDARURATA.N BENCA.NA DI KOTA BLITAR 

PROFIL LEMBAOA 

TrPE LEMBAGA./INSTAJIISI 

OPD / TN\ / POLRJ / INST ANSI VERTIKAL / ORMAS / LSM 

fcoret yang tidak perlu) 

...... BPBD Kota Blltar 

• 
LEMBA.GA/INSTA.NSI 

- - --< 
UNIT I DIVISI I 

BAGIAN 

ALAMAT JI. Veteran No 75, Kcpenjcn Krdul, K,, 

Kepanjcnkidul, Kota Blitar. Jaw11 Timur 66111  

NO. TELP I FAX 03428181805 

- £.MAIL bpbd. blite rkota.go.id 

NARAHUBUNG AGUS SUHERLI, S.H 

• 
(CONTACT PERSON} 

YA.l'fO BISA. DIHUBUNOI 

JABATA.N Kelaksa BPBD Kot.a B!itar 

- 
- 

NO. TELP I HP 

- 

- - - E-MAIL 

I 
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B. FORM lDENTIFIKA81 SUMBERDA.YA MANUSrA 

DINAS/ LEMBAOA.: ....................•.................• 

SUMBER DAYA IIANUSIA 

JUJl1.A 
LOKASI 

J&NJS ff 
KO 

KJtAHLIAJI . .....,. 
HR80K KOKTAK DTERAROA.11 

IL 
IL 

I Koor URC 12 BPBD 08564536 Khabib Kuncoro 
Kota 2444 

Blitar 

2 Puadalop, PB I BPBD 08155030 Hcni Murti W 

Kota 078 
Blitar 

- 

3 Ag<o 2 BPBD 08145032 Okki Yusi V 

Jnfonnusi Kota 4323 

Bencana Blitar 

jtcnaga 

bantuan 

provinai) BKO 

URC 
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C. FORM IDENTIFIKASI SUMBERDAYA PERALATAN 

DfNAS/ LEMBAGA: ................•....•..•............•. 

SUIIBERDAYAPERALATAN 

• """'" 
JUIILA KOIIDIS LOKAB 

KOIITAK KETERAl'l'GAK 
0 Al.AT HALAT IALAT IALAT 

I Selimut 200 pell Bail< BPBD Agu, 

Kola Su her Ii 
Blitar 

2 Ja, hujan 50 std Baik OPBD Agua 
Kola Suhcrll 
Blitar 

3 Scpatu 20 Baik BPBD Agus 

boors ... -, .... Su her Ii 
Blilar 

- - 
- 

4 Jakct 20 ""' Baik BPBD Agu, 

pelampuni,: Kota Suhcrli 
Blirar 

5 Sckop 40um! Baik BPBD Agu, 

Kote Suhcrli 
Bli1ar 

6 Canglrul 40 unit Baik BPBD Agus 
.... Suhcrli 
Bhtar 

7 Kan tong 10 pc, Oaik BPBD Agu, 

jenazah Kota Suherli 
Blilar 

8 Ta bung I �, Baik BPBD Agu, 

ogs1gen .... Suhcrli 
Blitar 
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0. FORM IDEl'ITIFIKASI SUMBERDA YA LOOJSTJK 

DINAS/ LEMBAOA: ..........•••..••••..........•.•....... 

SUMBERDAYA LOOISTIK 

• 
...... JtJIILA KOKD LOKA8 

KOIITAK 
KBTZRAll 

0 LOOlBTIK H 181 I GAii 

I Biskuit Mane 456 Baik BPBD Agus Suhcrli 
kalcng Kora 

Blitar 

' 
Koktll Buah 456 Baik BPBD Agus Suhcrll 

klllcng Kola 
Blitar 

3 Bubur K. 456 Bruk BPBD Agus Suhcrli 
Hijau Kalcng Kole 

Bliler 
BPBD � - 4 Maka nan 2.400 Baik Agus Suherll 

Siep Saji bueh Kora 

Blitar 
5 Rcndang 456 Baik BPBD Agu1 Suhcrli 

A yam Kalcng Kota 
atuar 

' 
Kare Ayam 456 Baik BPBO Agu11 Suhcrh 

Kalcng Kota 
B\itar 

7 lkan Saas 456 Bark BPBD Agus Suhcrli 
Cabe Kaleng Kota 

Blitar 
- 

8 Blakult 2 500 Bruk BPBD Agus Suhcrli 
Coklet buah Kora 

Blitar 
9 Biskuit 2 500 Baik BPBD Agus Suhcrli 

Klcpon huah Km 

Blita.r 

10 81skult Marie 1.500 Baik BPBD Agus Suherli 

Susu bu Ph Kola 

Blitar 

11 Biskuit 1.500 B<uk BPBO Agus Suhcrli 
Mlllkis Gula bush Kma 

Rlilar 

" 
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e. PROFIL JNSTA.NSI/LEMBAOA./ORGANISASI UNTUK R£NCANA OPERA.SI 

PENANGQULANGA.N KEDA.RURA.TAN BENCA.NA DI KOTA BLJTA.R 

PROFIL LEMBAOA 

TIPE LEIIBAGA/lll'STAJISl 

OPD-/-TNl+POI.RI / INSTANSI VERTIKAL / ORMAS-/-1..SM 
(coret yang tidak perlu} 

NAMA 

' 
PEMERINT AH KOT A BLIT AR 

• LEMBAGA/INSTANSJ 

t1111T I OJVJSI I 91NAS KGMUNIKASI IJ.lfgRMA TIKA a• 

BAGlAN STATISTIK KGTA BLITAR 

SENTUL i Al.AMAT JL aR. MOH HATTA NO. 05, 

K.EPANJEN KIDUb, Kg'[A Bb!TAR 

NO. TELP / J'AX 0342 - 807805 

E-MAIL diskominfolik@blitllrkota.go.id 

NARAHUBUlfG AGUSHUDIBAHMAWAN 

' 
(CONTACT PERSON} 

YA.NG BISA DIHUBUNGI 

JABATA.N PRANATA HUMAS AHLI MUOA 

NO. TELP / HP 08125205964 

E-IIIAIL Agusbd.7S@gmail com 

1VOAB POK OK Tu gas utuma 9inas Komunikasi dan 

• LEMBAOA/ lnfoTTIU1Uka !Diskominfo] dalam kcbencanaan 

IJfSTANSI bo:rfokus pada 

(Marufot perczn/!Ug<Ul penyedi•an dat•, lnform•al, d•n l•yanan 

dM fun se dalam lr.omunilr.aaJ pubUlr. ,�, akui-at , .. cepat 

penanganan dururut untuk mcndukung manajemcn bencana sccara 

bencano} terkoordinaa! 
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CAKOPAN I KOTABLITAR 

. WJLAYAH 

KER.IA 

KEMAMPUA1/f MDHDN TS! TABEL TERl..AMPlR 

. SUMBERDAYA 

YANG DIMILIKI 

KEMAMPUAN MOHON 151 TABEL TBRLAMPlR 

. LAOOfYA 

- 

F. PERAN KEBENCANAAN 
Tu1aa-run1,1 

inatan,1/ organlaaal 

(mandat) 

Tugas utama Dmas Komunikasi dan ! 
lnfonnatika [D1skominfol dalam kebcncanaan 

bcrfokus pada 

lnronna,1, .... 

layanan 11:omunikaal publlk yan1 alr.ur•t clan 

eepat untuk mcndukung mana jemen bcncana 

sceara rcrkoordinasi. 

2 

Pra-Bene•n• 

Tahap 

Kcsiaps1agaan) 

Pra-Bcncana (Mitigesl dan 

lnorm•IJ 

I 

, Penyedl••n D•ta d•n lo(ormaal: 
Mendukung program pengclolaan risiko 
bencana dengan menyediakan data dan 
infonnaSJ terkail wilayah raw-.m bcm::ana . 

• Pea1emb•n1an Slaten,. Perincab.n Dl.n1 

IEWS>: Bcrperan dalam pengembangan dan 
pemehherean 11111cm peringatan dint, 
sepern melalui SMS. 1111.ran lV digital, dan 
email, untuk memastikan masyarakat 
menerima not,fikasi bencana secara cepa1 
dan akurat 

, Edukui clan So,iall,a1I: Melakukan 
discminasl lnformasl kcbijaJ<an da.n edukas! 
kepada masyarakat mcngcnai potensi 
bencana dan cara menghadapinya melalui 
berbagai saluran komunikasi. 

• Pemban(llnln lnfra,truktur Tl: 
Membangun dan memelihara infrastruktur 
telmologi infnnnasi yang d,butuhkan umuk 

mcndukung komunikas1 kebcncanaan yang 
efektif 

I 
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3 Kepentincan 
' 

Penyedi11an data dan lnformasi . cdukasi 

terkalt dan sosialisasi 

kebencanaan 

4 ... � .... Ta.hap Taoggap DarunH 

Bencana 

(Penangulancan • Puut lDformaal dan Komaodo: Berfungsi 
sebagal pusat infonnasi (Information Center 

Kedaruratan dan peran Cati 112) untuk memastikan 

Beocana) 
komunikas1 yang efekt1f dan mengurangi 
kepanikan di masyarakaL 

• Dinmioa1I lnrormaal Terldnl: 
Mcnye.mpa1kan informasi terkmi mcngenai 
perkembangan bencana, lokasi, kekua!an, 
dan polensi bahaya [mtsalnya, teunarni] 
secara resmi mclalui media pemertntah dan 
non-pemcrintah. 

• Fa.Wtaal Komunikaal Antar ln.atanal: 
Memastikan kelancaran koordmas1 dan 
komu01kas1 antar Jcmbaga tcrkait (BPBD, 
BNPB, TNI, Po\n, dll.J dcngan mcnyediakan 
jaringan komunikasi yang hand.al. 

• Pen.celolaan Hubungan Media: Mcnjadi 
pe:nghubung dcngan mecha massa untuk 
rnenyebarlueskan informasi yang valid dan 
mengelola narasi publik agar tidak terjlldi 
pcnycbaran berila bohong [hoaks) 

scbelum status . Pcnyediaan data dan mformasi . 
• 

bencana ditetapkan Pencembangan Slatem Peringatan Dini 

(EWS) 

dalam status . edukasi clan sosialisasi . 

'siaga darurat' 

dalam status 
' 

....... lnrormaal 
·� 

Komaodo, 

'tanggdp darunat' Dlaemloaal lnf'ormul Terldn.l, FaaWtaai 

' 
Komu.nlkaai Antar lnatanal 

dalam status ' 
' 

Penyampalan rnrormaal Pemullhan, 

'iransisi darurat' Pemullhan Jarin1•n Komunlkasi, 

Pengelolaan Hubun1:an Media 

5 Pe ran n,t 

' 
Tahap Pasca-Bencana !Pcmuhhan) 

Paaca Bencana 

(pemulihan) • Penyampalan lnl'ormaal Pemullhan: 
Melanjutkan fungsi diseminasi mformasi 
terkalt upaya. pcmu\ihan, bentuan yang 
terscdia, serta data kcrusakan dan 
kerugian akib.e.t bencana. 

• Oolu1mentaal Kegiatan,: Mcnghimpun 
dat11. informasi, dan mendolrumenlas,kan 

' 
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semua kcgiatan pcnangansn bencana 
untuk kcpcrluan cv11!ua11i dan laporan 

, Pemullhao Jarlo1ao Komuollu.al: 
l::lcrkoordinasi dalam upaya mcmulihkan 
p,ringan tclekomunikasi dan infrastruktur 
informatika yang rusak a.kibat bencana 

G. FORM IDE..-TIFIKASI SUMBERDAYA MANUSIA 

DJNAS/ LEMBAGA: DISKOMllfFOTJK KOTA BLITAR 

SOMBER DAYA MANUSIA 

JIJIILA 
JERIB H 

LOKASI PERSONlL 
KOlfTA 

KETERAlfGAlf NO 
KEAHUAJI PERSON" K 

IL 

t Petayanan 10 or11.ng DISKOMilfFOTIK 081252 Nomor telepcn 
Norn pr KOTABLITAR 05964 tunggal untuk 
Tungga! kedll. ru ratan 
Kedarura1an 
Ca l l 1 1 2  

2  Mobil 2 orang DISKOIIIlfFOTIK 081252 Mobil 
Annnune>!r KOTABLlTAR 05964 pclayanan 
untuk untuk bcrbagai 
sosila1sa11i kcpcrluan 
dan !:dukasi 

H. FORM IDElfTIFIKASI 8\JMBERDAYA PERALATAN 

DlHAS/ LEMBAGA: DISKOMllfFOTIK KOTA BLITAR 

SUIIBERDAYAPERALATAN 

Jtllll.AH KONDISJ 
LOKA 

JENISALAT 
KOl'fTA KETERAJIIO 

NO 
Al.AT Al.AT 

SI 

Al.AT 
K All 

Seluran I pakct Baik Kan to Nisa Bisa dlmobilisasi 
I tclcpon Call r :085772 dcngon bantuan 

1 12  unluk Drake 458858 BBM 

kcdaruratan minfot 

ik 

Mobil I Mobil &,k Kan to Anton; Bisa dimobiliM11i 
2 Announca/L r 0852368 dcnga.n bantuan 

edang Disko 92012 BBM 

mmfot 

I ik 
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A. PROFIL INSTANSI/LEMBAGA/ORGAJIISASI UNTUK RENCANA OPERASI 

PENANOGULANOAN KEDARURATAN BENCANA DI KOTA BLITAR 

PROFIL LEMBAGA 

TlPE LEMBAGA/INSTA.NSI 

OPD / TNI / PQl.RI / INSTANSI Vb:RTlKAL / ORMAS / l.SM 

(axet yang tiaak perlu} 

....... DINAS KEBUDAYAAN DAN 

. LEMBAGA/INSTANSI PARlWISATA KOTA BLITAR 

UMlT / DMSI / BAOIAN - � 
. 

ALAMAT JL. Ir.SUKARNO NO 11 KOTA ULITAR 

NO. TELP / FAX (0342) 801815 

E-MAIL disbudpar@blitarkota.go.id 

!fARAHUBUNO (CONTACT I. ADI F'[RMANSYAH 

. PERSONJ YANG BISA 2. TRISNA NIRMALASARI 

OIHUBUNOI 

JABATAlf I. KASUBBAG UMUM, KEUANGAN DAN 

KEPEGAWAIAN 

2. PENGAOMINITRASl PERKANTORAN 

ao. TELP I HP 1. ADI (0856 4861 8278) 

2. TRISNA (0816 556 946J 
-- 

E-MAIL I. n nna nayahadiSlf(a gmail.com 
2. nirmalasari.blitar8l(g;gma1l.com 

TUOAS POKOK LEMBAGA/ Togas utama Dinas Kcbudayaan dan 

• 
DIST ANSI Pariwisata (Disbudparl dalam kebencenaan 
(Mand.at peran/tug,u dan 

adalah mcng.intcgr .. stkan budaya dan 
Jungsi dalam penanganan 

d"'1U'at benca.naJ partwtaara k< dalan1 respons darurat, 

teruturna melo.lui mitigasi risiko di dcstinasi 

wiaa1a, pelcstarian dan pemulihan situs 

budaya, dan pclaksanaan sosialisasi dan 

prlatihan kcbcncanann d, lingkungan 

pariwisata. H,I im termasuk membina 

pclaku partwisata, rnengcordtnastkan kcrja 

� hntas scktor, d•n mcma!ltikan 

kcberlanjutan indu!ltri pariwisata pasca- 

bcncana. 

Tugas dan fungsi utama Disbudpar 

dalam kcbcncanaan: 

Miligaii dan kcsi11psiagaan: 
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Melakukan pelatih>ln rlan simul>1!1i 

keelapelegeen bencana bagi para pe\aku 

usaha pariwisata dan masyarakat di 

dcstmasi w,sata. 

Men}'Usun dan mencrapkan stander 

opcrasional prosedur \SOP) yang amun 

untuk pengoperas,an objek weata snat 

terjadi bcncana. 

Pclestarian dan pemuhhan: 

Mclindungi dan memulihkan situs 

cagar budaya yang rusak akibat bencana. 

Mcndata, mcnginvenlansasi, dan 

mcregistrasi cagar budaya yang terdampa.k.. 

Mendukung revnalisaai 
'"" 

pelestarian tradisi dan budaya masyarakat 

pusca-bcncana. 

Koordinasi dan kerja samo: 

Berkoordinasi dengan instansi tcrkait 

sepcrli Badan Penanggulangan Bencana 

Daerah (BPBDI dan dinas lalnnya uniuk 

menyatukan langkah dan sumber daya 

Membangun kemltraan dengan pihuk 

swaeta dan masyarakat untuk mendukung 

program mitig11si dan pemulihan 

Sosialisasi dan edukasi. 

Melakukan SOt1ialisasi mengenai 

kesio.psiagaan dan mitigasi bencana kepada 

masyarakat dan pemangku kepentingan d1 

sektor pariwi!lata 

Memberikan penyuluhan ten lung 

budaya pentingnya pelestarian cagar 

sebager bagmn dan rdenutas daerah yang 

haru1 dilindungi. 

Perumusan kebijekan: 

Muumuskan kebi.jak.an dan strategi 

yang terintegrnsi untuk penanggulangan 
�������� 
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bencene d; M'!klnr kebudayaan dan 

pnriwisata. 

Mel'lyuSUl'l rcncana induk 

pcngembangal'l partwreata y=g 

mempertimbangkan anpek kebenca naan. 

CAKUPA!f / WILAYAH KOTA OLITAR 

. KERJA 

KEMAMPUA!f MOHON rs, TABEL TERLAMPfR 

. StJMBERDAY A 

YANG DIMILIKI 

- 

KEMAMPUAN LAINNYA MOHON /SI TADEl TERL.AMPTR 

. 

B. PERAN KEBENCANAAN 

I Tu1••(11.0gti 
in1tan1if organi1«1i 

(m«ndatl 

Mitigas! dan kesiapslagaan: 

Melakukan pelauhan dan simulasi 

keslapslagaen bencana bagi para pelaku 

usaha pa.nwisata dOl'l masyarakat di destinasi 

wisata. 

Mel'lyusun dal'l rnenerapkan etandar 

operasionn.l prosedur (SOP) yang a.man untuk 

pengopcrasian objek wisata saat terpdi 

bencana. 

Pelestarian clan pemulihan: 

Melindungi dan memulihkan sltus cager 

budaya yang rusak akihat bencena. 

Mendata, menginventarisasi, 
"'" mercgiBLrasi cager budaya yang terdampak. 

Mendukung revitahsasi dan pckstarian 

tn1disi dan hudaya masyarakat pasca· 

bencana. 

Koordinasi dan kcrju sama: 

Berkoordinasi dengan instans1 terkan 

eeperti Sadan Pcnanggulangan Bcncana 

Daerah \BPBD) clan dinas lainnya unruk 

menyatukan langkah dan sumber daya. 
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Membangun kemitraan dengan pshak 

swasta dan masyarakat untuk mendukung 

I program rmttgasl dan pcmulihan. 

Sosiahsasi dan eclukasi: 

Melakukan mengenai 

kcsiapaiagaan dan m1t1ga1i bencana kcpada 

m11syarakat dan pemangku kepentingan dJ 

sektor panwrsata. 

Memberikan penyuluhan tenlang 

pcntingnya pclcstarian cagar budaya ,cbagaJ 

bagian dari identitas daerah yang harus 

dihndungi 

Perumusan kebijakan: 

Mcrumuskan kebijakan dan strotegi 

yang tcrintegrasi untuk pcnanggulangan 

bencnna di sektor kebudayaan dan 

pariwisata. 

Menyusun 

pengembangan 

rencana 

pariwiaata 

induk 

yang 

mcmpcnimbangkan aspck kebencanaan. 
f-��-t-��������>-��>-������ � 

2 Pera.a nat : Melakukllll pelatihan dan srmulasl 
Pra·Bencana keelapaiagaan bencana bagi para pclaku 
(nornial) 

ueaha pariwisata dan masyurakat di destinaai 

wisata. 

Menyusun d11n menenipkan standar 

opcrasional prosedur (SOP) yang amun untuk 

pen11:opera1ian objc:k w!sata saat tt:rjadi 

bencana 

Pelestarian dan pemuhhan: 

Melindungi dan memulihkan situs cager 

budaya yang rusak rudbat bencana. 

Mendata, men gin ventarisa st, dan 

men::gislrasi cai,:ar budaye yang terdampak. 

Mcndukung rCV1tahaas1 dan pelcstarlan 

tradia1 dan budaya masyarakat pasc:a­ 

! bencana. 
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kebencanaan 
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: Berkoordinasi dtngan ins1ansi tcrkait 

seperti Sadan Penanggulangan lkncana 

Dacrah {BPBD) clan dinas lainnya untuk 

menyatukan langkah dan aumber daya. 

Me.mbanp;un ke.mitraan de.ngan pihaJc 

swasta clan mo.syaraJcat untuk mendukung 

program miliga>1i dan pcmulihan. 

Sosialisas1 dan cdukasi: 

Mclakukan sosialisasi mengenai 

kcsiapsiagaan clan mingasr bcncana kcpada 

masyarn.kat dan pcmangku kepent!ngan di 

sektor pariwieata, 

Mcmbcrikan pcnyuluhan ten tang 

4 ,..,� 

Bencana 

fPenangulanc•n 

Kedaturatan 

Ben canal 

sebclum status 
bencana ditt:lapkan 

pentmgnya pelcstanan cagar budaya scbagai 

bagian dari idcnlltas daerah yang haru.s 

dllindungi 

Toga, SOM Dmas Kcbudayaan clan 

Pariwi11a1a dalam mlligusl bcnconu mclipuli 

pcndataan risiko. cdukasi masy!lrakat, 

pengcmbangan re.ncana tanggap danuat, 

kolaboro11i antar\embaga. clan pcmu!ihan 

pascabencana, dcngan kcmampuan yang 

mcliputi ketcrampllan tanggap bcncana, 

komunikasi yang baik, clan pcmahaman 

tcntang pariw!ata clan kcbudayaan di d11crah 

rawan. Mcreka bckcrja sama dengan dinas 

lain, scp,.:rli BNPB atau BPBD, untuk 

mcmastikan keaiapan don kctangguhan 

komumtaa. 

l'ugas sumbt:T daya manusta dinas 

kebudayu.an dun panwisata 

ldtnllflkr11d dun pemetaan 

Mendukung ide.ntiflkasi wilayah rawan 

.... 

rialkcc 



status 

-140- 

bencan11 dan mcme1aka11 ri,.iko yang dapat 

bcrdampak pada aektor pariwisnta dan 

kebudayaan 

&tukasi dan pcnyuluhan: Membcrikan 

edukasl kepada masyarakat dan pclaku 
pariwisnta tentang potcnsi bahnya, cara 
pcncegahan. dan pr011Mur penyelamatan 
eebelum, selama, clan setelah bencana 

Berp1ntis1pasi dalam pengembangan 

siaga darurot dan penyempurnaan rencana tanggap 

darurat yang mchbatkan sektor pariwisata, 

termasuk )alur evakuasr dan tempat 

pcrlindungan 

Prom0111 budaya dan pertwrsete yang 

aman: Mengintegrasikan rnnigasr bcncana kc 

dalam promosi pariwisata untuk memastikan 

dcstinas1 yang dikclola dan 

� 

dalam status 
'tanggap darurat' 

mengembangkan program promo,.j budaya 

yang berfokus poda keerapen mcnghadap1 

bt:ncana. 

: Mem1hk1 pcngctahuan dan keturamprfan 

dasar dalam penanganan bcncana, sepcrti 

pertolong11.11 pcrtama, cvakuasi, dan 

komunikasi d11rur11L 

Komumkasi dan kolaborasi: Marnpu 

berkomunikasr dcngan baik dcngan bcrbagai 

pihak, �pcrti pemertmah dacrah, 

masyarakat. dan badan pcnanggulangan 

bencana, serta mampu bekcrja sama sccara 

efcktif dalam tim. 

Manajcmcn riinko dan percncenaen. 

Memiliki pemahaman tentang manajemcn 

rrsrke bcncana dan mampu mcnyusun 

rencana mitiga1i yang cfckt1f untuk scktor 

pariwisata dan kr"budayaan. 

Kemampuan tekni,i: Memiliki 

kemampuan tekrus dalam pcndataan dan 

pemetaan risiko, eerta pcmahaman tentang 
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pcngembangan infrastruktur yang tahan 

bencana. 
- 

dalam status 
' 

lkrparti11ipasi dalam pengembangan dan 
'tran111s1 d11rurat' penyempumaan rencana tanggap darurat 

yang melibatkan sektor pariwill8ta, termasuk 

jalur evakuasi dan tempo! pedindungan. 

Promcsi bud.a ya dan partwrsata yang 

aman: Mengintcgrasikan mitigasi bencana ke 

dl:lla.m promcer panwusata untuk memeeukan 

destinasi yang dikdola aman dan 

mcngcmbangkan proe:ram promos1 budo.ya 

yang berfokus pada kcsiapan mcnghadapi 

bencana. 

5 Penn not 
' 

Melakukan pemulihan aset budaya dan 

·-· 
Be Deana pe.riwl11;,1 ta yang tcrdampak bcncana eerta 

(pe.mullhanl 
mcmbantu mcngcmbalikan kcgiallln 

pariwisata secara aman dan tcrkendali 

C. FORM lDENTIFIKASI SUMBERDAYA MANUSlA 

OINAS/ LEMBAGA: DISBUDPAR 

SUDER DAYA IIAl'fUSlA 

• JEJIUI JUJILAH LOKASI 
KOftTAK KETEA.AftQAJII 

0 KEAHLIAII PERSOJIIL P&RSOIQL 

I AN ALI SIS 
8 

KANTOR 
KABID I 

PENCEGAHAN DAN 

BEN CANA OISBUDPAR KESIAPSIAGAAN 

2 PERENCANA KANTOR 
KABIO 2 

REHABILITASI DAN 

PB 
6 

DISBUOPAR REKONTRUKSI 

3 
PRNATA PB 14 

KANTOR 
KABIO 3 

KEOARURATAN DAN 

DISBUDPAR LOGISTIK 

KANTOR KASUBBA 
DAPU� UMUM, 

4 
RELAWAN 10 PASANG BONG KAR 

OJSBUDPAR G 
TENDA 



A PROfl.. lflST ANSII\.EMIIAG.t.lOR(.AHISASI UN'TVK IIENCANA OPEltASI PfNANGGUL.AHCAN 

l(f0AJIUIIATAN BENCAr.HA OI KOTA BUT AA 

PIIOfll l.£MBAGA 

ll>fl.EM8ACA/tdl ANSI 

Of'O I TN!. POlRI I � T ANSI \fEll;TlK,f.\_ I ORl,U.S , ll>U 

• 

_y..., .... 

ll'SIJD MAl':DI WHUl'IO IOTA 8UTNt. 

\NT I DIVIS! I IIAGIAH 

.a. ICAI.IMAN'TAHNO IIJ!IUTAR 

,o:M21 eo111e 

' 
J'IAAAl'1UIIUNC (COlffACr 
PEIISOff/ Y,t.NC 81$4 
o.lUIUNCI 

l(ffUA l<O,..tt 1(311$ 

OU 2ll �16 613 

J TUGAS POfCOII. LDIIAO.t.l 
INSTANSI 
I� -1.,J�,.,,.., .t..tq .. 
IJJ/Jm l!e"""'VYWI �.11 

tirll<.:,n,:,) 

, KfMAMPUAN SUINl(IIOAYA 

YANG DIMILIO 

5 KDlAMPUAN �YA 

P£TUNJUK PENGISIAN FOl'!M OATA IUMBEllOAYA MANUSl4 

I Form'"""' tCeNlh..S -� ...,_ 1ebap,rr.- ie,•:roo 

2 �-'ll"'"""'•l� - mem;onam. lug.n ;  •  •  _,....._.�� ""'"ll �­ 

lla,\ot � d> l(a:. SL!¥ 

l H.,r,i;i *"�� - ilda� - � - � - .. 
� uni D""'"'°"""'� 
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I. PROFlL INSTAftSl{LEMBAGA/ORGANISASI UNTUK RENCANA OPERAS! 
PEl'IANGGULANGAl'f KEDARURATAlf BENCANA DI KOTA BLITAR 

PROFil. LEMBAGA 

TIPE LEMBAGA/INSTA1'1SI 
OPD /-TNI f PObRl..,4NS+-ANSl�K,t,J, I ORMAS I bSM 

/coret ti.dak ...... luJ 

..... Dll'IAS KESEHATAl't 
. LEMBAGA/INSTANSI 

IOOT I DIV1SI I Klaatcr Kcschatan 
BAGIMI 

ALAMAT Jalan Sudanco Supliyadi Nomor 61 Kola Blitar 

1'0. TELP / FAX 10342) 802182 
- 

- E-MAIL dink$ blitarkota go.id 

l'IARAHUBUftG Dyah xueumawett, SKM 

. {CONTACT PERSON} 

YANG BISA DIHUBUNGI 

JABATAfil Administrator Kcschatan Ahli Madya 

NO. TELP / HP 085746047927 - 

E-MAIL dinkeil(alblitarkota. &!! .id 

TU GAS POK OK Bcnugas da!am koordinasi dan kolaborasi 

• 
LE MBA GA/ untuk pclayanan kesebatan yang :otandart saat 

INST ANSI tanggap darurat bencana 
( M andnt perc,n/ru gos Berfungsl mcmulai pcrcncanaan, mobilisasi 

d= f�gs, dalam sumber daya pclayanan mJCClis, survcilans, 
penanganan darurar manajcmcn \ogiatik. pclaporan dan cvaluasi 
berlcana) 

CAKUPAN I Seluruh wrlayah KolH Bl!tar 
. WILAYAH 

KERJA 

KEMAMPUAII MOHON TS/ TABEl TERLAMPIR 

• 
SUIIBERDAYA 

YANG DIMILIKI 

KEMAMP1JA" 

I 
MOHON !SJ TABEL TeRU.MPIR 

. LAilfflYA 

PETUftJUK PENGISIAl'I" FORM DATA SUMBERDAYA MANUSIA 

l , F"orm iaian idcnlifikaa\ sumbcrdaya adalah sebagaimana terlampir 
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2 Masing-masing instanei/Lemba.ga harus mema.hami tugas-pokok dan 
fungsinya aaat penanganan darurat bencana di Kota 13Jitar 

3 N11m11 lembaga / insta11111 adalah Besuai dengan muna lernbaga / inst11nsi 
4. Unit/ Drvlal adalah bagian 



J. PERAff KEBENCANAAN 
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1 Tu1••func•i 

lnatanai/ or1aalual 

lmandat) 

Melakuk11n koordinasi dan 

ko!aborasi untuk memastik11n pelayanan 

keschatan yang tcn,land11r saat t11ngg11p 

darurat bencana, mencakup kaji cepat, 

penyo:diaan logistik, pclayanan 

kesehatan langsung. pcngendaltan 

p,:nyak.11, hingga pemulihan keseha!an 

Jiwe dan reproduksc 

2 Pera.a 

Pra-Bencaaa 

(normal I 

: - Po:nanggulangan pads tahap prakrisis 

keeehatan tneliputl upayu penc,:gahan 

dan mitigasi, clan kesrapslegaart 

- Upaya pcnr;,:gahan dim mitigasi pad11 

tnhap prakrlsls keeehatan mcliputi 
kcgiatan: 

a. kajian risiko Knsis Keschatan; 
b. menyusun, menscsrahsaaikan 

dan mcncrapkan kebijakan 
utau standur Penunggulangan 
Krisis Keschatan; 

c. mengembungkan sistem 

informasi Pemanggulangan 
Krisis Keso:hatan; 

d menyusun 
Po:nanggulangan 
Kesehatan; clan 

e. melaksanakan pcningkatan 
kapasitas Fasilitas Pclayanan 

Keso:hatan Aman Bencana; 
- Upaya kesiaps1agaan pada tahap 

prakrisis kcschatan mchputi k,:giatan; 

a. simu!asl/ gcladi bidang 
keaehatun; 

b. pemberdayaamlllsyarakat; 

rencena 
Krisis 

c, mcngembangkan 
perinjl.atan dini; 

d membentuk EMT, 

PHRRT, clan tim 
lainnya; 

srstern 

tim RHA, 

keeehatan 

e. rru:nyiapkan keterscdrnan 

1111rana prasarann keeebatan. 

dan Perbekalan Keschatan yang 

mcmadai untuk upaya tanggap 

darurat; clan 

f. mcn!ngkatkan 

aumber duya 

kapaeita.s 

manusia baik 
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dalam hal manajerial maupun 

teknis 

3 KepentJngan 
' 

Penanggu!angan Krisis Kesehatan 

terkait benujuan untuk ten;eh:nggaranya 

kebenean••n Penanggu1angan Krisis Kesc:hatan yang 

terkoordinasl, terencana. tcrpadu, dan 

menycluruh guna memberiken 

perlindungen kepade musyarakat dari 

ancamal'I, risiko, don dampnk 

permasalahan keschatan. 
- 

4 Per an .... Penanggulangan peda ta hap 

Benc•n• tanggap darurat Krisis Kesehatan 

(Pen•nuul•ngan ditujukan untuk mereapon seluruh 

Ked1u·urat•n kond1si kedaruratan secara cepat don 

Benc•n•) tepat gun, menyclamatkan nyawa, 

mcncegah kecacalan Zcbih lanjul, dan 

mcmastikan program kesehatan berjalan 

den gen terpenuhinye standar minimal 

pclayanan kcschatan. Penanggulangan 

Krisis Kcsehatan pad, tahap tanggap 

darurat Krisis Kesehatan harus 

didahului den gun pem:tapan SIIIIUS 

kcadaan darurat Krisis Kesehat8Jl 

scbclum status 
' 

,. Melakukan idcntifikasi bencana 

bencana ditctapkan b. Me\lilC\Jkan idcntHikas, sumbcrdaya 
,. Mcnentukan upaya 
d. Melakukan idcntHikasi jcnis 

hambatan dan bantuan yang 
dibutuhkan 

e Mcmbuat Rcncana tindak lanjut 

dalam status . a. mclakukan RHA; . 

stage darurat b. aktivasi Klastcr Kcschatan dan 
mobilisasi EMT jika dibutuhkan, 

,. mcnyusun dan mclaksanakan 
rcncana opcrasi Knsis Kesehatan 

brrdasarkan hasil RHA dan rencana 

konngensr, 

de lam 11ta1us 
' 

,. melakukan RHA, 

tanggap darurat' b aktivasi Kia st er Keschatan don 
mobilisasi EMT dan PHRRT; 
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c. menyusun don melakse.naka n 

rencana opcrasi Kris is Kcschatan 
bcrdasarkan hasil RHA dao rencana 

kontigcnsi {jika adar, 
d. memobilisasi sarana prasarana 

keschatan, clan pcrbckalan keschatan 
yang memadai: 

,. memastikan pclayanan keschatan 
kepada masyarakat 1crdampak 
berjalan scsuai stander dcngan 
mcmpcrhatikan kcpcntingan 
kc\ompok rentan; 

r mcngintcnsifkan pcmantauan 
pcrkembangan s1tuasi; 

g. melaksanakan komunlkaer Krisis 

Ke11t:hatan. 

dalam status ,. mclakuken RHA: 

lrnnsisi darurat b memastikan program kesehatan 
sudah dapat segera bcrfungsi. 

5 Peran 

-· 
. 

L melakukan pcnilaian kerusakan, 

Paaca Bencana kerugian dan kr-hutuhan s;umber daya 

(pemu.llbanl 
kesehatan paS<;akd!l.ls kesehatan; 

b. menyusun rcncana aksi Rchabiiltasi 
dan Rekonstrukin Kesehutan; 

c. mclaksanakan rcncana aksl 
Rehabilitasi dan Rekonstruksi 

Kesehatan; 
d. monitoring den evaluasl pclaksanaan 

Rchabilitasi dan Rekonstruksi 

Kesehatan. 

KETERAlfGAN 

Tugas clan �-ungsi Orgamsa!U 

instansi/organisasi sesuai mandat 

tu gas dan fungsi 

Pcran Saat Pra Bencana 

situasi pre bencana (situasi normal) 

Tulisun pcran instansi/or11,anisasi saat 

Pcran Saat Bcncana : Tuhskan pc.ran ms1am11/orgamsas1 saat 

Pcnanggulangan Kcdaruratan Bcncana 

Peran Saat Pesce Bencana 

Pa..ca Bencana 

: Tuliskan pcran instansi/organisasi seat 
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K. FORM lDENTif'lKASI SUMBERDAYA MANUSIA 

DINA.Sf LEMBAGA: DINAS KESEHATA!f KOTA BLITAR 

SUMBER DAYA MAlroSIA 

• JENTS JUMLAH LO KASI KET ER 

0 KEAHLIAN PERSONIL PERSONIL 
KOl'ITAK 

ANO AN 

I Dinkes Koodinator 
Da� dan JA. Jamaludin 
Informasi 7 Asrori) 

2 Promosi Dmkes Koodin,uor 
Keschatan 7 IEndang Purwcnol 

3 Rapid Hcalthf-- Oink es Koodmator 
Assesment (dr Trianang Sj 

(RHA) 6 
4 Dinkes Koodinator 

Logistik 7 (Haun Munir) 
5 Sub Kl aster Oink es Koodinator 

Pelayanan 17 (Sya1ful 
Keschatan Kusmulyantal 

6 Sub Kiester 6 Dmkes Koodinator 
Peng,::ndalian jdr. Dissie L A) 
Penyakit dan 

Penyehatan 
Linglrungan 

� - - 

7 Sub Klaster 6 Dinke:11 Koodinator 
Keschatan INcshia Nurmdahl 
Jiwa 

8 Sub Kiester 5 
- 

Dinkes Koodinator 
Keseheten 1oe\ih Dwi DI 
Reproduka! 

9 Sub Kiester 6 Dinkes Koodinator 
Gizi [Yalimeh! 

FORM IDENTIFlKASI SUMBERDAYA PER.ALA.TAN 

DINAS/ LEMBAGA: DINAS KESEHATAN KOTA BUTAR 

SUMBERDAYAPERALATAN 

• JUMLAH KONDI LOKAS KETERA.N 
JENIS AI.AT 

A.LAT SIA.LAT 
KONTA.K 

0 IA.LAT OA.N 

I Ambulans Gawat I Bau< Oink!:$ PSC II 9 Bis11 

Daruret 08519590 din1obiliaa1 
7 1 19  i  dengan 

bantuan 
BBM 

2 Mobil Pir.k Up I Bail< Dinkes Nem:mg But uh 
Saifudin pc:rewetan 
08133676 I rutin 
1377 
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3 Mobil Rcaksi I Baik Dinkes Naneng Bisa 
Cepo! Saifudin dimubilisas 

08133676 ; dcngan 
1377 b.intuan 

BBM 

4 Kcndaraan rode 2 Ba•k Dinkes PSC 119 Bisa 
dua Gadar 08519590 dimubili1111s 

7119 ;  dengan 
bantuan 
BBM 

L. FORM IDENTIFIKASI SUMBERDA YA LOOISTIK 

DINAS/ LEMBAOA: DCNAS KESEHATAN KOTA BLITAR 

SUMBERDA YA LOGISTIK 

• 
JElflS JVMLA KON KETERANO 

0 LOOISTIK H DISI 
LOKASJ KONTAK 

.. 

I APAR 4 Baik Dinkes Agung Oidik But uh di isl 
ta bung s ulang 

0821430091 

92 
2 Ta bung 2 Baik Am bu la PSC 119 Bis a 

Oksigen ta bung 
"' 

PSC 0851959071 dimubilisasi 
119 19 be!lcrta 

ambulans 

3 Kursi Ruda I pc, Baik Gu dang Agung Didik 
s 

0821430091 

92 
,. - - 

""' 
10 p,c Baik Gu dang Agung Didik 

s 

5 Banta! 10 p!<C Baik Gu dang 0821430091 

92 
-, Sclimut 10 pcs Baik Gu dang Agung Didik 

s 

WAUKCYrA BLITAR, 

ltd. 

Salinan sesuai dcngan mdinya K�KUM . •  _  
Ni'NAtNoRfuNTI. S.tt. "' 

NIP 198101302006042007 

SYAUQUL MUHIBBIN 


